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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 1) Kondisi pemberdayaan 
anak jalanan saat ini melalui program bimbingan belajar di RSB. 2) Perencanaan 
pemberdayaan melalui program bimbingan belajar. 3) Pelaksanaan pemberdayaan 
melalui program bimbingan belajar. 4) Hasil pemberdayaan melalui program 
bimbingan belajar. 5) Faktor-faktor yang menjadi pendukung serta penghambat 
program bimbingan belajar. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus dengan pendekatan 
kualitatif dimaksud untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang 
keadaan dan posisi saat ini. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data dengan menggunakan 
triangulasi sumber dan metode. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) Kondisi pemberdayaan anak 
jalanan saat ini melalui program bimbingan belajar : Program bimbingan belajar 
yang berjalan, bertambahnya partisipasi anak, mengalami kemunduran yaitu 
kurangnya jumlah tutor yang ada. 2) Perencanaan program; latar belakang 
program; dikarenakan anak-anak kurang memiliki waktu untuk belajar, tujuan 
program bimbingan belajar; menambah wawasan pengetahuan anak, mengurangi 
waktu anak untuk berada dijalanan. Perekrutan tutor; tidak secara formal. Strategi 
pembelajaran; menyesuaikan kebutuhan anak 3) Pelaksanaan program; adanya 
interaksi antara tutor dan anak. Partisipasi minat anak sangat tinggi mengikuti 
bimbingan belajar. Sarana dan prasana yang masih kurang lengkap. 4) Hasil 
program bimbinngan belajar : dikarenakan anak-anak mengenyam pendidikan 
formal, terselesainya PR, bertambahnya motivasi untuk belajar, berkurangnya jam 
anak turun kejalan. 5) Faktor-faktor yang menjadi pendukung serta penghambat 
program bimbingan belajar : sebagai faktor pendukung yaitu dukungan dari orang 
tua peserta didik, lingkungan sekitar tempat pelaksanaan program bimbingan 
belajar, tutor yang penyabar, partisipasi antusias peserta didik yang sangat baik. 
Faktor penghambat program bimbingan belajar yaitu kurangnya jumlah tutor 
pengampu program bimbingan belajar, kurangnya media pembelajaran, sarana 
prasarana yang kurang memadai anak-anak yang datang tidak tepat waktu.  
 
Kata kunci :Pemberdayaan, anak jalanan, bimbingan belajar, 
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 This research aims to describe : 1) The conditions of street children’s 
empowerment through tutoring. 2) The planning of empowerment trough tutoring 
program. 3) The implementation of empowerment trough tutoring program. 4) 
The result of the empowerment. 5) Somel factors that support and also the 
obstacles of this learning  program. 
 This is a case study research using qualitative approach, so that we can 
learn intensively about the background and the latest position. The data collection 
done by using several methods; interview, observation, and documentation. The 
validaty of the data using the sources and methods triangulation. 
 These are several results of this learning program : 1) the latest condition 
of street children empowerment through this learning program: the increase of 
children’s participation, and the decrease of the tutor that maker a setback. 2) the 
planning of the program : the background is because street children do not have 
much time to study. The purpose is to increase the children’s knowledge by 
studying so that they can spend little time in the street. Tutor recruitment : 
informally, the learning strategy: flexible according the need of the children. 3) 
the implementation of the program: there is an interaction between tutor and 
students. The children’s enthusiasm is so high and they enjoy doing the program. 
But, the facilitation need to be improved. 4) The result : they get a formal 
education, done some homework, increase the motivation for studying, and the 
decrease of time that studying, and the decrease of time that they spend down the 
street. 5) factors that support: the support form the parents and the environment, 
good tutor, high enthusiasm form the tutor the students. The obstacles: the lack of 
the tutor, need more learning medias, the facility that still need to be improved, 
and the children that not being on time. 
 












Lakukan hal-hal yang kau pikir tidak bisa kau lakukan. 
(Eleanor Roosevelt) 
Tidak penting seberapa lama anda melaju, selagi anda tidak berhenti. 
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A. Latar Belakang 
Anak adalah aset bangsa yang amat berharga yang menentukan 
kelangsungan hidup, kualitas, dan kejayaan suatu bangsa di masa yang akan 
datang. Untuk menjadi aset bangsa yang berharga, anak mempunyai hak dan 
kebutuhan hidup yang perlu dipenuhi, yaitu hak dan kebutuhan akan makan, 
gizi, kesehatan, bermain, kebutuhan emosional dan pendidikan, serta 
memerlukan lingkungan keluarga dan lingkungan sosial yang mendukung bagi 
kelangsungan hidup, tumbuh kembang, dan perlindungannya. Menurut pasal 1 
ayat (1) UU Nomor 23 tahun 2001 “anak adalah seseorang yang belum berusia 
18 tahun termasuk anak yang masih dalam kandungan”. 
Krisis ekonomi yang melanda negara ini telah menyebabkan banyak 
orang tua dan keluarga yang mengalami keterpurukan ekonomi akibat 
pemutusan hubungan kerja, kehilangan pekerjaan, menurunnya daya beli serta 
harga barang-barang yang melambung, sehingga tidak lagi dapat memenuhi 
hak dan kebutuhan anak. Akibat lebih jauh dari krisis ekonomi tersebut yaitu 
banyaknya anak-anak yang terpaksa harus membantu orangtua untuk mencari 
rejeki guna menambah penghasilan keluarga. 
Keadaan tersebut membuat sebagian besar anak yang bekerja guna 
membantu mencari rejeki untuk keluarganya harus mengorbankan waktu 
bermain bahkan sampai harus meninggalkan pendidikan. Pekerjaan yang 
dilakukan oleh anak yaitu sebagai buruh pabrik, buruh pasar bahkan ada yang 
bekerja di jalanan sebagai pedagang asongan, pedagang koran, pengamen dan 
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sebagainya. Anak yang bekerja sebagai pedagang asongan, pedagang koran, 
pengamen dan sebagainya dapat di kategorikan sebagai anak jalanan, karena 
sebagaian besar waktunya dihabiskan di jalanan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Depsos dalam Sri Kushartati (2004:46) yang mendefinisikan 
bahwa anak jalanan adalah anak yang sebagian besar yang menghabiskan 
waktunya untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalanan atau tempat-
tempat umum lainnya. 
Anak jalanan sendiri sebenarnya bukanlah kelompok yang homogens, 
mereka cukup beragam, dan dapat dibedakan atas dasar pekerjaan, 
hubungannya dengan orang tua atau orang dewasa terdekat, serta waktu dan 
jenis kegiatannya. Bagong Suyanto (2010:186) menyebutkan anak jalanan 
dibedakan dalam tiga kelompok yaitu children on the street, children of the 
street, dan children from families of street. Children on the street yakni anak-
anak yang mempunyai kegiatan ekonomi sebagai pekerja anak dijalan, namun 
masih mempunyai hubungan yang kuat dengan orang tua mereka. Sebagaian 
penghasilan mereka dijalan diberikan kepada orang tua. 
Children of the street, yakni anak-anak yang berpartisipasi penuh di 
jalanan, baik secara sosial maupun ekonomi. Banyak di antara mereka masih 
mempunyai hubungan dengan orang tuanya, tetapi frekuensi pertemuan 
mereka tidak menentu.Children from families of the street, yakni anak-anak 
yang berasal dari keluarga yang hidup dijalanan. Walaupun anak-anak ini 
mempunyai hubungan kekeluargaan yang cukup kuat, tetapi hidup mereka 
terombang-ambing dari satu tempat ke tempat yang lain dengan segala resiko. 
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Salah satu ciri penting dari kategori ini adalah pemampangan kehidupan 
jalanan sejak anak masih bayi, bahkan sejak masih dalam kandungan. 
Hidup sebagai anak jalanan bukanlah sebagai pilihan hidup yang 
menyenangkan, melainkan keterpaksaan yang harus mereka terima karena 
adanya sebab tertentu seperti kemiskinan, keretakan keluarga, orang tua yang 
tidak memahami dan tidak memenuhi kebutuhan anak. Anak jalanan 
bagaimanapun telah menjadi fenomena yang menuntut perhatian kita semua. 
Seorang anak setidaknya berada pada situasi rumah, sekolah, dan lingkungan 
bermain, yang didalamnya berelasi pada orang-orang dalam situasi tersebut 
dan mempunyai peran tertentu seperti belajar, mematuhi orang tua, bermain, 
dan lainnya. 
Anak jalanan adalah mereka yang keseharian hidupnya dihabiskan di 
jalanan. Kehidupan anak jalanan sangatlah berbeda dengan kehidupan anak 
pada umumnya, di mana dunia anak adalah “Dunia bergembira dan bermain”. 
Dunia anak jalanan tidak lain adalah dunia kerja, peluh dan lelah, dalam usia 
yang relatif dini sudah harus berhadapan dengan lingkungan kota yang keras 
dan bahkan sangat tidak bersahabat. Di berbagai sudut kota, sering terjadi, 
anak jalanan harus bertahan hidup dengan cara-cara yang  secara sosial kurang 
atau bahkan tidak dapat diterima masyarakat umum, sekedar untuk 
menghilangkan rasa lapar dan keterpaksaan untuk membantu keluarganya. 
Marginal, rentan, dan eksploitatif adalah istilah-istilah yang sangat 
tepat untuk menggambarkan kondisi dan kehidupan anak jalanan. Marginal 
atau kaum yang tersisihkan karena mereka melakukan jenis pekerjaan yang 
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tidak jelas jenjang kariernya, kurang dihargai, dan umumnya juga tidak 
menjanjikan prospek apapun dimasa depan. Anak-anak jalanan membutuhkan 
perhatian yang besar dari masyarakat luas, bukan dijauhkan atau dibuang 
begitu saja tanpa dibekali sesuatu yang lebih bermanfaat bagi hidup mereka. 
Rentan karena risiko yang harus dihadapi oleh anak jalanan yang cenderung 
menjadi objek perlakuan yang sewenang-wenang dari ulah oknum aparat yang 
tidak bertanggung jawab, serta rawan tertabrak atau terserempet oleh 
kendaraan, kehilangan pengasuhan, kehilangan kesempatan pendidikan, dan 
resiko penyakit. Disebut eksploitatif karena mereka biasanya memiliki posisi 
yang sangat lemah yang dipergunakan untuk mencari keuntungan oleh pihak-
pihak tertentu, seperti diperdagangkan atau sebagai pekerja. 
Anak-anak jalanan biasanya melakukan berbagai pekerjaan di sektor 
informal baik yang legal maupun ilegal dimata hukum, hanya untuk bertahan 
hidup di tengah kehidupan kota yang keras. Ada yang bekerja sebagai 
pedagang asongan di kereta api dan bus kota, menjajakan koran, menyemir 
sepatu, mencari barang bekas atau sampah, mengamen di perempatan lampu 
merah, tukang lap mobil, dan tidak jarang pula ada anak-anak jalanan yang 
terlibat pada jenis pekerjaan berbau kriminal. 
Anak jalanan merupakan aset bangsa dan penerus masa depan bangsa, 
keberadaan mereka dijalanan harus dientaskan dan salah satu cara 
mengentaskannya adalah dengan cara penyelenggaraan rumah singgah. Di 
dalam rumah singgah anak jalanan diberikan pelayanan kesejahteraan sosial 
berupa pemberdayaan. Pemberdayaan pada anak jalanan dapat dilakukan 
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dengan berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh rumah singgah.  
Penyediaan rumah singgah merupakan upaya agar hak-hak dari para anak 
jalanan dapat terpenuh. 
Menurut Depsos RI dan Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia, 
rumah singgah didefinisikan sebagai suatu wahana yang dipersiapkan sebagai 
perantara antara anak jalanan dengan pihak-pihak yang akan membantu. 
Rumah singgah merupakan proses informal yang memberikan suasana 
resosialisasi anak jalanan terhadap sistem nilai dan norma yang berlaku di 
masyarakat. Rumah singgah merupakan tahap awal bagi anak jalanan untuk 
memperoleh pelayanan selanjutnya. Oleh karenanya penting menciptakan 
Rumah Singgah sebagai tempat yang aman, nyaman, menarik dan 
menyenangkan bagi anak jalanan. 
Rumah Singgah ibarat sebuah keluarga dimana pekerja sosial 
bertindak sebagai orang tua atau kakak untuk anak jalanan. Dalam sebuah 
keluarga, hubungan yang terjadi bersifat informal dimana satu sama lain saling 
mengasihi dan memperhatikan. Sebagai orang tua, pekerja sosial membimbing 
anak jalanan kearah perilaku sehari-hari yang sesuai dengan norma. Melalui 
Rumah Singgah ini anak-anak jalanan yang masih berkeliaran di jalanan akan 
di jangkau untuk mendapat pembinaan serta perlindungan dari pihak Rumah 
Singgah sehingga, anak jalanan memperoleh kembali nilai-nilai dan hak-hak 
sebagai anak yang selama ini kurang terpenuhi sebagai mana mestinya 
menurut pasal 9 ayat (1) UU no 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak 
menyebutkan: “Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran 
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dalam rangka pengembangan pribadi dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan 
minat dan termasuk anak jalanan. 
Depsos dan YKAI (1999:51) menjelaskan tujuan umum Rumah 
Singgah adalah membantu anak jalanan mengatasi masalah-masalahnya dan 
menentukan alternatif untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya. Depsos dan 
YKAI (1999:73) menjelaskan untuk mencapai tujuan tersebut, rumah singgah 
memiliki pendekatan pelayanan yaitu: street based, community based, 
bimbingan sosial, dan pemberdayaan. Street based merupakan pendekatan di 
jalanan untuk mengjangkau mendampingi anak di jalanan. Community based 
merupakan pendekatan yang melibatkan keluarga dan masyarakat tempat 
tinggal anak. Bimbingan sosial merupakan metode yang dilakukan untuk 
membentuk kembali sikap dan perilaku anak jalanan sesuai dengan norma. 
Pemberdayaan merupakan metode yang dilakukan untuk meningkatkan 
kapasitas anak jalanan dalam memenuhi kebutuhannya sendiri. Kegiatan yang 
dilakukan dalam pemberdayaan berupa pendidikan, keterampilan, pemberian 
modal, alih kerja dll. 
Menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2004:77) menjelakan bahwa 
pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya, atau 
proses pemberian daya/kekuatan/kemampuan dari pihak yang memiliki daya 
kepada pihak yang kurang atau belum berdaya. Tujuan yang ingin dicapai dari 
pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi 
mandiri, di sisi lain sangat mungkin terjadi bahwa sasaran yang perlu 
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diberdayakan hanyalah merupakan bagian dari suatu masyarakat saja yaitu 
pihak yang belum memiliki daya.  
Rumah Singgah dan Belajar Diponogoro yang beralamatkan diJln. 
Gudang Pusri No. 9A, Kembang, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta, 
merupakan salah satu rumah singgah yang menyelenggarakan bentuk 
pelayanan sosial kepada anak jalanan. Salah satu bentuk pelayanan sosial 
tersebut adalah dengan memberikan program pemberdayaan kepada anak 
jalanan. Salah satu program pemberdayaan yang diselenggarakan oleh rumah 
singgah kepada anak jalanan berupa program bimbingan belajar (bimbel). 
Program Bimbingan Belajar (Bimbel) diberikan kepada anak jalanan untuk 
membantu mereka menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru disekolah, 
serta membimbing mereka untuk belajar bersama. Kegiatan ini dilakukan 
untuk menambah pengetahuan dan waktu belajar anak jalanan yang kurang 
memiliki waktu belajar, karena sebagian besar waktunya digunakan untuk 
mencari nafkah di jalanan. 
 Program bimbingan belajar di selenggarakan di beberapa lokasi yang 
dianggap merupakan banyak anak jalanan atau anak yang rawan untuk ke 
jalanan. Lokasi tersebut berada di daerah Monjali, Demak Ijo, Brajan, 
Terminal Giwangan, dan di daerah Ambarukmo.Salah satu lokasi 
pelaksanaanProgram Bimbingan Belajar (Bimbel) yaitu berada di daerah 
Ambarukmo Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta. Program Bimbingan 
Belajar (Bimbel)ini dilaksanakan di rumah salah satu anak yang bersedia 
menyediakantempat untuk berlangsungnya kegiatan program bimbingan 
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belajar setiap satu minggu sekali. Tenaga pendidik program bimbingan belajar 
yang diselenggarakan Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro masih terbatas. 
Tiga tenaga pendidik yang mengampu pembelajaran berasal dari pihak Rumah 
Singgah. 
Anak yang mengikuti program bimbingan belajar tidak semuanya 
adalah anak jalanan, melainkan anak yang berada dilingkungan sekitar tempat 
pelaksanaan bimbingan belajar yang termasuk kategori anak yang rawan untuk 
kejalanan. Tenaga pendidik harus menjemput anak-anak untuk mengikuti 
pembelajaran, karena anak-anak masih kurang termotivasi untuk mengikuti 
program bimbingan belajar. 
Dari latarbelakang masalah diatas, penulis memutuskan untuk 
membahas pemberdayaan anak jalanan melalui program bimbingan belajar. 
Sebagai judul dalam penyusunan skripsi ini penulis mengambil lokasi 
penelitian di Rumah Singgah dan Belajar Diponogoro. Jalan Gudang Pusri 9A 
Kembang Maguwoharjo, Depok Sleman, Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut:  
1. Tidak terpenuhi kebutuhan dan hak anak karena keadaan krisis ekonomi yang 
melanda keluarganya. 
2. Masih ada beberapa anak yang mengais rejeki dijalanan untuk membantu 
perekonomian keluarganya, sehingga harus meninggalkan pendidikan. 
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3. Anak kurang menikmati waktu bermainya, karena sebagian besar waktunya 
digunakan untuk bekerja. 
4. Anak jalanan merupakan kaum yang tersisihkan, rentan terhadap ancaman dari 
resiko yang terjadi dijalanan, dan sebagai pekerja anak. 
5. Masih terbatasnya tenaga pendidik dalam program bimbingan belajar. 
6. Anak jalanan kurang termotivasi untuk mengikuti program bimbingan belajar. 
7. Anak jalanan kurang memiliki waktu belajar karena sebagian besar waktunya 
digunakan untuk mengais rejeki di jalanan. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini lebih 
mendalam maka penelitian dibatasi pada anak jalanan kurang memiliki waktu 
untuk belajar. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan pemasalahan 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana kondisi pemberdayaan anak jalanan saat ini melalui program 
bimbingan belajar di Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro ? 
2. Bagaimana perencanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar 
bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak rumah singgah dan belajar 
Diponegoro? 
3. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi 




4. Bagaimana hasil pemberdayaan dari program bimbingan belajar bagi anak 
jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro? 
5. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat 
pemberdayaandalam program bimbingan belajar bagi anak jalanan di Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahu dan mendeskripsikan kondisi pemberdayaan anak jalanan saat ini 
melalui program bimbingan belajar di Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro. 
2. Mengetahui dan mendeskripsikan perencanaan pemberdayaanprogram 
bimbingan belajar bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro. 
3. Mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan pemberdayaan program 
bimbingan belajar bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro. 
4. Mengetahui dan mendeskripsikan hasil pemberdayaan dari program 
bimbingan belajar bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak  Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro. 
5. Mengetahui dan mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi pendukung dan 
penghambat pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi anak 




F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi atau manfaat 
bagi praktis sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti. 
Akan mendapat pengalaman dan pemahaman terkait dengan program 
bimbingan belajar (bimbel) yang dilaksanakan oleh Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro. 
2. Bagi Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro.  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta 
sebagai bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas program 
bimbingan belajar (bimbel). 
3. Bagi pembaca.  







A. Kajian Teori 
1. Pemberdayaan Masyarakat 
a.  Pengertian Pemberdayaan 
Yoyon Suryono dan Sumarno (2013:142) menyebutkan bahwa 
pemberdayaan masyarakat merupakan upaya membantu masyarakat untuk 
melakukan sebuah perubahan menuju kehidupan yang lebih baik berkualitas 
baik untuk diri, keluarga maupun lingkungan sekitarnya. Pemberdayaan 
menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2004:77) bahwa dapat dimaknai sebagai 
suatu proses menuju berdaya, atau proses untuk memperoleh daya/ kekuatan/ 
kemampuan, dan atau proses pemberian daya/ kekuatan/ kemampuan dari 
pihak yang memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya. 
Zubaedi (2013:24) mendefinisikan bahwa pemberdayaan masyarakat 
adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat golongan masyarakat 
yang sedang kondisi miskin, sehingga mereka dapat melepaskan diri dari 
perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Onny S. Prijono dan A.M.W 
Pranarka (1996:72) menyatakan pemberdayaan sebagai proses belajar 
mengajar yang merupakan usaha perencana dan sistematis yang dilaksanakan 
secara berkesinambungan baik bagi individu maupun kolektif, guna 
mengembangkan daya (potensi) dan kemampuan yang terdapat dalam diri 




Alfitri (2011:22) mengungkapkan bahwa pemberdayaan bahwa suatu 
cara dengan mana rakyat mampu menguasai (berkuasa atas) 
kehidupannya.Suryono (2004:93) dalam Saleh Marzuki (2012:88) 
pengembangan dan pemberdayaan manusia adalah proses pengembangan 
manusia agar memiliki kapasitas penuh, memiliki pilihan-pilihan yang lebih 
luas dan kesempatan yang lebih besar sehingga mereka dapat mencapai 
kehidupan yang lebih bermartabat dan lebih makmur.Eddy Ch. Papilaya 
(2011:1) dalam Zubaedi (2013:24) menyebutkan bahwa pemberdayaan adalah 
upaya untuk membangun kemampuan masyarakat, dengan mendorong, 
memotivasi, membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki dan 
berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata.Adi 
Fahrudin (2012:67) menyebutkan bahwa pemberdayaan adalah proses 
meningkatkan kekuatan pribadi, antarpribadi, atau politik sehingga individu-
individu, dan komunitas-komunitas dapat mengambil tindakan untuk 
memperbaiki situasi-situasi mereka. Pengertian pemberdayaan dapat 
disimpulkan sebagai upaya membantu individu maupun masyarakat untuk 
mengembangkan daya atau potensi yang dimiliki sehingga menjadikan 
individu maupun masyarakat yang sejahtera dan mandiri.  
b. Tujuan Pemberdayaan 
Edi Suharto (2010:60) menjelaskan tujuan pemberdayaan adalah 
memperkuat kekuasaan masyarakat khususnya kelompok lemah yang 
memiliki ketidak berdayaan, baik karena kondisi internal, maupun karena 
kondisi eksternal.Sedangkan menurut Ambar Teguh Sulistiyani (2004:80) 
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menjelaskan tujuan pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan 
masyarakat menjadi mandiri.Alfitri (2011:23) bahwa tujuan dasar 
pemberdayaan yaitu keadilan sosial dengan memberikan ketentraman kepada 
masyarakat yang lebih besar serta persamaan politik dan sosial melalui upaya 
saling membantu dan belajar melalui pengembangan langkah kecil guna 
tercapainya tujuan yang lebih besar. Tujuan akhir pemberdayaan masyarakat 
adalah terwujudnya masyarakat mandiri, maju dan dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya sehingga menjadi masyarakat yang sejahtera secara lahir dan 
bahagia secara batin. 
c. Tahap-tahap Pemberdayaan  
Dalam melaksanakan pembemberdayaan memerlukan tahap-tahap 
untuk keberlangsungan pemberdayaan yang akan diinginnkan terhadap 
pemberdayaan tersebut. Ambar Teguh Sulistiyani (2004:83) menjelaskan 
tahap-tahap pemberdayaan yang harus dilalui tersebut adalah meliputi: 
1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar 
dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri. 
2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam 
pembangunan. 
3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-keterampilan 
sehingga terbentuk inisiatif dan kemampuan inovasi untuk 
mengantarkan pada kemandirian. 
 
Kartasasmita (1995) dalam Onny S. Prijono dan A.M.W Pranarka 
(1996:105) mengemukakan bahwa upaya memberdayakan rakyat harus 
dilakukan dengan tiga cara, yaitu : 
1) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 
masyarakat untuk berkembang. 
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2) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh rakyat dengan 
menerapkan langkah-langkah nyata, menampung berbagai masukan, 
menyediakan sarana prasarana baik fisik maupun sosial yang dapat 
diakses oleh masyarakat lapisan paling bawah. 
3) Memberdyaakan raktyat dalam arti melindungi dan membela 
masyarakat lemah. 
 
2. Anak Jalanan 
a. Pengertian Anak Jalanan 
Anak jalanan dapat dikatakan anak yang meliliki kegiatan ekonomi 
maupun sosial sepenuhnya dijalanan yang waktunya hampir sebagian besar 
habis di jalanan.Soetji Andari (2006:8) mengungkapkan bahwa anak jalanan 
adalah anak yang berusia 7 hingga 18 tahun dan berstatus belum kawin baik 
laki-laki maupun perempuan, pada umunya anak menghabiskan waktu 
sepanjang hari di jalanan atau tempat umum, bekerja dalam bidang jasa. 
Sedangkan Bagong Suyanto (2010:185) menjelaskan bahwa anak jalanan 
adalah anak-anak yang tersisih, marginal, dan teralienasi dari perlakuan kasih 
sayang karena kebanyakan dalam usia yang relatif dini sudah harus 
berhadapan dengan lingkungan kota yang keras, dan bahkan sangat tidak 
bersahabat. 
b. Kategori Anak Jalanan 
Soetji Andari (2006:6) menjelaskan anak jalanan dapat dibagi dalam tiga 
golongan, yakni: 
1) Mereka yang selama 24 jam hidup memang di jalan 
2) Mereka yang bekerja di jalanan, namun masih mempunyai rumah 
dan keluarga. 
3) Mereka yang rentan turun ke jalanan, karena orangtua sudah terlebih 




Depsos RI dan YKAI dalam modul pelatihan pemberdayaan anak 
jalanan melalui rumah singgah (1999:36) membagi anak jalanan 
menjadi tiga kategori, yaitu : (a) Anak yang hidup/tinggal dijalanan, 
sudah putus sekolah, dan tidak ada hubungan dengan keluarganya 
(children of the street). (b) Anak yang bekerja di jalanan, sudah putus 
sekolah, dan berhubungan tidak teratur dengan keluarganya, yakni 
pulang kerumahnya secara periodik (Children on the street). (c) Anak 
yang rentan manjadi anak jalanan, masih sekolah maupun sudah putus 
sekolah, dan masih berhubungan teratur (tinggal) dengan orang tuanya 
(Vulnerable to be street children). 
 
c. Faktor penyebab keberadaan anak jalanan  
Sesungguhnya ada banyak faktor yang menyebabkan anak-anak 
terjerumus dalam kehidupan di jalanan, seperti; kesulitan keuangan keluarga 
atau tekanan perekonomian, ketidak harmonisan rumah tangga orang tua, dan 
masalah khusus menyangkut hubungan anak dengan orang tua.  
Bagong Suyanto (2010:211) menjelaskan  studi yang dilakukan oleh 
UNICEF pada anak-anak yang dikategorikan children of the street, 
menunjukan bahwa motivasi mereka hidup di jalanana bukanlah sekedar 
karena desakan kebutuhan ekonomi rumah tangga, melainkan karena 
terjadinya kekerasan dan keretakan kehidupan rumah tangga orang tua. Bagi 
anak-anak ini kehidupan dijalanan sebenarnya tak kalah keras, namun 
bagaimanapun dinilai lebih memberikan alternative bagi mereka dibandingkan 
dengan hidup dalam keluarga yang penuh dengan kekerasan yang tidak dapat 
meraka hindari.  
Badan Kesejahteraan Sosial Nasional (2000:111) mengungkapkan 
beberapa faktor yang menyebabkan anak berada di jalanan yaitu : 
1. Faktor pendorong  
a. Keadaan ekonomi keluarga yang semakin dipersulit oleh besarnya 
kebutuhan yang ditanggung kepala keluarga, sehinggatidak 
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mampu memenuhi kebutuhan keluarga, maka anak-anak disuruh 
ataupun dengan sukarela membantu mengatasi kondisi ekonomi 
tersebut. 
b. Ketidakserasian dalam keluarga, sehingga anak tidak betah 
tinggal di rumah. 
c. Adanya kekerasan atau perlakuan salah dari orang tua terhadap 
anaknya sehingga anak lari dari rumah. 
d. Kesulitan hidup di kampung, anak melakukan urbanissasi untuk 
mencari pekerjaan mengikuti orang dewasa. 
2. Faktor penarik 
a. Kehidupan jalanan yang menjanjikan, dimana anak mudah 
mendapatkan uang, anak bisa bermain dan bergaul dengan bebas. 
b. Diajak teman 
c. Adanya peluang disektor informal yang tidak terlalu 
membutuhkan modal dan keahlian.  
 
Menurut Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia (YKAI) (1999:17) ada 
tiga hal yang menyebabkan munculnya fenomena anak jalanan, yaitu; 
1) Tingkat mikro (immediate causes), yaitu faktor yang berhubungan 
dengan situasi anak dan keluarga sehingga menjadi anak jalanan. 
Artinya bahwa penyebab menjadi anak jalanan sebagai akibat 
terjadinya gesekan atau perselisihan antara anak dengan keluarga 
(keluarga broken home), atau keluarga miskin yang tidak dapat 
mendidik dan merawat anaknya dengan baik, serta tidak memiliki 
tempat tinggal.  
2) Tingkat messo (underlyng causes), yakni faktor-faktor yang ada di 
masyarakat tempat anak dan keluarga berada. Dalam hal ini dapat 
diartikan bahwa faktor keberadaan anak dan keluarga pada 
lingkungan yang kondusif menjadi anak jalanan, misalnya kondisi 
lingkungan yang kumuh dan berada di dekat jalan raya; 
3) Tingkat makro (basic causes), yaitu faktor-faktor yang 
berhubungan dengan struktur makro dari masyarakat seperti 
ekonomi, politik, dan kebudayaan. Artinya bahwa keberadaan anak 
tergantung pada tataan suatu Negara, misalnya masalah ekonomi 
yang terjadi krisis ekonomi sehingga rakyat menjadi miskin, PHK 
dimana-mana yang mengakibatkan banyaknya pengangguran, dan 
pada akhirnya berdampak pada meningkatnya jumlah anak jalanan.   
 
Nusa Putra dalam Soetji Andari (2006:8) menjelaskan tentang 




1) Mencari pekerjaan; 
2) Terlantar; 
3) Ketidakmampuan orangtua menyediakan kebutuhan dasar; 
4) Kondisi pisikologis, seperti ditolak oleh orangtua; 
5) Salah perawatan atau kekerasan dirumah; 
6) Kesulitan dalam berhubungan dengan keluarga atau tetangga; 
7) Bertualang; 
8) Lari dari kewajiban keluarga.  
 
Berdasarkan penjelasan diatas tentang penyebab keberadaan anak 
jalanan dapat disimpulkan bahwa anak turun kejalanan disebabkan karena 
perekonomian keluarganya yang rendah atau kemiskinan yang melanda, 
kekerasan dalam keluarga terhadap anak. Hal itulah yang menyebabkan anak 
turun kejalanan. Untuk meningkatkan perekonomian keluarga anak ikut serta 
membantu orang tua mencari nafkah. Hal lainnya adalah kekerasan terhadap 
anak yang terjadi dalam keluarga menyebabkan anak tidak bertahan di rumah, 
sehingga anak melarikan diri dan turun kejalanan untuk bekerja guna 
menghidupi dirinya sendiri. 
3. Rumah Singgah 
a. Pengertian rumah singgah  
Departemen Kesejahteraan Sosial Nasional dan Yayasan 
Kesejahteraan Anak Indonesia tentang modul pelatihan pimpinan rumah 
singgah (1999:51) mengungkapkan Rumah Singgah adalah suatu wahana yang 
dipersiapkan sebagai perantara antara anak jalanan dengan pihak-pihak yang 
akan membantu mereka. Rumah Singgah merupakan tahap awal bagi seorang 
anak jalanan untuk memperoleh pelayanan selanjutnya danproses informal 
yang memberikan suasana resosialisasi kepada anak jalanan terhadap sistem 
nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. 
19 
 
b. Tujuan Rumah Singgah 
Tujuan rumah singgah adalah memberikkan perlindungan terhadap 
anak jalanan serta mengembangkan sikap dan prilaku positif untuk 
memperoleh kembali nilai-nilai dan hak-hak sebagai anak yang selama ini 
tidak terpenuhi. Badan Kesejahteraan Sosial Nasional tentang modul pelatihan 
pimpinan rumah singgah (2000:96) menjelaskan tujuan Rumah Singgah secara 
umum adalah membantu anak jalanan mengatasi masalah-masalahnya dan 
menemukan alternatif untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya. 
Tujuan khusus Rumah Singgah adalah: 
1. Membentuk kembali sikap dan prilaku anak yang sesuai dengan 
nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. 
2. Mengupayakan anak-anak kembali kerumah jika memungkinkan 
atau ke panti dan lembaga pengganti lainnya jika diperlukan. 
3. Member berbagai alternatif pelayanan untuk pemenuhan kebutuhan 
anak dan menyiapkan masa depannya sehingga menjadi 
masyarakat yang produktif. 
 
c. Fungsi Rumah Singgah 
Penyediaan rumah singgah sebagai tempat perlindungan dari berbagai 
bentuk kekerasan yang kerap menimpa anak jalanan dan pusat kegiatan untuk 
mengembangan potensi dari anak jalan sertamengembalikan hak-hak anak dari 
anak jalanan yang kurang terpenuhi sebagai mana mestinya hak dasar anak 
yaitu hak sipil, lingkungan keluarga, kesehatan, pendidikan, perlindungan. 
Menurut Badan Kesejahteraan Sosial Nasional (2000:43) fungsi 
Rumah Singgah sebagai tempat pertemuan, pembelajaran, fasilitator, 
perlindungan, pusat informasi, rehabilitas, akses terhadap pelayanan, 





4. Bimbingan Belajar 
a. Pengertian Bimbingan Belajar  
Bimbingan belajar merupakan bantuan yang diberikan oleh 
pembimbing kepada siswa dalam menghadapi dan memecahkan masalah 
dalam belajar sehingga menemukan cara belajar yang tepat serta mencapai 
prestasi dalam belajar. 
Surya (1988) dalam Tohirin (2011:130) menyatakan bahwa bimbingan 
belajar merupakan jenis bimbingan yang membantu para siswa dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah pendidikan. Djumhur dan 
Moh. Surya (1975:5) menjelaskan bahwa bimbingan belajar merupakan jenis 
bimbingan yang memberikan bantuan kepada individu dalam memecahkan 
kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan masalah belajar, baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. 
 Martin Handoko dan Theo Riyanto (2010:40) Menjelaskan bahwa 
bimbingan belajar merupakan proses bantuan yang diberikan kepada siswa 
supaya dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya mungkin sesuai 
dengan potensi dan kemampuannya. Bimbingan belajar atau akadenim ialah 
bimbingan dalam hal menemukan cara belajar yang tepat, dalam memilih 
program studi yang sesuai, dan dalam mengatasi kesukaran-kesukaran yang 
timbul berkaitan dengan tuntutan-tuntutan belajar di suatu institusi 
pendidikan. 
Winkel (1991) dalam Tohirin (2011:130) menyebutkan bahwa 
bimbingan belajar atau bimbingan akademik adalah suatu bantuan dari 
pembimbing kepada individu (siswa) dalam hal menemukan cara 
belajar yang tepat, dalam memilah program studi yang sesuai, dan 
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dalam mengatasi kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan dengan 
tuntutan-tuntutan belajar di institusi pendidikan. 
 
b. Aspek-aspek Bimbingan Belajar 
Bimbingan belajar adalah proses bantuan yang diberikan kepada 
individu yang membutuhkannya, bantuan yang diberikan tidak adanya usur 
paksaan serta diberikan secara berencana dan sistematis. Siswa di sekolah 
maupun sebagai anggota masyarakat memiliki masalah yang satu sama lain 
berbeda tingkat kemampuan dalam belajar. 
 
Tohirin  (2011:129) mengungkapkan beberapa aspek masalah belajar 
yang memerlukan layanan bimbingan belajar adalah: (a) Kemampuan 
belajar yang rendah, (b) motivasi belajar yang rendah, (c) minat belajar 
yang rendah, (d) tidak berbakat pada mata pelajaran tertentu, (e) 
kesulitan berkonsentrasi dalam belajar, (f) sikap belajar yang tidak 
terarah, (g) perilaku mal adaptif dalam belajar seperti suka 
mengganggu teman ketika belajar, (h) prestasi belajar yang rendah, (i) 
penyaluran kelompok belajar dan kegiatan belajar siswa lainnya, (j) 
pemilihan dan penyaluran jurusan, (k) pemilihan pendidikan lanjutan, 
(l) gagal ujian, (m) tidak naik kelas, (n) tidak lulus ujian.  
 
 Surya (1988) dalam Tohirin (2011:130) mengungkapkan beberapa 
aspek masalah individu (siswa) yang memerlukan layanan bimbingan belajar 
adalah (a) pengenalan kurikulum, (b) pemilihan jurusan, (c) cara belajar yang 
tepat, (d) perencanaan pendidikan. 
c. Tujuan Bimbingan Belajar 
Tohirin (2011:131) menyebutkan bahwa tujuan bimbingan belajar 
adalah membantu individu (siswa) agar mencapai perkembangan yang 
optimal, sehingga tidak menghambat perkembangan belajar siswa. Djumhur 
dan Moh Surya (1975:35) menyebutkan bahwa tujuan dari bimbingan belajar 
adalah membantu murid-murid agar mendapat penyesuaian yang baik dalam 
situasi belajar, yang sesuai dengan kemampuan yang ada pada dirinya. 
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Oemar Hamalik (2012:195) menjelaskan tujuan bimbingan belajar 
adalah; 
1) Agar siswa bertanggung jawab menilai kemampuannya sendiri dan 
menggunakan pengetahuan mereka secara efektif bagi dirinya. 
2) Agar siswa menjalani kehidupannya sekarang secara efektif dan 
menyiapkan dasar kehidupan masa depannya sendiri. 
3) Agar semua potensi siswa berkembang secara optimal meliputi 
semua aspek pribadinya sebagai individu yang potensial.  
 
BerdasarkanTujuan dari bimbingan belajar dapat diartikan yaitu untuk 
membantu individu (siswa) mencapai keberhasilan belajar dan 
mengembangkan semua potensi siswa secara optimal dengan cara 
memberikan motivasi untuk belajar sepanjang hayat melalui kebiasaan 
kegiatan belajar yang positif dan efektif sesuai dengan kemampuan, minat dan 
kesempatan yang ada untuk mencapai tujuan dari perencanaan pendidikan 
dengan kesiapan mental agar siswa mampu mandiri dalam belajar. 
d. Fungsi Bimbingan Belajar  
Fungsi dari bimbingan belajar ialah membantu individu atau kelompok 
yang memiliki kesulitan atau hambatan dalam belajar sehingga memiliki 
semangat untuk belajar dan memiliki strategi belajar tersendiri dan upaya 
untuk mempertahankan prestasi belajar siswa. 
Oemar Hamalik (2012:195) menjelaskan fungsi bimbingan belajar 
adalah sebagai berikut; 
1) Membantu individu siswa untuk memperoleh gambaran yang 
objektif dan jelas tentang pitensi, watak, minat, sikap, dan 
kebiasaannya agar ia dapat menghindarkan diri dari hal-hal yang 
tidak diinginkan. 
2) Membantu individu siswa untuk mendapat pendidikan yang sesuai 
dengan kebutuhan, bakat, dan kemampuannya dan membantu siswa 
itu untuk menentukan cara yang efektif dan efisien dalam 
menyesuaikan bidang pendidikan yang telah dipilihnya agar 
tercapai hasil yang diharapkan. 
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3) Membantu individu siswa untuk memperoleh gambaran yang jelas 
tentang kemungkinan-kemungkinan dan kecenderungan-
kecendrungan dalam lapangan pekerjaan agar ia dapat melakukan 
pilihan yang tepat di antara lapangan pekerjaan tersebut. 
 
5. Pendidikan Luar Sekolah (nonformal) 
 
a. Pengertian Pendidikan Luar Sekolah(nonformal) 
 
Pendidikan luar sekolah dapat dikatakan sebagai proses memanusiakan 
manusia untuk meningkatkan kualitas berpikir, moral dan mental sehingga 
mampu memahami, mengungkapkan, membebaskan, dan menyesuaikan 
dirinya terhadap realitas yang melingkupinya.Pendidikan luar sekolah adalah 
usaha sadar yang diartikan untuk menyampaikan, meningkatkan dan 
mengembangkan sumberdaya manusia, agar memiliki pengetahuan, 
keterampilan sikap dan daya saing untuk merebut peluang yang tumbuh dan 
berkembang, dengan mengoptimalkan penggunaan sumber-sumber yang ada 
di lingkungannya,Umberto Sihombing (2000:12). 
Napitupilu (1981:24)  menjelaskan bahwa pendidikan luar sekolah 
adalah setiap usaha pelayanan pendidikan yang diselenggarakan di luar 
sistematis sekolah, berlangsung seumur hidup, dijalankan dengan sengaja, 
teratur dan terencana yang bertujuan untuk mengaktualisasikan potensi 
manusia (sikap, tindak dan karya) sehingga dapat terwujud manusia 
seutuhnya yang gemar belajar mengajar  dan mampu meningkatkan taraf 
hidup. 
Pendidikan luar sekolah adalah pendidikan yang mengkaji pendidikan 
nonformal dan pendidikan informal. Menurut undang-undang nomor 20 tahun 
2003 tentang system pendidikan nasional dalam Djudju Sudjana (2006:4), 
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pendidikan nonfrmal adalah jalur pendidikan, di luar jalur pendidikan formal, 
yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.  
Pendidikan nonformal ialah kegiatan terorganisasi dan sistematis, di 
luar system persekolah yang mapan, dilakukan secara mandiri atau 
merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, yang sengaja 
dilakukan untuk melayani peserta didik terutama di dalam mencapai tujuan 
belajarnya, Sudjana (2004 : 22). 
Pendidikan nonformal, menurut the south east asian ministery of 
education organization (SEAMEO,1971), dalam Sudjana (2004:46 )adalah 
setiap upaya pendidikan dalam arti luas yang di dalamnya terdapat 
komunikasi yang teratur dan terarah, diselenggarakan di luar sebsistem 
pendidikan formal, sehingga seseorang atau kelompok memperoleh 
informasi, latihan dan bimbingan sesuai dengan tingkatan usia dan kebutuhan 
hidupnya. 
b. Tujuan Pendidikan Luar Sekolah atau Nonformal  
Tujuan pendidikan luar sekolah atau pendidikan nonformal iyalah 
memfasilitasi individu muapun masyarakat dari semua kalangan usiasebagai 
bentuk layanan pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan formal 
dengan sasaran adalah kemiskinan, kebodohan, dan ketertinggalan. 
Yoyon Suryono dan Entoh tohani (2016:20) menyatakan bahwa 
pendidikan nonformal dilaksanakan untuk menyediakan nilai, pengetahuan, 
dan keterampilan dengan biaya yang terjangkau dan menyediakan alternative 
murah untuk menyediakan keterampilan yang dibutuhkan system ekonomi. 
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Tujuan pendidikan nonformal adalah untuk memahami kebutuhan 
pendidikan atau kebutuhan belajar warga masyarakat dimana kebutuhan 
pendidikan sangat beragam, dengan memberikan pengetahuan, 
keterampilan dan nilai-nilai yang dibutuhkan dalam rangka 
meningkatkan kualitas kepribadian, meningkatkan kesejahteraan hidup, 
membangun kehidupan sosial yang dinamis, dan terwujudnya 
kehidupan berpolitik yang partisipatoris, Yoyon Suryono dan Entoh 
tohani (2016 :16). 
 
c. Program Pendidikan Luar Sekolah atau Nonformal 
Yoyon Suryono dan Entoh tohani (2016:25) menggolongkan pendidikan 
nonformal kedalam klasifikasi pendidikan pelengkap yang saling melengkapi 
dengan kurikulum sekolah, pendidikan penambah yang menambah 
kekurangan pendidikan sekolah pada tempat dan waktu yang berlainan, 
pendidikan pengganti yang menggantikan sama sekali pendidikan sekolah, 
dan proses pendidikan terintegrasi yang tersedia sepajang hanyat. 
Indonesia mengklasifikasikan pendidikan nonformal dalam beberapa 
kegiatan sebagai berikut: pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak usia 
dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuan, 
pendidikan kesetaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, dan 
pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta 
didik, Undang-undang Nomor 30 tahun 2003 tentang system pendidikan 
Nasiaonal dalam Yoyon Suryono dan Entoh tohani (2016:25). 
Pendidikan luar sekolah atau pendidikan nonformal meliputi pendidikan 
kepemudaan UU Nomor 40 tahun 2009 Tentang Kepemudaan menyebutkan 
pelayanan kepemudaan meliputi penyadaran, pemberdayaan, dan 
pengembangan kepemimpinan, kewirausahaan, serta kepeloporan pemuda. 
pemberdayaan melalui bimbingan belajar oleh rumah singgah dan belajar 
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diponegorobertujuan untuk membangkitkan serta mengembangkan potensi 
pemuda. 
Pemuda merupakan generasi penerus bangsa dan sumber insane yang 
meneruskan cita-cita bangsa. Agar dapat menjadi generasi penerus yang 
berpandangan rasional, budi pekerti luhur, dan memiliki keterampilan serta 
bertanggung jawab demi masa depan yang lebih baik. Namum pada 
kenyataan pemuda-pemuda Indonesia masih jauh dengan apa yang 
diharapkan, dibuktikannya dengan banyaknya anak jalanan, pengangguuran, 
dan tinggginya kriminalitas yang sebagian besar pelakunya adalah anak-anak 
muda. Hal ini terjadi karena masih rendahnya tingkat partisipasi sekolah 
pemuda, rendahnya tingkat pendidikan pemuda, masih tingginya tingkat 
pengangguran, terbatasnya prasarana dan sarana pembangunan kepemudaan. 
UU Nomor  40 tahun 2009 Tentang Kepemudaan mengungkapkan 
bahwa kepemudaan adalah berbagai hal yang berkaitan dengan potensi, 
tanggung jawab, hak, karakter, kapasitas, aktualisasi diri, dan cita-cita 
pemuda. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Kurniawan (2011) yang berjudul 
“Pemberdayaan Anak Jalanan Usia Sekolah di Rumah Singgah Ahmad 
Dahlan Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Bentuk 
pemberdayaan Rumah Singgah Ahmad Dahlan bagi anak jalanan yakni 
konseling anak dan keluarga, kesenian, pendidikan pelatihan keterampilan, 
program bimbingan agama Islam, serta program penanganan. (2) Dampak 
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untuk anak jalanan pasca pemberdayaan: (a) dalam segi ekonomi, anak jalanan 
mampu memenuhi kebutuhan dengan menggunakan keterampilan yang 
diperoleh untuk bekerja, (b) dalam segi sosial, anak dapat berbaur dengan 
masyarakat melalui nilai dan norma yang diterapkan oleh anak jalanan dalam 
kehidupannya, dan (c) dalam segi sikologis anak jalanan termotivasi untuk 
merubah pola hidupnya menjadi teratur dan mempunyai semangat untuk hidup 
mandiri. (3) factor pendukung dalam pelaksanaan pemberdayaan anak jalanan, 
yaitu: (a) adanya dukungan dari masyarakat dan mahasiswa (b) bantuan sarana 
dan prasaarana dari pemerintah, (c) semangat dari anak jalanan yang ingin 
hidupnya berubah, maju dan lepas dari jalanan. Factor penghambatnya, yaitu: 
(a) karakter anak yang berbeda, (b) mental anak jalanan itu sendiri, (c) dana 
yang terbatas (d) kuranya tenaga pendidik yang kompeten dan (e) kurangnya 
pengelola di Rumah Singgah.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Woro Hestiningsih Priantini (2011) yang 
berjudul “Pendampingan Anak Jalanan di Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan tahapan 
pendampingan yakni meliputi perencanaan yang berupa rekruitmen anak 
binaan, persiapan jadwal, persiapan materi, persiapan metode, dan persiapan 
tempat. Untuk pelaksanaan meliputi peran pelaksanaan lima macam 
pendampingan yang didalamnya terdapat peran pendamping. Selanjutnya 
evaluasi yakni melalui review, tanya jawab dan rapat mingguan. Faktor 
pendukung dan penghambatnya meliputi kesabaran pendamping, hubungan 
kelembagaan, dan partisipasi anak binaan, selain itu faktor penghambat yakni 
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kekurangan tenaga pendamping, motivasi anak jalanan, jadwal pendampingan 
kurang teratur, minum support dan kegiatan yang kurang bervariasi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Mursyid Itsnaini (2010) yang berjudul 
“Pemberdayaan Anak Jalanan Oleh Rumah Singgah Kawah Di Kelurahan 
Klitren, Gondokusuman Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
keberadaan Rumah Singgah Kawah memang telah member pengaruh yang 
besar bagi anak-anak jalanan di sekitar rumah singgah. Hal ini terlihat jelas 
dengan adanya program-program yang ada anak jalanan sedikit demi sedikit 
diberdayakan sehingga tujuan dari didirikannya Rumah singgah bagi anak-
anak jalanan mencapai pada tujuannya, yaitu untuk membentuk kembali sikap 
dan prilaku memberikan pendidikan dini untuk pemenuhan kebutuhan anak 
dan menyiapkan masa depannya sehingga menjadi masyarakat yang produktif. 
C. Kerangka Pikir 









Hak anak tidak 
terpenuhi karena krisis 
ekonomi keluarga 
Anak turun kejalanan 
untuk membantu 
perekonomian keluarga 
Rumah Singgah dan Belajar 
Dipenegoro adalah salah satu 
lembaga sosial yang menangani 
permasalahan anak jalanan 
Pemberdayaan anak 
jalanan melalui program 
bimbingan belajar 
1. Pelaksanaan program bimbingan belajar  
2. Hasil dari program bimbingan belajar 
3. Faktor pendukung dan penghambat  
program bimbingan belajar 
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Anak adalah aset bangsa yang amat berharga yang menentukan 
kelangsungan hidup, kualitas, dan kejayaan suatu bangsa di masa yang akan 
datang. Untuk menjadi aset bangsa yang berharga, anak mempunyai hak dan 
kebutuhan hidup yang perlu dipenuhi, yaitu hak dan kebutuhan akan makan, 
gizi, kesehatan, bermain, kebutuhan emosional dan pendidikan, serta 
memerlukan lingkungan keluarga dan lingkungan sosial yang mendukung bagi 
kelangsungan hidup, tumbuh kembang, dan perlindungannya. 
Krisis ekonomi yang melanda negara ini telah menyebabkan banyak 
orang tua dan keluarga yang mengalami keterpurukan ekonomi. Akabit lebih 
jauhnya anak-anak harus ikut serta bekerta membantu perekonomian keluarga. 
Anak jalanan adalah anak yang sebagian besar yang menghabiskan waktunya 
untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalanan atau tempat-tempat umum 
lainnya.Dunia anak jalanan tidak lain adalah dunia kerja, peluh dan lelah, 
dalam usia yang relatif dini sudah harus berhadapan dengan lingkungan kota 
yang keras dan bahkan sangat tidak bersahabat. 
Rumah Singgah dan Belajar Diponogoro yang beralamatkan di Jln. 
Gudang Pusri No. 9A, Kembang, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta, 
merupakan salah satu rumah singgah yang menyelenggarakan bentuk 
pelayanan sosial kepada anak jalanan. Salah satu bentuk pelayanan sosial 
tersebut adalah dengan memberikan program pemberdayaan kepada anak 
jalanan. Salah satu program pemberdayaan yang diselenggarakan oleh rumah 
singgah kepada anak jalanan berupa program bimbingan belajar (bimbel). 
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   Program bimbingan belajar diselenggarakan dibeberapa lokasi yang 
dianggap merupakan banyak anak jalanan atau anak yang rawan untuk ke 
jalanan. Lokasi tersebut berada di daerah Monjali, Demak Ijo, Brajan, 
Terminal Giwangan, dan di daerah Ambarukmo. Salah satu lokasi pelaksanaan 
Program Bimbingan Belajar (Bimbel) yaitu berada di daerah Ambarukmo 
Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta.Anak yang mengikuti program 
bimbingan belajar tidak semuanya adalah anak jalanan, melainkan anak yang 
berada dilingkungan sekitar tempat pelaksanaan bimbingan belajar yang 
termasuk kategori anak yang rawan untuk kejalanan.  
  Oleh karena itu peneliti ini meneliti mengenai program bimbingan 
belajar anak jalanan yang diselenggarakan oleh Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro yakni meliputi tahap kondisi program saat ini, perencanaan, 
pelaksanaan, hasil dan faktor pendukung dan penghambat. 
D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan yang di ajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kondisi pemberdayaan anak jalanan saat ini melalui program bimbingan 
belajar yang diselenggarakan oleh Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro: 
a. Bagaimana kondisi program bimbingan belajar saat ini ?  
b. Bagaimana kondisi peserta didik dalam kegiatan program bimbingan 
belajar saat ini ? 
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2. Perencanaan pemberdayaan anak jalanan dalam program bimbingan 
belajar bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro: 
a. Apakah latar belakang pelaksanaan program bimbingan belajar ? 
b. Apakah tujuan dilakanakannya program bimbingan belajar? 
c. Bagaimana cara perekrutan sebagai tutor dalam program bimbingan 
belajar ? 
d. Strategi seperti apa yang digunakan dalam proses bimbingan belajar? 
3. Pelaksanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi anak 
jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro: 
a. Bagaimana interaksi tutor dengan warga belajar dalam pelaksanaan 
program? 
b. Bagaimana partisipasi anak jalanan dalam program bimbingan belajar? 
c. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada dalam program bimbingan 
belajar? 
4. Hasil apakah yang didapatkan dari program bimbingan belajar bagi anak 
jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro? 
5. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat pemberdayaan 
dalam program bimbingan belajar bagi anak jalanan di Rumah Singgah 
dan Belajar Diponegoro: 
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a. Faktorinternal dan externalapakah yang menjadi pendukungprogram 
bimbingan belajar? 
b. Faktor internal dan externalapakah yang menjadi penghambat dalam 
program bimbingan belajar dan bagaimana dalam menanggapi dari 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus,dimaksudkan 
untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan dan posisi 
saat ini, serta interaksi lingkungan unit sosial tertentu yang bersifat apa 
adanya(Sudarwan Danim 2002:54).Penelitian ini menggunakkan pendekatan 
kualitatif, yang bermaksud menjelaskan tentang program bimbingan belajar di 
Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro Yogyakarta. 
Menurut Lexy J. Moleong (2006:6) menjelaskan definisi penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dll, secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus bentuk kata-kata dalam 
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. 
Dengan pendekatan ini diharapkan temuan-temuan empiris dapat 
dideskripsikan secara rinci, lebih jelas, dan akurat, terutama bagi hal yang 







B. Setting penelitian  
1. Waktu  
Kegiatan penelitian dilakukan selama tiga bulan. Tahap-tahap yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  
a. Tahap pengumpulan data awal. yaitu melakukan observasi awal untuk 
mengetahui suasana tempat, program-program pemberdayaan yang dilakukan, 
wawancara formal pada obyek penelitian. 
b. Tahap penyususnan proposalpenelitian. Dalam tahap ini dilakukan 
penyususnan proposal dari data-data yang telah dikumpulkan melaui tahap 
penyusunan data awal. 
c. Tahap perijinan. Pada tahap inin dilakukan pengurusan ijjin ke Rumah 
Singgah. 
d. Tahap pengumpulan data dan analisis data. Pada tahap ini dilakukan 
pengumpulan data terhadap data-data yang sudah didapat dan dilakukan 
analisis data untuk pengorganisasian data, tabulasi data, prosentase data, 
interpretasi data dan penyimpulan data. 
e. Tahap penyususnan laporan. Tahap ini dilakukan untuk menyusun seluruh 
data dari hasil penelitian yang didapat, dan selanjutnya disusun sebagai 
laporan pelaksanaan penelitian. 
2. Tempat  
Penelitian ini dilakukan di Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro yang 
beralamat di Jalan Gudang Pusri 9 A Kembang Maguwoharjo Depok Sleman 
Yogyakarta.Alasan peneliti memilih tempat tersebut karena: 
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a. Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro adalah lembaga sosial yang 
menangani permasalahan sosial khususnya anak jalanan. 
b. Rumah singgah dan Belajar Diponegoro yang menyelenggarakan program 
bimbingan belajar bagi anak jalanan. 
c. Keterbukaan dari pihak Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro sehingga 
memperlancar peneliti mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan. 
C. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang yang terlibat langsung,menjadi pelaku 
dan dapat memberikan informasi kepada penelitian terhadap penelitian yang 
dilakukan. Subyek dalam penelitian ini ialahpeserta didik, tutor, dan 
pengelolah Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro. Adapun kriteria subjek 
dalam penilitian ini adalah: 
1. Pengelola adalah orang yang mengetahui keseluruhan tentang program 
pemberdayaan anak jalanan di Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro. 
Dalam penelitian ini, tiga orang selaku pengelolah dijadikan sebagai 
subyek penelitian yaitu SR, MK, ID. 
2. Tutor adalah orang yang sebagai tenaga pendidik dalam kegiatan program 
bimbingan belajar sehingga mengetahui tentang pelaksanaan pembelajara. 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua tutor pengampu program bimbingan 
belajaryaitu FZ, dan FJ dijadikan sebagai subjek penelitian untuk 
mendapatkan informasi atau data yang akurat mengenai pelaksanaan 
program bimbingan belajar. 
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3.  Peserta didik adalah peserta atau anak jalanan yang mengikuti program 
bimbingan belajar. Dalam penelitian ini anak jalanan sebagai subyek 
penelitian tiga orang warga belajar yaitu, YI, EN, XX. Tiga warga belajar 
tersebut yang dijadikan sebagai subyek untuk mendapatkan informasi atau 
data yang akurat. 
D. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2013:148) menjelaskan bahwa instrument penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Instrument penelitian digunakan untuk mengumpulkan data, di dalam 
penelitian ini menggunakan alat-alat untuk mempermudah dalam 
pengumpulan data.. Alat bantu yang digunakanan yaitu: lembaran panduan 
wawancara, lembar panduan observasi, dan lembar dokumentasi. 
1. Lembaran panduan wawancara  
Lembar panduan waancara digunakan sebagai alat bantu untuk 
mengetahui hal-hal yang terkait secara mendalam. Lembar panduan 
wawancara berisikan pertanyaan-pertanyaan yang dipertanyakan kepada 
subjek guna mendapatkan informasi. lembar panduan wawancara terlampir di 
halaman lampiran. 
2. Lembar Panduan Observasi  
Lembar panduan observasi digunakan untuk melakukan pengamatan  
siatusi dan kondisi yang terjadi dilapangan, pengamatan secara langsung 
terhadap obyek, gejala yang terjadi. Lembar panduan observasi dengan 
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melihat dari pertanyaan penelitian, apa yang bisa untuk di amati, adapun 
lembar panduan observasi terlampir di halaman lampiran. 
3. Lembar panduan dokumentasi 
Lembar panduan dokumentasi digunakan untuk mencari tahu tentang 
iformasi. Informasi yang bisa di dapatkan dari dokumen, gambar dan 
pelaksanaan kegiatan. Lembar panduan dokumentasi ini dibuat dengan 
melihat panduan dari pertanyaan penelitian dengan menggunakan lembar 
panduan dokumentasi. Adapun lebar panduan dokumentasi yang terlampir di 
halaman lampiran. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode observasi 
(pengamatan),interview (wawancara), dan dokumentasi adapun beberapa 
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian secara lebih rinci 
akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Observasi (pengamatan) 
Dalam penelitian ini menggunakan metode pengamatan partisipatif. 
Pengamatan partisipatif merupakan metode pengumpulan data dengan 
pengamatan pencatatan langsung terhadap obyek, gejala atau tertentu. 
Sedangkan partisipatif menunjukan bahwa peneliti ikut terlibat atau 
melibatkan diri dalam kegiatan yang diteliti untuk dapat melihat dan 
memahami gelaja-gelaja yang ada. Pengamatan partisipatif dapat 
dikelompokan/digolongkan menjadi partisipasi pasif, moderat, aktif, dan 
partisipasi lengkap (Fauzan Almanhur 2012: 170). 
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2. Wawancara (interview) 
Dalam pelaksanaan pengumpulan data di lapangan,penelitian ini 
menggunakan metode wawancar guna mendapatkan informasi atau data yang 
lebih akurat dan jelas dengan tanya jawab langsung terhadap subyek 
penelitian.Lexy J. Moleong (2006:186) menjelaskan bahwa wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Sugiyono (2013:137) menyebutkan bahwa wawancara digunnakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin studi pendahuluan 
untuk menemuka permasalahan yang harus diteliti, dan juga apa bila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil. 
3. Dokumentasi 
Dalam penelitian kualitatif pada umumnya diperoleh dari sumber 
manusia melalui observasi dan wawacara. Disamping itu, ada pula sumber 
antaralain yaitu: berupa dokumen, foto, dan bahan statistic. Dalam 
pelaksanaan pengumpulan data dilapangan, penelitian ini menggunakan 
metode dokumentasi dengan cara foto hasil peneliti, merupakan foto yang 
betul-betul dibuat oleh peneliti sendiri sewaktu berada di lokasi penelitian 
Djunaidi Ghony dan Fauzan Alhamshur (2012:207). Dengan menggunakan 
metode dokumentasi ini berupa hasil peneliti bekerja dengan fakta yang ada 
dilapangan.Dokumentasi yang di dapatkan dalam penelitian ini berupa foto 
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dan data tentang Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro. Berikut kisi-kisi 
teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam kegiatan penelitian : 
Tabel 1. Kisi-kisi pengumpulan data dan sumber data 




1 Kondisi Pemberdayaan 
anak jalanan dalam 
program bimbingan belajar 
saat ini oleh Rumah 





2 Perencanaan program 
bimbingan belajar 
a. Latar belakang program 
 
b.Tujuan program 
bimbingan belajar  
 
c.Perekrutan sebagai   tutor 
 





















3 Pelaksanaan program 
bimbingan belajar. 
 
a. Interaksi antara tutor 
dengan anak jalanan 
 
 



























4 Hasil pemberdayaan anak 




5  Faktor-faktor dalam 
pelaksanaan program 
bimbingan belajar. 
























F. Teknik Analisis Data 
Bogdan dalam Sugiyono (2013:334) menjelaskan analisis data adalah 
proses mengorganisasikan dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh sehingga dapat mudah dipahami. Mudjiarahardjo dalam Wiratna 
(2014:34) menjelaskan analisis data sebagai sebuah kegiatan untuk mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, member kode atau tanda, dan 
mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan focus atau 
masalah yang ingin dijawab. 
Analisis data yang di dapatkan berupa data kualitatif yang diperoleh 
melalui hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses analisis data 
dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi data  
Sugiyono (2013:338) menyebutkan bahwa mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya, dan membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan fokus informasi yang 






2. Penyajian data  
Penyajian data dilakukan setelah reduksi data Miles dan huberman 
(1984) dalam sugiyono (2013:341) menyebutkan yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks naratif.Dalam penyajian data selain yang disajikan dalam bentuk teks 
narasi dapat juga dalam bentuk grafik, matrik, dan table. Dengan penyajian 
data, makan akan mudah untuk memahami apa yang terjadi. 
3. Kesimpulan akhir  
Kesimpulan akhir dilakukan ketika data telah di reduksi dan disajikan. 
Kesimpulan akhir ini menghasilkan makna dari data sesuai dengan fokus yang 
diteliti secara singkat, jelas dan mudah dipahami. Dari kesimpulan dalam 
penelitian ini merupakan temuan baru yang belum pernah ada, temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang belum jelas sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas. 
F. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data yang telah terkumpul dapat diuji dengan menggunakan 
teknik triangulasi data, dimana data yang telah diperoleh dicek kembali pada 
sumber yang sama dalam waktu yang berbeda atau dicek kembali 
menggunakan sumber yang berbeda. Dengan bertujuan untuk pengecekan 
kembali drajat keperccayaan data yang diperoleh. Menurut Djunaidi Ghony 
dan Fauzan Alhamshur (2012:322) menjelaskan triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 
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Dalam penelitian ini menggunakan teknik keabsahaan dataTriangulasi 
dengan sumber dan triangulasi dengan metode. Triangulasi dengan sumber 
berarti mendapatkan informasi atau data dari sumber-sumber yang berbeda 
dengan teknik yang sama. Triangulasi adalah dengan mencari informasi dari 
sumber yang berbeda yang dapar memberikan informasi terkaitdengan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 
1. Sejarah Lembaga 
RSB Diponegoro merupakan Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) yang 
didirikan sebagai sayap lembaga Yayasan Pondok Pesantren Diponegoro yang 
menangani pengamen anak, yatim/piatu dan dhu’afa dengan akta notaris 
No.36 Tanggal 21/Juli/YPPP Diponegoro/1999/Muhammad Agus Hanafi, SH. 
RSB Diponegoro didirikan sebagai bentuk kepedulian dan tindakan terhadap 
permasalahan anak jalanan dan terlantar. 
2. Kegiatan Lembaga  
1. Penjangkauan anak jalanan berbasis IT 
Kegiatan ini merupakan basis awal pendekatan yang dilakukan oleh 
rumah singgah dengan melakukan tracing di jalanan, perempatan lampu 
merah, ataupun beberapa titik komunitas yang rawan terdapat anak jalanan. 
Kegiatan hanya mempotret awal dan mengetahui tentang keberadaan dan 
bagaimana kondisi singkat anak di jalanan. Banyak mitra yang terlibat dalam 
proses penjangkauan, terlebih dikoordinasi oleh Dinsos DIY dan kerja sama 
dengan berbagai pihak rumah singgah lain, kepolisian, satpol PP, dan yang 
lainnya. 
Pada akhir 2012, kami mencoba dengan pendekatan IT dalam 
melakukan penjangkauan. Akses ini tentu mempermudah dalam 
pengumpulan dan publikasi data sehingga data siap ditampilkan. Tools yang 
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kami gunakan dengan akses dari episurveyor.org yang kemudian diganti 
menjadi magpi.com. 
2. Identifikasi dan pendampingan anak 
Proses identifikasi anak dimulai dari penjangkauan anak yang berada 
di jalan maupun mereka yang rentan ke jalan. Selanjutnya dalam tahap 
assessment dalam memahami awal dari kepribadian dan latar belakang anak. 
Proses ini dilakukan dengan obrolan dan tidak kaku layaknya proses 
wawancara karena untuk menjaga kenyamanan anak sehingga data yang 
diperoleh bisa terbuka dan valid. 
Identifikasi sebagai modal awal dalam mengenal anak yang nantinya bisa 
dilanjutkan ke dalam bentuk pendampingan, yang terbagi ke dalam 2 
kategori. 
a. Terstruktur  
Kegiatan pendampingan terencana dan terjadwal yang tanggung 
jawabnya diserahkan kepada masing-masing pendamping. Pendekatan yang 
dilakukan dalam pendampingan ini lebih kepada memanfaatkan kepada 
motivasi anak, dukungan keluarga dan pengaruh dari lingkungan sekitar. 
Untuk saat ini kami melakukan pendampingan 8 titik mencakup; Demakijo, 
Monjali, Gambiran, Kentungan, Ngipik, Badran, Ambarukmo, dan 
Banguntapan. 
b. Tidak terstruktur 
Pola yang tidak terstruktur lebih kepada pendampingan individu anak 
dan cenderung kepada penguatan tanggung jawab dari orang tua dalam 
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pengasuhan anak, disaat anak membutuhkan konseling, anak berhadapan 
dengan kasus tertentu seputar keluarga, pendidikan, kesehatan, dan yang 
lainnya. Kegiatan ini terkesan menjadi ringan karena peran keluarga kuat, 
tapi akan menjadi jauh lebih berat ketika anak menghadapi kasus yang 
membutuhkan perhatian dalam waktu yang lama. 
Berdasarkan kategori wilayah ada pembagian yang bisa ruang kerja dalam 
melakukan pendampingan yaitu : 
a. Pendampingan in-house 
Pendampingan dilakukan bagi anak yang tinggal di rumah singgah 
dan sebagai bentuk alternatif pilihan ketika menjadi pilihan terakhir selain 
keluarga inti, keluarga pengganti atau keluarga angkat. Dan sifatnya hanya 
sementara (terbatas waktu) dan memanfaatkan sistem rujukan yang dapat 
menerima anak lebih baik. 
b. Pendampingan out-house 
Pendampingan ini bagi anak yang masih mempunyai keluarga dan 
anak yang berasal dari beberapa titik komunitas yang tersebar di beberapa 
wilaya Kota, Sleman dan Bantul. Pola pendampingan ini yang lebih dikiatkan 
karena dengan tujuan bahwa anak selayaknya berada di dalam perlindungan 
keluarga. Kaitannya dengan pola pengasuhan yang menjadi tanggung jawab 
dari keluarga, dan seminimal mungkin peran lembaga dalam tindakan 
pengasuhan. Maka sebagian besar anak dampingan rumah singgah berasal 




3. Pelatihan dan penyuluhan anak 
Dalam kegiatan rumah singgah senantiasa melibatkan peran 
partisipasi anak, dengan tujuan adanya ruang keterbukaan dalam mengakses 
kegiatan yang dilaksanakan oleh anak. Pelatihan bagi anak ditujukan supaya 
anak lebih pandai dalam melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas pendidikan 
secara dan anak akan lebi dalam mengkreasikan atau mengaktualisasikan 
dirinya. Kegiatan penyuluhan bagi anak dilaksanakan sebagai upaya anak 
mendapatkan pengetahuan tentang suatu peristiwa yang baik bagi dirinya 
maupun dampak buruk yang ditimbulkannya, dengan tujuan anak mawas diri 
dalam bertindak. 
4. Konseling anak dan orang tua 
Sebagai salah satu bentuk dari pendampingan adanya kegiatan yang 
mampu menyentuh dan menyadarkan dalam menghadapi permasalahan. 
Kegiatan konseling tidak hanya ditujukan kepada anak melainkan juga orang 
tua yang turut mempunyai peran inti dalam tumbuh kembang dan pengasuhan 
anak. 
Anak dan orang tua mempunyai karakter yang berbeda. Permasalahan yang 
mereka alami terkadang kompleks sehingga perlu ada konseling yang bisa 
membantu dalam menghadapi permasalahan. Permasalahan anak seputar 
pertemanan, kondisi keuangan mereka, keluarga, kesehatan dan pendidikan. 
Sedangkan orang tua meliputi kondisi ekonomi keluarga, pengasuhan anak, 




5. Penguatan tanggung jawab orang tua dalam pengasuhan anak 
Kegiatan ini meliputi pertemuan orang tua yang dilaksanakan selama 
satu bulan sekali yang disesuaikan dengan agenda orang tua yang biasanya 
pada hari minggu karena diluar itu kebanyakan dari orang tua bekerja 
buruh/usaha. Tema kegiatan dalam pertemuan ini tentang perkembangan 
anak, pola pengasuhan dalam keluarga, peran dan tanggung jawab orang tua, 
isu perlindungan anak, pemenuhan hak-hak dasar anak. Kegiatan ini tidak 
hanya penyampaian materi saja, didalamnya dibangun diskusi antar orang tua 
tentang permasalahan anak yang sedang atau pernah dialami anak dengan 
harapan antar orang tua bisa memberikan alternatif solusi dalam 
permasalahan tertentu yang pernah dialami anaknya. 
6. Aksesibilitas identitas anak 
Identitas sebagai kebutuhan dasar anak, dalam menjawab 
permasalahan anak yang rawan tidak beridentitas apalagi di lingkup anak 
jalanan yang senantiasa tidak memiliki tempat tinggal tetap dan jauh dari 
keluarga ataupun sama sekali tidak mengetahui status dari keluarga, di sisi 
lain pemahaman keluarga yang masih rendah dalam pentingnya akte sebagai 
wujud dari identitas anak.Kegiatan ini didukung dengan kebijakan dari dinas 
dukcapil dalam proses pembuatan akte yang dihampirkan dengan kriteria apa 
pun anak tetap bisa mendapatkan akte. 
7. Aksesibilitas kesehatan dan pelayanan pendidikan 
Rumah singgah sebagai lembaga sosial memperhatikan kepada 2 
faktor penting dalam anak yaitu kesehatan dan pendidikan. Salah satu upaya 
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dalam mengakses kesehatan dengan layanan jamkessos lembaga, jamkesmas 
mandiri dan semesta (atas rekomendasi dari tanggung jawab negara dalam 
layanan kesehatan bagi anak terlantar, jalanan, korban konflik dan bencana 
yang tidak bisa mengakses jaminan kesehatan secara mandiri atau pun 
jamkessos karena keterbatasan berkas anak dan dibutuhkan penanganan 
cepat). 
Akses layanan pendidikan juga perlu mengingat pendidikan sebagai 
kebutuhan dasar anak, dan pesan akhir yang diemban dari nama rumah 
singgah dan belajar Diponegoro, sebagai lembaga yang turut mengedepankan 
aspek pembelajaran dengan pendidikan berkarakter dan berupaya membantu 
anak binaan mendapat haknya untuk belajar. Layanan pendidikan yang dapat 
diakses berupa pendidikan formal maupun non-formal (kesetaraan/ paket). 
8. Bridging dan remedial course 
Diantara bentuk pendampingan lainnya yaitu dengan pemanfaatan 
layanan bridging course dan remedial course. Kegiatan bridging course lebih 
kepada akses pengembangan diri anak dalam meningkatkan skill dan 
keterampilannya sehingga menjadi alternatif baik untuk bekal dalam bekerja 
dan mencukupi tantangan hidupnya. Kursus keterampilan yang pernah 
dilaksanakan diantaranya bengkel HP dan kendaraan bermotor, sablon, 
musik, bela diri, dan sepak bola. 
Remedial course meliputi aspek pendalaman pembelajaran bagi anak 
di luar lembaga pendidikan formal mereka. Hal ini dilakukan di 8 titik 
komunitas anak yang dilaksanakan setelah anak pulang sekolah, walaupun 
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ada sebagian dari mereka yang tidak mengikuti pendidikan alternatif. Sebagai 
langkah solusinya kita memfasilitasi dalam akses pembelajaran 
kesetaraan/paket A, B dan C. Peserta dari bimbingan belajar ini tidak hanya 
tertutup bagi anak dampingan rumah singgah melainkan terbuka bagi anak 
sekitar, sehingga pemanfaatannya dapat dirasakan bersama. 
9. Reunifikasi dan reintegrasi keluarga 
Anak pada dasarnya berada pada lingkungan keluarga sebagai suatu 
bentuk dari kesatuan unit sosial terkecil. Salah satu bentuk upaya yang kami 
lakukan dalam mengantarkan anak kepada sistem awal (keluarga) adalah 
dengan upaya reunifikasi dan reintegrasi. Sebelumnya kegiatan yang 
dilakukan adalah penelusuran tentang keberadaan keluarga anak jika ada, 
tetapi jika keluarga tidak siap karena sebenarnya sumber permasalahan anak 
adalah dari keluarga. Maka ditentukan alternatif kepada keluarga pengganti 
berasal dari kerabat terdekat dan jika pun tidak pada keluarga 
pengganti.Dalam pelaksanaannya kita bekerja sama dengan beberapa pihak 
diantaranya Dinas Sosial DIY, mitra LSM, jaringan pekerja sosial yang 
tersebar di beberapa kabupaten yang disesuaikan dengan kebutuhan tempat 
tujuan reunifikasi/reintegrasi anak. Diantaranya ke beberapa daerah seperti ; 
Serang (Banten), Indramayu, Bandung, Bogor, Bekasi (Jawa Barat), dan 
Jakarta Timur (Jakarta). 
10. Layanan rujukan (refferal system) 
Hampir dipastikan dalam melakukan kegiatan kita selalu bekerja 
sama dengan berbagai pihak, sehingga pemanfaatan dari fungsi kerja bisa 
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dioptimalkan. Hal ini pun tidak mungkin kami lakukan secara mandiri 
mengingat keterbatasan yang ada, maka sebagai bentuk lain dalam mencapai 
kegiatan tersebut perlu adanya rujukan, sebagai bentuk penguatan anak yang 
bisa diakses di lembaga lain. Secara bentuk kelembagaan kami termasuk 
lembaga rumah singgah, yang menitikberatkan kepada proses transisi dalam 
perubahan perilaku anak dan secara domisili anak tidak tinggal selamanya. 
Hal ini ditekankan sebagai upaya pengasuhan alternatif dan akses kebutuhan 
dasar anak di lembaga. 
Selama ini kegiatan yang kita lakukan dalam proses rujukan pernah dilakukan 
ke beberapa lembaga panti/rumah sosial anak dibawah koordinasi Dinas 
Sosial Daerah dan Kabupaten/Kota di Yogyakarta dan luar Yogyakarta, 
SPMAA Lamongan (Jawa Timur), dan Pondok Pesantren Diponegoro. 
3. Profil Lembaga  
Nama Lembaga : Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro. 
No. NPWP : 01.920.881.8-542.00 
No Telepon : 085729710258 
Alamat : Jln. Gudang Pusri No.9A RW.61 Kembang Maguwoharjo  
Depok Sleman Yogyakarta 
Email  : rsb.diponegoro@gmail.com 
Contact Person   : Fauzan Satyanegara Tlp. + 62 81 229 4585 17 
      Rekening Lembaga: Bank BPD Kas Condong Catur   
 No. Rek. 042.231.002487 
 An. RSB Diponegoro 
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 Bank BRI KCP Seturan Plaza  
 No. Rek. 111-01-004106-50-5 
 SWIFT CODE BRINIDJA a.n SLK DIPONEGORO 
4. Visi dan Misi Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro 
Visi 
1) Memberikan pelayanan kepada anak-anak jalanan, anak-anak terlantar dan 
kaum dhu’afa dalam mengembangkan aspek indiviu, mencapai 
kematangan emosional dan spiritual. 
2) Membantu anak jalanan dalam pengembangan aktualisasi didi dalam 
mempersiapkan masa depan yang lebih baik. 
Misi 
1) Upaya perlindungan hak dasar anak mencakup; hak hidup, hak tumbuh 
kembang, hak identitas. 
2) Memfasilitasi ruang aktualisasi bagi anak dalam upaya pengembangan 
diri. 
3) Memfasilitasi pendidikan bagi anak sebagai upaya dalam membangun 
kecakapan hidup. 
4) Meminimalisir pemanfaatan anak yang dapat mengganggu perkembangan 
psikologis mereka. 
a. Moto  
“KITA PEMILIK MASA DEPAN” 
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1. Struktur Organisasi  














Gambar 2. Struktur Organisasi Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro 
5. Sarana dan prasarana 
Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro memiliki luas tanah 200 
m2 dan luas bangunan 150 m2. Status bangunan yakni sewa bangunan. 
Rumah Singgah dan Belajar (RSB) Diponegoro mempunyai sarana dan 


































Tabel 2. Sarana dan prasarana rumah singgah 
No Nama Barang  Unit 
1 Meja, kursi, lemari (secretariat) 1 Set 
2 Meja, kursi (ruang belajar teori) 1 Set 
3 Meja,kursi (ruang Keterampilan) 1 Set 
4 Lemari/ rak buku  1 Set 
5 Komputer  3 Unit 
6 Printer 1 Unit 
7 Mesin faksimile/telepon 2 Unit 
8 Papan tulis  2 Unit 
9 Buku/modul/bahan belajar  8 Unit 
  
Sedangkan rincian bangunan Rumah Singgah dan Belajar (RSB) 
Diponegoro seperti pada tabel 3: 
Tabel 3. Rincian bangunan  
No Bangunan  Jumlah  
1 Ruang Tamu 1 ruang 
2 Ruang secretariat 1 ruang 
3 Ruang meeting 1 ruang  
4 Ruang klasikal  1 Set 
5 Ruang doa 3 Unit 
6 Ruang perpus 1 Unit 
7 Ruang computer 2 Unit 
8 Ruang konseling 2 Unit 
9 Kamar mandi  8 Unit 
 
B. Hasil Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di rumah singgah dan belajar diponegoro yang 
beralamat di JL. Gudang Pusri No. 9A, Kembang, Maguwoharjo, Depok, 
Sleman, Yogyakarta. Program bimbingan belajar ini diselenggarakan untuk 
memenuhi kebutuhan anak jalanan agar anak termotivasi untuk terus belajar 
dan menambah wawasan pengetahuannya, dikarenakan kurangnya waktu 
untuk belajar bagi anak jalana yang tidak sekolah bahkan yang sekolah . 
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Diharapkan dengan program bimbingan belajar yang diselenggarakan ini 
dapat mengurangi jam kerja anak dijalanan. 
Program bimbingan belajar dilaksanakan satu kali dalam seminggu 
yaitu pada hari rabu, pembelajaran dilaksanakan pada sore hari pukul 16.00-
18.00 WIB, untuk jadwal program bimbingan belajar ini sendiri bisa berubah 
atau bertambah hari, sesuai kesepakatan antara tutor dan anak jalanan. Dengan 
adanya kesepatakan tersebut anak tidak merasa tertekan atau terpaksa untuk 
mengikuti bimbingan belajar. tutor yang mengampu dalam pembelajaran ini 
berjumlah dua sampai tiga orang disetiap pertemuannya. 
Penelitian ini membahas tentang program bimbingan belajar yang 
diselenggarakan oleh Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro. Meliputi 
kondisi, perencanaan, pelaksanaan, hasil, faktor-faktor pendukung dan 
penghambat. 
1. Deskripsi Data kondisi program bimbingan belajar serta peserta didik 
saat ini 
Suatu program yang diselenggarakan memiliki tujuan yang ingin 
dicapai, dengan mengetahui kondisi program yang dialamai saat ini dapat 
mengetahui kendala-kendala dalam suatu program yang sedang berjalan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti dapatkan.Hal ini diperkuan 
oleh pernyataan “MK” selaku pengelolah yaitu: 
“kondisinya saat ini bertambahnya peserta didik yang mengikuti 
bimbingan belajar, anak jalanan tumbuh dan berkembang sesui dengan 
lingkungannya dengan adanya program ini secara rutin setidaknya 
mengurangi aktivitasnya dijalan”. 
 
“SR” selaku pengelolah juga menyatakan: 
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“Pemberdayaan melalui program bimbingan belajar saat ini untuk anak 
membaik, semangat belajar tetapi  mengalami kemunduran 
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya yaitu minimnya tenaga 
pengajar, walaupun minimnya tenaga pengajar bimbingan belajar ini 
tetap dilaksanakan”. 
 
Pendapat “SR” diperkuat oleh pendapat dari FZ” selaku tutor bahwa: 
“Untuk kondisi anak jalanan yang mengikuti program bimbingan 
belajar saat ini sebagian sudah aktif mengikuti pembelajaran dan 
bertambahnya anak-anak yang mengikuti program ini, sampai ada yang 
meminta waktu dan hari bimbingan belajar ditambah, mengingat 
terbatasnya pengajar permintaan dari anak-anak belum tepenuhi”. 
 
Wawancara dengan “FR” selaku tutor : 
“Kondisi saat ini kekurangan pengajar, tetapi bimbingan belajar tetap  
berjalan dengan biasanya”. 
Hal tersebut didukung dengan pernyataan dari anak jalanan yang 
mengikuti program bimbingan belajar. 
Wawancara dengan “YI” : 
“kondisi baik, saya tambah senang untuk belajar. cuman kurang 
gurunya”. 
 
Wawancara dengan “EN” : 
“Kondisi anak-anaknya ya pada semangat belajar mas, malah dari 
kitanya minta tambahan waktu dan harinya ditambah untuk bimbingan 
belajar, tetapi katanya keterbatasan guru jadi belum bisa ditambah 
waktu dan harinya”. 
 
Kondisi program bimbingan belajar dan peserta didik saat ini yaitu  
diantaranya bertambah jumlah anak jalanan yang mengikuti bimbingan belajar 
serta aktif dalam pembelajaran, namun mengalami kendala minimnnya tenaga 
sebagai tutor untuk berjalannya program bimbingan belajar secara maksimal 
namun program bimbingan belajar tetap berjalan. 
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2. Perencanaan Program Bimbingan Belajar 
Perencanaan merupakan suatu rangkaian persiapan tindakan untuk 
mencapai suatu  tujaun. Tentu program bimbingan belajar ini memilikisebuah 
perencanaan terlebih dahulu untuk melakukan tindakan terhadap bimbingan 
belajar. 
a. Latar belakang dilaksanakannya Program Bimbingan Belajar  
Latar belakang diadakannya Program Bimbingan dikarenakan 
kurangnya perhatian dari orang tua dalam hal pendidikan. hal tersebut di 
ungkapkan oleh pengelola, “SR” sebagai berikut : 
“minimnnya perhatian dari orangtua dalam pendidikan bagi anak-anak 
mereka, tingkat pendidikan orang tua yang kurang”. 
 
Wawancara dengan “MK”  
 “Anak-anak sebagai penerus generasi tanpa kecuali anak jalanan, 
minimnya pengetahuan mereka, bahkan ada yang tidak sekolah.” 
Wawancara dengan “ID” 
“sebagaian anak jalanan tidak sekolah (formal) sehingga kurangnya 
pengetahuan dasar.” 
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada pengelola di 
Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro dari latar belakang Program 
Bimbingan Belajar dikarenakan minimnya pengetahuan dan perhatian dalam 
pendidikan, serta anak adalah aset Negara yang sebagai penerus generasi 
tanpa kecuali anak jalanan. 
1) Latarbelakang pendidikan peserta didik 
Tingkat pendidikan anak jalanan yang mengikuti program bimbingan 
belajar ini mayoritas SD (sekolah dasar) dan SMP (sekolah menengah 
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pertama) namun ada juga yang tidak sekolah seperti yang diungkapkan oleh 
“ID” selaku pengelolah sebagai berikut : 
“sebagian besar anak berasal dari keluarga kurang mampu dan ikut 
bekerja dijalan, jadi dari mereka ada yang sekolah serta putus 
sekolah”. 
Wawancara dengan “SR” : 
“ada yang tidak sekolah, tapi sebagian besar mereka ada yang 
bersekolah sekolah dasar dan sekolah menengah”. 
“FR” selaku tutor juga mengungkapkan : 
“Mereka rata-rata sekolah formal SD dan SMP”. 
Dari wawancara dengan pengelolah dan tutor “EN” sebagai warga 
belajar juga mengungkapkan bahwa : 
“sekolah kelas 3 SMP, teman-teman yang laen juga pada sekolah kok 
mas ada yang SD”. 
Wawancara dengan “YI” : 
“Sekolah SMP” 
 
Wawancara dengan “XX” : 
“Sekolas kelas 5 SD saya.” 
 
Dari hasil wawancara dengan pengelolah, tutor dan anak jalanan yang 
mengikuti program bimbingan belajar ini dapat disimpulkan bahwa latar 







b. Tujuan program 
Tujuan merupakan sebuah arahan dan maksud yang ini dicapai dalam 
program. Program bimbingan belajar juga memiliki tujuan yang ingin dicapai. 
“SR” selaku pengelola mengungkapkan bahwa: 
“Dengan program bimbingan belajar ini anak  merasa diperhatikan 
dalam belajar atau bidang pendidikan, kemudian anak akan 
mengurangi jamnya diberada dijalanan untuk belajar”.  
 
Pernyataan “SR” dierkuat oleh pendapat “ID” selaku pengengelola 
juga yang menjelaskan bahwa: 
“salah satu tujuan dari program bimbingan belajar yaitu agar anak 
dapat termotivasi untuk gemar belajar dan mengurangi waktu untuk 
beraktivitas dijalan dan menambah wawasan pengetahuan”. 
Selain tujuan dari pengelola, peserta didik juga memiliki tujuan 
mengikuti program bimbingan belajar ini. Yaitu seperti yang diungkapkan oleh 
peserta didik sebagai berikut: 
Wawancara dengan “YI” : 
“Saya pengen ngerubah kehidupan saya mas, gak mau dijalan terus, 
saya pengen pinter”. 
 
Wawancara dengan “EN” : 
“Untuk menambah ilmu pengetahuan yang luas”.  
 
Wawancar dengan xx 
“Tentunya biar tambah pinter mas biar bisa mencapai cita-cita” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, tujuan dari 
mengikuti program bimbingan belajar adalah agar warga belajar bisa 
menambah ilmu pengetahuan yang lebih luas sehingga bisa menggapai cita-
citanya untuk merubah kehidupan yang lebih baik, tujuan yang telah 
direncanakan oleh lembaga sejalan dengan tujuan dari anak jalanan untuk 
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mengikuti bimbingan belajar. Yaitu agar anak termotivasi untuk gemar belajar, 
menambah wawasan pengetahuan,mengurangi jam anak berada dijalanan. 
Sehingga anak jalanan bisa keluar dari kehidupan jalanan dan merubah 
kehidupannya yang lebih baik serta dapat menggapai cita-citanya.  
1) Memotivasi warga belajar 
Motivasi merupakan dorongan yang membuat seseorang tergerak untuk 
melakukan sesuatu untuk dapat mencapai tujuannya. “SR” selaku pengelolah 
menyatan cara memotivasi anak jalanan untuk mengikuti program bimbingan 
belajar ini yaitu sebagai berikut : 
 “Memberi pemahaman akan pentingnya pendidikan dengan cara 
mendatangkan rekan-rekan yang telah sukses sebagai contoh agar 
mereka termotivasi  untuk giat belajar”. 
 
Sedangkan “ID” selaku pengelolah juga mengungkapkan : 
“Melakukan pendekatan harus baik kepada anak maupun orangtuanya 
agar dapat mudah memberi dan mereka memahami penjelasan tentang 
pentingnya pendidikan untuk bekal kehidupan”  
Hal–hal  tersebut didukung dengan pernyataan anak jalanan yang 
termotivasi mengikuti program bimbingan belajar. 
Wawancara dengan “YI”: 
“Saya ingin pintar, ingin merubah kehidupan saya yang lebih baik”. 
 
Wawancara dengan “EN”: 
“Saya termotivasi ingin pintar menjadi sukses”. 
 
Berdasarkan pernyataan yang diungkapkan oleh pengelolah dan anak 
jalanan yang mengikuti program bimbingan belajar, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi yang diberikan oleh lembaga dapat diterima oleh anak jalanan 
maupun keluarganya, sehingga anak-anak termotivasi untuk mengikuti 
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bimbingan belajar guna merubah kehidupan yang lebih baik, ingin menambah 
ilmu pengetahuan dan menjadi sukses. 
2) Menentukan Lokasi bimbingan belajar 
Lokasi diadakannya bimbingan belajar sangat membantu berjalannya 
bimbingan belajar dan mempermudah anak menjangkau pembelajaran seperti 
yang di ungkapkan oleh “ID” selaku pengelolah : 
“Lingkungan tempat anak tinggal karena  memudahkan anak untuk 
ikut bimbingan belajar, tidak perlu jauh-jauh sampai menggunakan 
alat transportasi”. 
 
Wawancara dengan “SR” selaku pengelola mengungkapkan : 
“Lokasi titik-tikit rawan anak untuk kejalan. Titik UIN, Demak Ijo, 
Giwangan dan di RSB Diponegoro. Karena memudahkan 
mengumpulakan anak-anak untuk mengikuti bimbingan belajar”. 
Dari peryataan pengelolah maka dapat disimpulkan bahwa 
diadakannya program bimbingan belajar dilokasi tempat anak tinggal, 
dikarenakan dapat dengan mudah untuk mengumpulkan anak-anak dan 
mempermudah anak-anak untuk mengikuti bimbingan belajar. lokasi tersebut 
yaitu lokasi yang dianggap rawan untu anak turun kejalan, lokasi UIN, 
Demak Ijo, Giwangan dan di RSB Diponegoro.  
3) Menentukan Jadwal Pelaksanaan Program Bimbingan Belajar 
Dalam program bimbingan belajar ini menentukan jadwal pelaksanaan 
sangat penting untuk berjalannya bimbingan belajar secara optimal, lembaga 
menentukan jadwal pelaksanaan dengan cara merembukan antara tutor dan 
warga belajar seperti yang diungkapkan oleh “ID” selaku pengelolah : 
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“sebelum berjalannya program pihak rumah singgah atau tutor 
merembukan dengan anak-anak dari waktu, hari dan tempat atau 
jadwal, sewaktu-waktu  jadwal bisa berubah tergantung kesepatakan 
dati tutor dana anak-anak”. 
 Senada dengan ungkapan “FR” selaku tutor : 
“untuk pelaksanaan bimbingan belajar jadwalnya jadwalnya hari rabu 
satu minggu sekali pertemuannya tetapi tidaak menentu sih mas bisa 
berubah ubah jadwalnya gimana kesepakatan sama anak-anaknya aja”. 
 
“MK” selaku pengelolah mengungkapkan bahwa : 
“Jadwal yang digunakan flexible menyesuaikan dengan kegiatan dari 
anak dan pendampingnya. 
Dari wawancara dengan pengelolah dan tutor warga belajar juga 
mengungkapkan bahwa sebagai berikut : 
Wawancara dengan “YI” : 
”biasanya dirembukin dulu mas sama yang ngajarinnya” 
 Wawancara dengan “EN” : 
“kita dengan tutor mah rembukan dulu mah kalo ada jadwalnya, biar 
sama-sama bisanya hari apa gitu mas”. 
Dari hasil penjelasan pengelolah dan tutor dapat disimpulkan bahwa 
Pelaksanaan program bimbingan belajar menyesuikan dengan kesepakan 
antara tutor dan anak-anak yang mengikut bimbingan belajar, jadwal bisa 
berubah-ubah sesuai dengan kesepakatan bersama dan guna untuk 






4) Mempersiapkan Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran adalah bentuk bahan atau seperangkat subtansi 
pembelajaran untuk membantu tutor dalam kegiatan belajar mengajar yang 
disusun secara sistematis “FR” selaku tutor mengungkapkan dalam 
mempersiapkan materi pembelajaran sebagai berikut: 
“mengikuti keinginan dari anak-anak, karena dari mereka masing-
masing berbeda materi yang ingin dipelajari tetapi ada juga yang 
sama”. 
 
Wawancara dengan “FZ” selaku tutor juga mengungkapkan: 
“Dikarenakan beragai tingkatan dari usia serta pendidikan dari anak 
yang berda-beda materi pembelajaran mengikuti dari anak-anak”. 
 
Dari hasil ungkapan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tutor 
tidak membuat materi pembelajaran melaikan menyesuaikan kemampuan 
serta keinginan dari materi anak-anak yang ingin dipelajari dikarenakan dari 
tingkat usia serta pendidikan yang berbeda-beda. 
c. Perekrutan Sebagai Tutor 
Dalam kegiatan belajar mengajar pasti memerlukan tutor sebagai 
pengajar untu keberhasilan warga belajar dalam mengikuti pembelajaran, 
namun Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro tidak melakukan perekrutan 
sebagai tutor seperti yang dungkapkan oleh “MK” selaku pengelolah : 
“Rumah singgah tidak merekrut para tutor, karena kami sebagai 
lembaga sosial memerlukan relawan yang sanggup dan bisa 
mendampingi anak-anak jalanan untuk belajar”. 
Hal itu dingungkapkan serupa oleh “ID” selaku pengelolah : 
“Tidak memerluka perekrutan secara forlam tetapi membuka peluang 
kepada relawan untuk membantuk anak-anak dalam kegiatan belajar”. 
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Pernyataan pengelolah tentang perekrutan tutor diperkuat oleh 
pernyataan “FR” selaku totur : 
“lembaga tidak merekrut saya sebagai tutor, saya diminta teman untuk 
membantu mendampingi anak-anak belajar ”. 
Wawancara dengan “FZ” selaku tutor juga : 
“saya sebagai tutor relawan tidak adanya perekrutan dari lembaga”. 
Dari pernyataan pengelolah dan tutor diatas dapat disimpulkan bahwa 
lembaga tidak melakukang perekrutan secara formal untuk menjadi tutor, 
dikarenakan lembaga ini merupakan lembaga sosial siapapun bisa menjadi 
relawan sebagai tutor untuk membantu mendapingi anak-anak dalam program 
bimbingan belajar. 
1) Pengalaman kerja tutor sesuai dengan program 
Tutor yang ada di Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro tidak 
diharuskan sudah berpengalaman menjadi tutor,seperti yang diungkapkan 
oleh “SR” selaku pengelolah : 
“Tidak harus, karena dengan lama kelamaan akan terbiasa dan bisa 
menjdai tutor.” 
Wawancara dengan “ID” selaku pengelolah: 
“Latarbelakang dari tutor sebagian belum sesuai dengan pengalaman 
kerja yang dimiliki, tentu dengan berjalannya waktu tentunya dapat 
beradaptasi menjadi tutor”. 
 
“FR” Selaku tutor menyatakan bahwa:  
“saya tidak memiliki keahlian sebagai tutor, apalagi pengalaman 
belum pernah menjadi tutor, disinilah saya belajar menjadi tutor 
alhamdulilah bisa berjalan”. 
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Berdasarkan dari hasil wawancara peneliti lakukan bahwa Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro tidak mewajibkan para tutor memiliki 
pengalaman sebelumnya menjadi tutor, dikarenakan dengan sendirinya tutor 
akan belajar dan terbiasa menjadi tutor. 
2) Jumlah tutor program bimbingan belajar 
Jumlah lokasi yang banyaknya dijadikan tempat program bimbngan 
belajar maka jumlah sebagai tutor sangat mendukung untuk berjalannya 
program secara optimal. “SR” selaku pengelolah mengungkapkan bahwa 
sebagai berikut : 
“Jumlah tutor untuk saat ini berjumlah empat orang.“Sangat belum 
karena jumlah titik yang dijadikan tempat bimbingan belajar lebih dari 
satu dan jumlah anak-anak yang banyak”. 
Wawancara dengan “MK” : 
“Berjumlah empat tutor,  Dengan jumlah tutor yang hanya empat 
orang saja kami dari lembaga belum mencukupi untuk mendampingi 
anak-anak jalanan karena banyaknya lokasi yang dijadikan bimbingan 
belajar”. 
Selain dari pngelolah, tutor juga mengunkapkan bahawa sebagai 
berikut : 
Wawancara dengan “FR” : 
“Jumlah tutor saat ini ada empat, belum mencukupi mas, soalnya 
lokasi bimbingan gak cuman satu ini dari empat tutor menghendel 
semua lokasi, perlokasi dengan dua orang tutor ”. 
Wawancara dengan “FZ” : 
“ada empat orang mas, kalau dibilang cukup tentu belum cukup mas, 
tapi tetap berjanan kok”. 
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Dari hasil wawancara dengan pengelolah dan tutor dapat disimpulkan 
dari jumlah tutor yang ada saat ini dengan jumlah tutor yang hanya empat 
orang, lembaga belum dapat cukup untuk mendampingi anak-anak dalam 
program bimbingan belajar dikarenakan jumlah lokasi bimbingan belajar dan 
anak-anak sangat banyak”. 
d. Strategi Pembelajaran  
Strategi pembelajaran merupakan cara yang dilakukan oleh tutor agar 
pembelajran dapat berlangsung secara efektif, sehingga dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan. “SR”selaku pengelolah mengungkapkan bahwa : 
“Dibuat yang menyenangkan dan semenarik mungkin, jadi anak-anak 
nyaman mengikuti pembelajara”. 
Senada dengan pendapat “FR” selaku tutor mengungkapkan : 
“Membuat suasana yang nyaman biasanya sebelum pembelajaran 
dimulai kita bermain tapi permainan pendidikan seperti tebak tebakan 
bahasa inggris atau hitung-hitungan, mengajarkan satu persatu dari 
anak”. 
“ID” selaku pengelolah juga mengungkapkan : 
“Strategi yang digunakan misalnya materi sesuai dengan tingkat umur 
dan pendidikan mereka”. 
Pendapat dari pengelolah dan tutor tersebut dapat disimpulkan bahwa 
strategi pembelajaran yang tutor lakukan dalam proses pembelajaran 
adalahsebelum pembelajaran dimulai diawali dengan permainan yang 




3. Pelaksanaan Program Bimbingan Belajar 
a. Interaksi tutor dengan warga belajar 
Interaksi antara tutor dengan warga belajar dalam proses pembelajaran 
bimbingan belajar ini tutor dapat berinteraksi dengan warga belajar. seperti 
yang diungkapkan oleh “SR” selaku pengelolah : 
“: diutamakan tutor lebih sering mendengar dari pada mengatur anak, 
karena anak lebih merasa dihargai jida di dengarkan bukan diatur”. 
“MK” selaku pengelolah juga mengungkapkan : 
“Tentu sangat bisa mereka pada dekat sama anak-anak jadi 
komunikasinya baik”. 
“FS” selaku tutor mengungkapkan bahwa : 
“Bisa, saya sama anak-anak pada akrab, biasa ngobrol, mereka juga 
bisa curhat ke saya apa ke tutor yang laen”. 
Sedangkan “FZ” mengungkapkan bahwa : 
“bisa, disini antara tutor dengan anak-anak baik interaksinya, mereka 
tidak sungkan untuk bertanya apa sekadar ngajak ngobrol bahkan 
bercanda”. 
Warga belajar juga mengungkapkan bahwa tutor dapat berinteraksi 
dengan mereka. Berikut pendapatnya : 
Wawancara “YI” : 
“Bisa, tutornya enak-enak mudah akrab sama kita semua”. 
Wawancara “EN” : 
“bisa mas,kayak ngobrol gitu, tutornya asik-asik mas jadi belajarnya  
enak aja mas”. 
Berdasarkan hasil wawanaca dan hasil dari pengamatan yang peneliti 
lakukan, tutor dapat berinteraksi dengan warga belajar. turor ramah dan bisa 
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mudah akrab kepada semua warga belajar. sehingga terjalin interaksi antara 
keduanya. 
1) Metode Pembelajran 
Tutor pengampu program bimbingan belajar mengungkapkan metode 
pembelajaran yang digunakan dalam program bimbingan belajara adalah : 
Wawancara dengan “FR” : 
“Metodenya diskusi dan peraktek, disini kita berdiskusi dari materi 
yang tidak dipahami agar anak-anak merasa pendapat dari mereka 
dihargai”.  
Wawancara dengan “FZ” selaku tutor juga mengungkapkan : 
“Metode diskusi dan peraktek, setelah berdiskusi materi yang tidak 
dipahami oleh anak. Kemudian melakukan perktek seperti contoh 
anak mengerjakan soal”. 
 
Dari hasil wawancara dengan tutor pengampu program bimbingan 
belajar ini dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan 
dalam program bimbingan belajar yaitu menggunakan metode diskusi dan 
peraktik, dengan metode berdiskusi dari materi pembelajaran yang kurang 
dipahami oleh anak-anak. 
2) Cara tutor dalam mengajarkan warga belajar dalam proses 
pembelajaran 
Proses dalam kegiatan belajar mengajar, peran tutor sangatlah penting 
bagaitutor dalam berinteraksi atau mengajar kepada warga belajarnya, “FZ” 
selaku tutor program bimbingan belajar mengungkapkan bahwa : 




Wawancara dengan “FR” selaku tutor juga mengungkapkan bahwa: 
 “Mengajari satu persatu anak, dan mengajak anak berdiskusi”. 
Dari hasil wawancara dengan tutor senada dengan pendapat warga 
belajar sebagai berikut : 
Wawancara dengan “YI” selaku warga belajar mengungkapkan 
bahwa : 
“menjelaskan, dan mengajari dari setiap anak” 
Wawancara dengan “EN” selaku warga belajar mengungkapkan 
bahwa : 
“berdiskusi mengajari satu persatu anak kalau materinya berbeda”. 
Dari hasil wawancara dengan tutor dan warga belajar dapat disimpulkan 
bahwa cara tutor dalam mengajar warga belajar yaitu secara berdiskusi dan 
mengajarkan satu persatu dari warga belajar, sesuai dengan metode 
pembelajaran yang diterapkan oleh tutor. 
3) Suasana yang dirasakan warga belajar dalam proses pembelajaran 
Interaksi tutor dengan warga belajar dalam proses pembelajaran juga 
dililah dari suasana yang dirasakan oleh warga belajar saaat proses 
pembelajaran. “YI” selaku warga belajar program bimbingan belajar 
mengungkapkan suasana yang dirasakannya dalam proses belajar mengajar 
bahwa : 
“Enak belajarnya yang ngajarinya sabar-sabar jadi mudah dipahami 
materinya”. 




“Suasananya asik mas tidak tegang, belajar dengan santai, terus 
tutornya juga baik, sabar.” 
Dari hasil wawancara dengan warga belajar terkait dengan suasa yang 
dirasakannya dalam proses belajar mengajar dapat simpulkan bahwa tutor 
dapat berinteraksi dengan warga belajar, warga belajar merasa nyaman saat 
proses belajar mengajar dikarenakan tidak tegang saat belajar dan tutor yang 
baik. 
b. Partisipasi warga belajar 
Partisipasi adalah keikutsertaan warga belajar di dalam proses 
pembelajaran yang diselenggarakan dalam program bimbingan belajar di 
Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro. Partisipasi anak jalanan dapat 
dilihat dari semangat dan antusias mereka dalam mengikuti pembelajaran. 
Partisipasi anak jalanan mengikuti program bimbingan belajar yang 
diselenggarakan oleh rumah singgah dan belajar diponegoro dapat dikata 
baik. Hal ini sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh “FZ” selaku 
tutor di Rumah Singgah dan Belajar Dionegoro : 
“anak-anak mengikuti pembelajaran dengan baik, dana antusiasnya 
juga baik”. 
“FR” selaku tutor juga menambahkan bahwa partisipasi anak jalanan 
dalam mengikuti program bimbingan belajar adalah sebagai berikut : 
“Partisipasi anak-anak sangat baik, mengikuti program bimbingan 
belajar dengan rutin,  serius mengituti pembelajaran  bahkan meminta 
jadwal pertemuan ditambah”. 
Dari pendapat yang diungkapkan oleh “FZ” dan “FR” maka dapat 
disimpulkan bahwa partisipasi dari anak-anak yang mengikuti program 
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bimbingan belajar ini cukup baik mengikuti bimbingan belajar dengan rutin 
bahkan meminta jadwal  bimbingan belajar untuk ditambahkan lagi. 
c. Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung didalam proses 
pembelajran. Dengan ketersedian sarana dan prasarana yang memadai, maka 
proses pembelajaran pun akan dapat lebih optimal. Kondisi darana dan 
prasarana yang ada dalam program bimbingan belajar seperti yang diuntkapkan 
oleh “SR” selaku pengelolah adalah : 
“Masih kurang memadai khususnya tempat karena masih 
menggunakan tempat seadanya, tapi gak jadi penghambat kegiatan”.  
Wawancara dengan “ID” selaku pengelolah : 
“Untuk media pembelajaran yang masih kurang untuk meningkatkan 
motivasi anak selain itu cukup”. 
“FR” selaku tutor ngengungkapkan: 
 
“sarana prasarana sebelum sepenuhnya mendukung, seperti tempat, 
tempat numpang di rumah salah satu warga belajar, kalau anak-
ankanya banyak belajar dihalaman luar iya kalau gak ujan. Dan tidak 
ada meja untuk alas menulis”.   
 
“XX” selaku warga belajar juga mengungkapkan bahwa : 
 
“kurang meja untuk alas nulis mas capek kalo gak pake meja”. 
 
 
Dari hasil wawancara dengan pengelolah dan tutor dapat disimpulkan 
bahwa sarana dan prasarana yang ada untuk program bimbingan belajar dapat 
dikatakan kurang memadaiseperti kurangnya media pembelajran, meja untuk 
belajar, dan tempat yang dgunakan untuk pembelajaran masih menggunakan 
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tempat seadanya yaitu halaman rumah dari anak jalanan yang mengikuti 
program. 
4. Hasil Program Bimbingan Belajar 
 
Program yang diselenggarakan tentunya akan menghasilkan suatu yang 
sesuai dengan arah yang dikembangkan. Di dalam program bimbingan belajar 
ini telah menghasilkan termotivasinya anak-anak untuk giat belajar, 
meneruskan sekolahnya dan tidak lagi dijalanan. “ID” selaku pengelolah 
mengungkapkan bahwa hasil belajar yang didapatkan oleh anak jalanan yang 
mengikuti program bimbingan belajar adalah : 
“prestasi disekolah meningkat, pengetahuan berkembang, 
termotivasinya anak-anak untuk belajar dan tidak lagi turun kejalan”. 
“SR” selaku pengelolah juga mengungkapkan bahwa : 
 
“Bertambahnya pengetahuan anak, terselaikan PR (pekerjaan rumah)”. 
 
“FZ” selaku tutor mengungkapkan bahwa hasil belajar dari warga 
belajar sebagai berikut : 
 
“anak-anak jadi gemar belajar, bertambah ilmu pengetahuan”. 
Dari pernyataan pengelolah dan tutor tersebut diatas, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar dari anak jalanan yang mengikuti program bimbingan 
belajar adalah bahwa dengan program bimbingan belajar ini anak-anak 
bertambahnyamotivasi anak untuk belajar, bertambahnya ilmu pengetahuan, 
terbantunya anak-anak mengerjakan PR (pekerjaan sekolah) yang tidak 




Anak jalanan yang mengikuti program bimbingan belajar juga 
mengungkapkan hasil belajar yang mereka dapatkan dari program bimbingan 
belajar yang dilaksanakan oleh Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro yaitu : 
Wawancara dengan “YI” : 
“Dulu waktu SD sekolah dasar kelas lima saya masih tidak bisa 
membaca menulis, sekarang saya udah bisa membaca menulis”. 
Wawancara dengan “EN” : 
“bertambahnya ilmu pengetahuan saya dan bertambah baik nilai-nilai 
disekolah”. 
Wawancara dengan “XX” : 
“dibantu mengerjakan PR dan selesainya PR (tugas sekolah) yang saya 
kurang mengerti menjadi mengerti.” 
Berdasarkan dari pernyataan warga belajar tersebut dapat disimpulakan 
bahwa hasil belajar yang mereka peroleh adalah mereka menjadi 
bertambanhnya wawasan pengetahuannya, terbantunya mereka mengerjakan 
PR (pekerjaan rumah) yang mereka tidak bisa, serta bertambah baiknya nilai 
anak-anak disekolah.  
5. Faktor-faktor berjalannya program bimbingan belajar  
a. Faktorpendukung internal dan external  
Dalam program bimbingan belajar yang dilaksanakan oleh rumah 
singgah dan belajar diponegoro memiliki faktor internal pendukung 
berjalannya program bimbingan belajar. 
“SR” selaku pengelolah mengungkapkan faktor pendukung dalam 
program bimbingan belajar adalah : 
“Dukungan yang tinggi dari orangtua, yang menginginkan anaknya 
menjadi pintar dan lebih baik dan antusias dari anak“ 
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Wawancara dengan “ID” selaku pengelolah : 
“kalau faktor pendukungnya tentu yang pertama diterima dengan baik 
oleh lingkungan tempat anak tinggal, anak-anak yang memiliki 
semngat untuk belajar, dan tutor yang penuh kesabaran”. 
Dari wawancra dengan pengelolah dan tutor, warga belajar juga 
mengungkapkan faktor pendukung dari program  bimbingan belajar 
ini adalah  
Wawancara dengan “YI” : 
“Dukungan dari orang tua saya, suasana pembelajarannya nyaman, 
gurunya baik-baik, tempatnya deket dari rumah“. 
Waancara dengan “EN” : 
“bimbingan belajar ini juga geratis tidak dipungut bayaran”. 
Dari pernyataan pengelolah, tutor dan warga belajar tersebut diatas, 
dapat disimpulkan bahwa faktor internal pendukung program bimbingan 
belajar yang dilaksanakan oleh rumah singgah dan belajar ini yaitu dukungan 
dari tutor yang penuh kesabaran dalam mendampingi anak-anak dalam 
pembelajaran, program bimbingan belajar yang tidak dipungut biaya dari 
peserta didik sehingga tidak memberatkan dari ekomoni peserta didik, peserta 
didik yang sangat antusias. Adapun faktor external pendukung program 
bimbingan belajar yaitu diterimanya dengan baik dilingkungan warga sekitar 
tempat peserta didik yang dijadikan lokasi sebgai tempat bimbingan belajar, 
lokasi yang tidak jauh dari tempat tinggal anak, dukungan dari orang tua anak 
yang sangat senang anaknya untuk mengikuti program bimbingan belajar. 
b. Faktor penghambat internal dan external 
Dalam kegiatan program bimbingan belajar yang dilaksanakan untuk 
anak jalanan oleh Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro di dalam 
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pelaksananya tentu ada faktor yang menghambat kegiatan program. Seperti 
yang diungkapkan oleh “SR”selaku pengelolah, mengenai penghambatnya 
program bimbingan belajar sebagai berikut : 
“relawan sebagai tutor, biaya oprasional yang terbatas”. 
Wawancara dengan “FR” selaku tutor : 
“Faktor penghambatnya kegiatan biasanya molor karena anak-
anaknya banyak yang terlambat jadi mundurnya kegiatan dimulai dan 
kukurangan tutor”. 
Wawancara dengan “FZ” slaku tutor juga : 
“Jadwal yang tidak teratur atau tetap, jadi ada anak yang tidak 
mengetahu jadwalnya, karena kurangnya informasi dan cuaca, kalau 
hujan biasanya anak-anak sedikit yang datang”. 
Selain ungkapan dari pengelolah dan tutor, anak jalanan selaku warga 
belajar juga mengungkapkan faktor penghambat dalam proses 
bimbingan belajar, sebagai berikut : 
Wawancara dengan “EN” : 
“jadwalnya gak tetap apa gak pasti mas bisa berubah ubah, kurangnya 
guru mas, contohnya gurunya ngajarin si A belum selesai si B udah 
minta ajarin juga”. 
Wawancara dengan “XX” : 
“kurang guru mas, karena diajarinnya ganti gentian jadi ada yang 
belum sempat diajarin waktunya udah abis”. 
Hasil yang didapati dari wawancara oleh pengelolah, tutor dan warga 
belajar dapat simpulkan bahwa faktor internal penghambat proses bimbingan 
belajar adalah kurangnya tutor pengampu program bimbingan belajar 
dikarenakan tutor harus mengajari anak satu persatu, jadwal pelaksanaan 
tidak terkoordinasi sehingga ada sebagian anak yang tidak mengetahui jadwal 
kegiatan bimbingan belajar yang tetap. Adapun faktor external penghambat 
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program bimbingan belajar yaitu cuaca, jika cuaca hujan tidak banyak anak-
anak yang mengikuti kegiatan bimbingan belajar. 
c. Menangani Faktor Penghambat Program Bimbingan Belajar  
Program bimbingan belajar yang dilaksanakan oleh rumah singgah 
dan belajar diponegoro untuk anak jalanan khususnya di lingkungan UIN 
mengalami penghambat pada pelaksanaan bimbingan belajar sehingga kurang 
efektif dalam pembelajaran seperti yang telah diungkapkan diatas 
sebelumnya. Dengan faktor-faktor penghambat itu pengelolah dan tutor 
memiliki cara mengamdapai permasalahan yang ada. Seperti yang 
diungkapkan oleh “SR” selaku pengolah : 
“Berjalan terus sesuai kemampuan dengan niatan berbagi kebaikan 
dengan mereka,pendekatan dengan organisasi mahasiswa untuk 
menjadi relawan pengajar”. 
Wawancara dengan “FR” selaku tutor : 
“Kegiatan molor dari jamnya, karena masih menunggu yang belum 
datan, menanganinnya menjemputnya yang belum datang”. 
Wawancara dengan “FZ” : 
“jadwal yang tidak tetap membuat anak-anak kurang mengetahui 
jadwal berubah, biasanya minta tolong kepada teman-temannya kalau 
ada perubahan jadwal semuanya diinformasikan”. 
Hasil dari wawancara pengelolah dan tutor terkait dengan 
menanggapai permasalahan yang ada dalam program bimbingan belajar dapat 
disimpulkan bahwa, dikarenakan kekurangnya tutor tersebut rumah singgah 
membuka peluang siapa pun yang bersedia untuk menjadi relawan sebagai 
tuto dengan cara mengajak teman dari tutor dan pendekatan dengan 
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organisasi mahasiswa untuk menjadi relawan tutor,memberi informasi jika 
ada perubahan jadwal serta menjemput anak-anak dirumahnya jika sebagaian 
besar yang belum datang kelokasi bimbingan belajar. 
C.  Pembahasan 
1. Kondisi Program Bimbingan belajar serta peserta didik Saat ini. 
Kondisi peserta didik dan program bimbingan belajar saat ini yang 
diselenggarakan oleh Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro yaitu 
kondisinya yang diantaranya bertambah jumlah anak jalanan yang mengikuti 
bimbingan belajar serta aktif dalam pembelajaran, namun mengalami kendala 
minimnnya tenaga sebagai tutor untuk berjalannya program bimbingan belajar 
secara maksimal namum kegiatan program bimbingan belajar tetap berjalan 
dengan mengandalkan tenaga tutor yang ada hanya berjumlah 4 tenaga tutor.   
2. Perencanaan Pemberdayaan Dalam Program Bimbingan Belajar 
Untuk Anak Jalanan Yang Diselenggarakan Oleh Rumah Singgah 
dan Belajar Diponegoro. 
Perencanaan pemberdayaan dalam program dilakukan untuk memiliki 
tahap-tahap yang ingin diterapkan demi keberlangsungan pemberdayan yang 
akan diinginkan terhadap pemberdayaan tersebut. Ambar Teguh Sulistiyani 
(2004:83) menjelaskan tahap-tahap pemberdayaan yang harus dilalui tersebut 
adalah meliputi:  
1) Tahap penyadaran dan pembentukan prilaku menuju prilaku sadar dan 
peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri. 
2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
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keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam 
pembangunan. 
3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-keterampilan 
sehingga terbentuk insiatif dan kemampuan inovasi untuk 
mengantarkan pada kemandirian. 
 
Program bimbingan belajar ditujukan kepada anak-anak jalan maupun 
pemuda yang berada dilingkungan tempat pelaksanaan program bimbingan 
belajar berguna untuk menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta 
mengurangi waktu anak di jalanan.Djudju Sudjana (2006:5) menjelaskan 
Lingkup pendidikan luar sekolah meliputi pendidikan anak usia dini, 
pendidikan keaksaraan, pendidikan kecakapan hidup, pendidikan kepemudaan, 
pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan orang usialanjut. 
UU No 40 Tahun 2009 tentang kepemudaan menyebutkan pelayanan 
kepemudaan meliputi penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan 
kepemimpiinan, kewirausahaan, serta kepeloporan pemuda. pemberdayaan 
yang dilakukan untuk pemuda di Rumah Singgah dan Belajar Diponogoro 
salah satunya dengan program bimbingan belajar guna menambah dan 
mengembangkan  wawasan pengetahuan peserta didik. Menurut para ahli 
diatas, lingkup Pendidikan Luar Sekolah salah satunya yaitu pendidikan 
kepemudaan, pelayanan kepemudaan meliputi pemberdayaan. Tahap-tahap 
pemberdayaan yaitu penyadaran,wawasan pengetahuan, peningkatan 
kemampuan intelektual.   Pemberdayaan yang dilakukan oleh Rumah Singgah 
dan Belajar Diponegoro yaitu program bimbingan belajar untuk anak jalanan 
maupun pemuda yang bertempat tinggal dikawasan tempat pelaksanaan 
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program bimbingan belajar yang bertujuan untuk menambah, mengembangkan 
wawasan pengetahuan serta mengurangi waktu anak untuk berada dijalan. 
Sebelum pelaksaan program dibutuhkan perencanaanyang baik agar 
tujuan dari program dapat berjalannya secara maksimal takpula program 
bimbingan belajar bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro memiliki perencaan yang diteliti oleh peneliti 
lakukan sebagai berikut : 
a. Latar Belakang Program Bimbingan Belajar 
Rumah Snggah dan Belajar Diponegoro memiliki program bimbingan 
belajar untuk anak jalanan dikarenakan minimnya pengetahuan dari anak-anak, 
takpula anak-anak sebagai generasi penerus tanpa kecuali anak jalanan, 
kemudian orang tua dari anak jalanan kurang memperhatikan anaknya dalam 
pendidikan dikarenakan tingkat pendidikan orang tua yang kurang. Dari faktor-
faktor itu lembaga rumah singgah menjalankan program bimbingan belajar. 
1) Latar belakang pendidikan warga belajar  
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di lapangan, latar 
belakang pendidikan anak jalanan yang mengikuti program bimbingan belajar 
ini mayoritas anak-anak mengenyam pendidikan formal sekolah dasar (SD) 
hingga sekolah menengah pertama (SMP).  
b. Tujuan program bimbingan belajar 
Tujuan merupakan arah dan maksud yang akan dicapai. Tujuan ini akan 
menjadi acuan bagi lembaga yang menyelenggarakan program agar dalam 
pelaksanaan dapat mencapai tujuan tersebut. Tujuan didalalm program, 
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hendaknya harus selaras anatara tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga 
dan dengan tujuan yang hendak dicapai oleh warga belajar, seperti tujuan dari 
Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro itu sendiri adalah  
1) Membentuk kembali sikap dan prilaku anak yang sesuai dengan nilai 
dan norma yang berlaku di masyarakat. 
2) Mengupayakan anak-anak kembali kerumah jika memungkinkan atasu 
kepanti dan lembaga pengganti lainnya jika diperlukan. 
3) Memberi berbagai alternative pelayanan untuk pemenuhan kebutuhan 
anak dan menyiapkan masa depannya sehingga menjadi masyrakat 
yang produktif. 
 Tohirin (2011:131) menyebutkan bahwa tujuan bimbingan belajar 
adalah membantu individu (siswa) agar mencapai perkembangan yang 
optimal, sehingga tidak menghambat perkembangan belajar siswa. Sedangkan 
Skinner (1957) dalam Oemar Hamalik (2012:195) mengungkapkan bahwa 
bimbingan  belajar bertujuan untuk menolong setiap individu dalam membuat 
pilihan dan menentukan sikap yang sesui dengan kamampuan, minat, dan 
kesempatan yang ada yang sejalan dengan nilai-nilai sosial. 
Menururt kedua pendapat ahli diatas, suatu program yang 
diselenggarakan harus menentukan tujuan dari diadakannya program 
bimbingan belajar. program bimbingan belajar yang diadakan oleh Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro adalah untuk menambah ilmu pengetahuan, 
dengan bimbingan belajar ini anak akan merasa diperhatikan kususnya 
dibidang pendidikan sehingga anak termotivasi untukterus belajar, dan 
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menambah ilmu pengetahuan serta mengurangi aktivitas anak dijalanan. 
tujuan dari anak jalanan untuk mengikiti program bimbingan belajar adalah 
untuk menambah ilmu pengetahuan yang merekamiliki. 
1) Memotivasi warga belajar 
Motivasi merupakan suatu sugesti atau dorongan yang muncul karena 
diberikan oleh seseorang kepada orang lain atau dari diri sendiri, dorongan 
tersebut menjadikan orang yang lebih baik dari yang sebelumnya. Berdasarkan 
hasil penelitian yang peneliti lakukan dilapangan Motivasi yang diberikan 
pihak rumah singgah kepada anak jalanan guna untuk memberi semangat 
kepada mereka untuk mengikuti program bimbingan belajar agar anak-anak 
menjadi giat belajar.  
Motivasi yang diberikan seperti mendatangkan rekan-rekan atau anak 
jalanan yang bisa dikatakan sukses atau lebih baik dari sebelumnya  yang telah 
mengikuti program yang diadakan dirumah singgah. Dan memberikan 
pengetian akan pentingnya pendidikan dalam kehidupan, agar anak-anak 
bertambah semangatnya untuk terus giat belajar. hasil dari motifasi tersebut 
dapat dilihat dari tingkat partisipasi anak-anak yang mengikuti program 
bimbingan belajar dapat dikatakan cukup baik. 
2) MenentukanLokasi bimbingan Belajar  
Lokasi diadakannya program bimbingan sangat menentukan tingkat 
dari partisipasi anak mengikuti program bimbingan belajar, seperti berdasarkan 
hasil penelitian yang peneliti lakukan, lokasi yang dipilih oleh Rumah Singgah 
dan Belajar untuk diadakannya program bimbingan belajar yaitu di lingkungan 
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tempat anak tinggal atau titik-titik yang dianggap rawan anak-anak untuk turun 
kejalanan, lokasi tersebut titik UIN, Demak Ijo, Giwangan dan di Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro. Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro 
memililih mengadakan Program bimbingan belajar di lokasi tempat anak 
tinggal dikarenakan dapat dengan mudah untuk mengumpulkan anak-anak dan 
mempermudah anak-anak untuk mengikuti bimbingan belajar tanpa alat 
transportasi. 
3) Menentukan Jadwal Pelaksanaan Program Bimbingan Belajar 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai jadwal 
pelaksanaan program bimbingan belajar yang diselenggarakan oleh Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro, adanya komunikasi antara tutor dan anak 
jalanan untuk menentukan jadwal pelaksanaan program bimbingan belajar, 
serta dapat dikatakan jadwal program bimbingan belajar yang tidak tetap 
sewaktu-waktu bisa berubah atas dasar dari rembukan tutor dan anak jalanan 
yang mengikuti program. 
4) Menentukan materi pembelajaran  
Materi pembelajaran adalah bentuk bahan atau seperangkat subtansi 
pembelajran untuk membantu tutor dalam kegiatan belajar mengajar yang 
disusun secara sistematis. Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan 
dilapangan dalam tutor pengampu program bimbingan belajar tidak 
membentuk materi atau bahan pembelajaran. Materi pembelajaran 
menyesuaikan dengan kemampuan serta keinginan dari anak-anak yang 
mengikuti program bimbingan belajar dikarenakan dari latar belakang 
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pendidikan dan usia anak-anak yang berbeda-beda, dalam program bimbingan 
belajar tutor mengikuti atau menyesuaikan dengan karakteristik dari anak. 
c. Perekrutan sebagai tutor  
Rekrutmenadalah proses menarik dan memilih orang yang memenuhi 
syarat pekerjaan pada waktu yang tepat dan dalam jumlah yang cukup. Namun 
Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro tidak mengadakan perekrutan secara 
formal untuk memilih tutor untuk mendampingi anak-anak jalanan dalam 
program bimbingan belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dilapangan, 
mengenai perekrutan para tutor program bimbingan belajar lembaga Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro tidak melakukan perekrutan secara formal 
dikarenakan tidak banyak orang-orang yang ingin mendaftar dalam kegiatan 
sosial ini, melainkan dari lembaga sangat membutuhkan relawan sebagai tutor 
untuk membantu mendapingi anak-anak dalam program bimbingan 
belajar.Relawan sebagai tutor biasanya teman sendiri dari tutor dan mahasiwa-
mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugasnya dilembaga rumah singgah dan 
belajar diponegoro. 
1) Pengalaman kerja tutor 
Pengalaman kerja yang dimiliki tutor akan membantu tutor dalam 
melaksanakan pembelajaran. Dengan pengalaman yang dimiliki oleh tutor 
tersebut akan menambah pengetahuan tutir dan membantu memperlancar 
jalannya proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti 
lakukan di lapangan, tutor yang mengampu program bimbingan belajar di 
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Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro sebagian besar belum memiliki 
pengalaman sesuai dengan program. Lembaga Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro tidak mengharuskan para tutornya memiliki pengalaman kerja 
sesuai dengan program yang dilaksanakan namun dengan lamakelamaan tutor 
akan dengan sendirinya terbiasa dan belajar menjadi seorang tutor yang baik.   
2) Jumlah Tutor Pengampu Program Bimbingan Belajar 
Tutor yang berjumlah cukup sangat membantu pelaksanaan program 
dengan optimal. Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di lapangan Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro memiliki empat orang tutor pengampu 
program bimbingan belajar untuk menangani beberapa lokasi yang di jadikan 
sebagai tempat bimbingan belajar,dari empat orang tutor dibagi menjadi dua 
orang disetiap pelaksanaan program bimbingan belajar. 
Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro merasa belum dapat 
mencukupi dengan jumlah tutor yang hanya empat orang untuk mendapingi 
anak-anak dalam program bimbingan belajar dikarenakan jumlah lokasi yang 
dijadikan bimbingan belajar dan anak-anak yang materi pembelajarannya 
berbeda perindividunya. 
d. Strategi Pembelajaran  
Strategi pembelajaran merupakan cara yang dilakukan oleh tutor agar 
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, sehingga dapat mencapai tujuan 
yang diharapkan. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di 
lapangan, strategi pembelajaran yang tutor lakukan adalah dengan 
menyesuaikan kebutuhan belajar anak dikarenakan dari anak-anak yang 
84 
 
mengikuti program bimbingan belajar latar belakang pendidikan yang berbeda, 
maka dari itu dalam pembelajaran, tutor mengajari satu persatu dari anak-anak 
yang materi pembelajarannya berbeda.  
Selain itu strategi yang di gunakan yaitu mengawali pembelajaran dengan 
permainan, namun permainan disini tetap mangasah kemampuan ilmu 
pengetahuan dari anak-anak sepeti tebak-tebakan, anak-anak boleh menyatakan 
kesiapa saja tanpa kecuali kepada tutor, dengan demikian strategi yang 
diterapkan oleh tutor dalam pembelajaran menjadikan anak-anak merasa 
nyaman dan diperhatikan dalam belajar, dengan Susana yang nyaman dalam 
proses pembelajaran anak-anak tidak sungkan untuk bertanya dari materi yang 
tidak dimengerti olehnya. 
3. Pelaksanaan Program Bimbingan Belajar 
Eavans (1981) dalam Yoyon Suryono dan Entoh tohani (2016:25) 
menggolongkan pendidikan nonformal kedalam klasifikasi pendidikan 
pelengkap yang saling melengkapi dengan kurikulum sekolah, pendidikan 
penambah yang menambah kekurangan pendidikan sekolah pada tempat dan 
waktu yang berlainan, pendidikan pengganti yang menggantikan sama sekali 
pendidikan sekolah, dan proses pendidikan terintegrasi yang tersedia sepajang 
hanyat. 
Bimbingan belajar menurut Martin Handoko dan Theo Riyanto (2010: 
40) menjelaskan bahwa bimbingan belajar merupakan proses bantuan yang 
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diberikan kepada siswa supaya dapat mengatasi masalah-masalah yang 
dihadapinya mungkin sesuai dengan potensi dan kemampuanya. 
Surya (1988) dalam Tohirin (2011:130) menyatakan bahwa bimbingan 
belajar merupakan jenis bimbingan yang membantu para siswa dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah pendidikan. Pelaksanaan 
Program Bimbingan Belajar yang diselenggarakan oleh Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro mencakup interaksi tutor dengan warga belajar, partisipasi 
warga belajar, dan sarana prasarana. 
a. Interaksi tutor dengan peserta didik 
  Tutor merupakan faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan 
warga belajar dalam mengikuti pembelajaran berdasarkan interaksi dengan 
warga belajar. Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan, interaksi 
tutor dengan warga belajar terjalin hubungan yang baik, adanya komunikasi 
yang timbal balik antara keduanya. 
1) Metode pembelajaran  
Metode pembelajaran adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan 
oleh para pendidikan agar proses belajar-mengajar pada siswa tercapai sesuai 
dengan tujuan. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, metode 
yang digunakan oleh tutor pengampu program bimbingan belajar saat proses 
pembelajaran adalah menggunakan metode diskusi dan metode praktek. 
dengan metode diskusi menjadikan anak-anak merasa pendapatnya telah 
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dihargai, dengan metode praktek anak-anak mengerjakan soal-soal yang di 
berikan oleh tutor. 
2) Cara tutor dalam mengajarkan warga belajar dalam proses 
pembelajaran 
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap cara tutor 
dalam mengajarkan warga belajarnya dalam proses pembelajaran berlangsung 
yaitu adanya interaksi yang baik antara tutor dan warga belajar, tutor 
mengajarkan warga belajar sesuai yang dengan metode pembelajaran yang 
diterapkan oleh tutor seperti berdiskusi kepada setiap warga belajar dan 
mengajarkan warga belajar satu persatu. 
3) Suasana proses belajar mengajar 
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan suasana yang dirasakan 
oleh warga belajar pada saat proses pembelajaran dalam program bimbingan 
belajar yaitu suasana yang tidak menegangkan bagi warga belajar melainkan 
santai saat proses pembelajaran, suasana seperti itulah yang dirasakan warga 
belajar sehingga merasa nyaman dalam proses pembelajaran program 
bimbingan belajar. 
Secara keseluruhan, metode pembelajaran, suasana yang dirasakan 
oleh warga belajar dalam proses pembelajaran dapat dikatakan baik. Didalam 
proses pembelajaran tutor menerapkan metode diskusi dan praktek menjadikan 
keakraban antara tutor dan warga belajar sehingga warga belajar merasakan 




b. Partisipasi Peserta Didik 
Partisipasi warga belajar adalah keikutsertaan warga belajar didalam 
proses pembelajaran yang diselenggarakan dalam program bimbingan belajar 
oleh Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro. Berdasarkan hasil pengamatan 
yang peneliti lakukan, partisipasi dari anak yang mengikuti program bimbingan 
belajar sangat antusias dilihat dari anak-anak yang mengikuti bimbingan 
belajar dengan rutin dan serius serta aktif bertanya dalam pembelajara,bahkan 
warga belajar meminta jadwal  bimbingan belajar untuk ditambahkan lagi. 
c. Sarana dan Prasarana  
Sarana dan Prasarana merupakan faktor pendukung dalam 
pelaksanaan program yang diselenggarakan oleh Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro. Sarana meliputi pralatan yang digunakan dalam program, seperti 
alat tulis, buku bacaan dan sebagainya. Sedangkan prasarana adalah 
ketersediaan tempat untuk pelaksanaan program seperti ruangan, lahan, dan 
sebagainya. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan sarana dan 
prasara yang ada untuk program bimbingan belajar yang masih kurang 
memadai terutama untuk tempat yang seadanya masih menggunakan rumah 
dari halaman rumah dari salah satu anak jalanan yang mengikuti program 
bimbingan belajar dan kurangnya media pembelajaran. 
4.  Hasil Anak Jalanan Mengikuti Program Bimbingan Belajar 
Program yang dilakukan tentunya akan menghasilkan sesuatu yang 
sesuai dengan ranah yang dikembangkan. Begitu pula dengan program 
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bimbingan belajar yang diselenggarakan oleh Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro, tentunya akan menghasilkan yang bermanfaat bagi warga belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan hasil warga belajar 
mengikuti program bimbingan belajar ini adalah bertambahnya ilmu 
pengetahuan warga belajar,bertambahnya motivasi untuk giat belajar, 
berkurangnya aktifitas mereka dijalanan dan dikarenakan kebanyakan anak-
anak yang mengikuti program bimbingan belajar ini mengenyam pendidikan 
formal, terselesaikan tugas tugas dari sekolah (PR) yang materinya belum 
dipahami oleh warga belajar. 
5. Faktor-faktor berjalannya program bimbingan belajar 
Program yang sedang berjalan tentunya memiliki faktor pendukung 
dan faktor penghambat, begitu pula program bimbingan belajar yang 
diselenggarakan oleh Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro. Faktor 
pendukung dan penghambat berjalannya program bimbingan belajar akan 
dijelaskan dibawah ini sebagai berikut : 
a. Faktor internal dan external pendukung program bimbingan belajar 
Dalam kegiatan program Bimbingan belajar untuk anak jalanan yang 
diselenggarakan oleh Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro tentu ada faktor 
yang mendukung kegiatan bimbingan belajar. berdasarkan penelitian yang 
peneliti lakukan. Faktor internal pendukung pelaksanaan program bimbingan 
belajar ini adalah tutor yang penyabar, anak-anak yang sangat antusias 
mengikuti bimbingan belajar, program bimbingan belajar yang tidak bayar 
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sehingga tidak memberatkan pihak orang tua anak yang mengikuti program 
bimbingan belajar. Adapun faktor external yang mendukung program 
bimbingan belajar yaitu lokasi yang dijadikan tempat bimbingan belajar di 
lingkungan tempat anak-anak tinggal sehingga anak-anak lebih mudah 
menjangkau pendidikan, warga lingkungan sekitar tempat lokasi bimbingan 
belajar yang menerima dengan baik program bimbingan belajar, dukungan dari 
orang tua anak-anak yang sangat besar dan senang karena anak-anaknya 
mengikuti kegiatan belajar.  
b. Faktor internal dan external penghambat program bimbingan belajar 
Dalam pelaksanaan kegiatan program bimbingan belajar adanya 
faktor penghambat kegiatan program. Berdasarkan hasil penelitian yang 
peneliti lakukan. Faktor internal penghambat yang dialami dalam pelaksanaan 
program bimbingan belajar adalah Kurangnya tutor pengampu program 
bimbingan belajar, kurangnya media pembelajaran, jadwal pelaksanaan 
program bimbingan belajar yang tidak menentu, warga belajar tidak datang 
tepat waktu pelaksanaan. Adapun faktor external yang menghambat program 
bimbingan belajar yaitu cuaca jika hujan yang mempengaruhi sedikitnya anak 
yang mengikuti pelaksanaan program bimbingan belajar. 
 Lembaga Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro dalam 
menghadapi permasalaha yang ada dalam pelaksanaan program bimbingan 
belajar ini dari hasil penelitian yang peneliti lakukan yaitu Dikarenakan 
kekurangnya tutor tersebut rumah singgah membuka peluang siapa pun yang 
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bersedia untuk menjadi relawan sebagai tuto dan menjadikan mahasiswa yang 
sedang penelitian atau tugas dari kampus untuk menjadi tutor,memberi 
informasi jika ada perubahan jadwal serta menjemput anak-anak yang belum 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan kondisi pemberdayaan anak jalanan melalui program 
bimbingan belajar pada saat ini yang diselenggarakan oleh Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro.Termotivasinya anak-anak untuk giat 
belajar, bertambahnya partisipasi anak-anak yang mengikuti program 
bimbingan belajarnamun mengalami kendala yaitu jumlah tutor yang 
sedikit menjadikan proses pembelajaran kurang efektif, dikarenakan tutor 
harus mengajar satu persatu dari anak-anak. 
2. Perencanaan program bimbingan belajar untuk anak jalanan yang 
diselenggarakan oleh Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro. Dalam 
program bimbingan belajar perencanaannya bisa dilihat dari latar 
belakang program bimbingan belajar ini yaitu dikarenakan anak-anak 
kurangnya belajar menjadikan minimnya pengetahuan yang dimiliki anak-
anak. Latar belakang pendidikan dari anak-anak jalanan yang mengikuti 
program bimbingan ini mayoritas mereka mengenyam pendidikan formal 
mulai dari sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah pertama (SMP), 
tujuan dari program bimbingan belajar ini sendiri adalah menambah ilmu 
pengetahuan anak-anak dan mengurangi waktu anak untuk kejalan, 
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dengan motivasi yang diberikan oleh pihak rumah singgah kepada anak-
anak maupun orang tua dari mereka menjadikan anak-anak giat belajar 
tidak hanya disekolah. Menentukan lokasi pihak rumah singgah memilih 
lokasi yang dianggap anak-anak rawan untuk turun kejalan dikarenakan 
dekat tempat keramaian dan banyak anak-anak, jadi lokasi diadakannya 
program bimbingan belajar di lingkungan tempat anak tinggal 
dikarenakan sangat efektif dan tidak jauh dari tempat tinggal sehingga 
anak mudah menjangkau pembelajaran serta tidak membutuhkan alat 
transoprtasi. Materi pembelajaran yang diberikan tutor kepada warga 
belajar menyesuaikan keinginan dan kemampuan dari perindividu warga 
belajar. Sarana dan prasarana yang ada untuk program bimbingan belajar 
masih kurang memadai dari tempat dan media pembelajaran. Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro tidak merekrut para tutor secara 
formaldan tidak membatasi pengalaman kerja yang dimiliki pada 
sebelumnya oleh tutor, jumlah tutor pengampu bimbingan belajar yang 
ada saat ini berjumlah empat orang dengan jumlah tutor yang hanya 
empat orang rumah singggah dan belajar merasa belum dapat mencukupi 
untuk semua pelaksanaan program bimbingn belajar. Dikarenakan 
lembaga ini merupakan lembaga sosial yang membutuhkan uluran tangan 
atau ikut peduli untuk membantu bersama-sama meningkatkan kecerdasa 
anak-anak tanpa terkecuali anak jalanan guna masadepannya. Strategi 
pembelajaran yang diterapkan oleh tutor dalam pembelajaran, 
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menciptakan kondisi atau situasi yang nyaman bagi anak-anak sehingga 
anak-anak tidak merasa tegang saat belajar mengajar. 
3. Pelaksanaan pemberdayaan anak jalanan melalui program bimbingan 
belajar oleh rumah rumah singgah dan belajar diponegoro. Interaksi 
antara tutor dengan warga belajar sangat baik adanya komunikasi yang 
baik antara keduanya. Dalam proses belajar mengajar, metode yang 
digunakan oleh tutor yaitu metode diskusi dan metode praktek, dimana 
warga belajar dengan tutor mendiskusikan dari materi-materi 
pembelajaran yang tidak dimengerti oleh warga belajar, metode diskusi 
dan praktek. metode diskusi untuk membuat peserta didik lebih aktif 
dalam pembelajaran dan mendekatkan tutor dengan peserta didik maupun 
peserta didik lainnya, metode praktek yaitu tutor memberi soal untuk 
melatih warga belajar guna untuk melatih pengetahuan peserta didik.. 
Suasana yang nyaman yang dirasakan oleh peserta didik dalam proses 
belajar mengajar. Serta dari partisipasi dari peserta didik sangat antusias 
untuk mengikuti bimbingan belajar.  
4. Hasil program bimbingan belajar untuk anak jakanan yang dilaksanakan 
oleh Rumah Singgah dan belajar Diponegoro yaitu termotivasinya anak-
anak untuk belajar dengan giat, bertambahnya wawasan pengetahuan 
anak, terselesaikan tugas-tugas dari sekolah yang materinya belum 
dipahami oleh anak, berkurangnya aktivitas anak di jalanan. 
5. Faktor pendukung program bimbingan belajar, adanya faktor internal dan 
external yang mendukung pelaksanaan program bimbingan belajar. faktor 
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internal yaitu tidak dipungutnya biaya bagi anak-anak yang mengikuti 
pelaksaan bimbingan belajar sehingga tidak memberatkan beban orang 
tua dalam segi ekonomi, tutor yang penyabar dalam mendampingi anak-
anak belajar sehingga suasana yang nyaman dan tidak tegang yang  
dirasakan oleh anak-anak dalam kegiatan belajar mengajar tidak. Adapun 
faktor external yang mendukung pelaksanaan program bimbingan belajar 
yaitu dukungan dari orang tua anak yang menginginkan anaknya memiliki 
pengetahuan yang luas, dukungan lingkungan tempat tinggal anak yang 
dijadikan sebagai lokasi pelaksanaan program bimbingan belajar, lokasi 
yang dekat dengan tempat tinggal anak yang  memudahkan anak untuk 
menjangkau pembelajaran tidak harus menggunakan alat transportasi 
umum. Namun adanya faktor penghambat pelaksanaan program 
bimbingan belajar  diantaranya faktor internal yaitu sedikitnya jumlah 
tutor pengampu program bimbingan belajar yang ada, jadwal plaksanaan 
program yang tidak menentu yang menjadikan tidak semua anak 
mendapatkan informasi pergantian jadwal pelaksanaan bimbingan belajar, 
warga belajar datang tidak tepat waktu saat pelaksanaan menjadikan 
mundurnya waktu pelaksanaan, dan kurangnya media pembelajaran. 
Adapula faktor external penghambat program bimbingan belajar yaitu 
cuaca hujan, jika hujan tidak banyak anak yang mengikuti pelaksaan 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di lapangan, 
makan penelliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro  
a.Menambah jumlah tutor pengampu bimbingan belajar untuk lebih 
memaksimalkan kegiatan program bimbingan belajar. 
b. Sarana yang tersedia di tempat pelaksanaan bimbingan belajar 
untuk di tambah kelengkapannya guna mendukung pelaksanaan 
program. 
2. Bagi tutor pengampu program bimbingan belajar 
a. Dalam pelaksanaan belajar mengajar tutor dengan menggunakan 
metode diskusi dan praktek sehingga antara tutor dan warga 
belajar memiliki deketan, namun akan lebih baik apabila dalam 
pelaksanaan pembelajaran diselingi permainan edukasi sehingga 
peserta didik tidak merasa bosan. 
b. Tetap mempertahankan suasana yang nyaman dirasakan oleh 
peserta didik dan interaksi yang baik dengan peserta didik. 
c. Terus memotivasi anak-anak untuk selalu gemar belajar, dan 
mengikuti program bimbingan belajar. 
3. Bagi peserta didik program bimbingan belajar 
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Lampiran 1.a. Pedoman Wawancara Pengelolah Rumah Singgah dan Belajar 
Dipponegoro. 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk pengelolah Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro 
 
Nama Informan  : ……………………. 
Pendidikan Terakhir  : ……………………. 
Hari/ tanggal wawancara : ……………………. 
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana kondisi pemberdayaan anak jalanan saat ini melalui program 
bimbingan belajar yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro? 
Jawab : kondisinya saat ini bertambahnya peserta didik yang mengikuti 
bimbingan belajar, anak jalanan tumbuh dan berkembang sesui dengan 
lingkungannya dengan adanya program ini secara rutin setidaknya mengurangi 
aktivitasnya dijalan 
2. Bagaimana perencanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi 
anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro? 
a. Apakah yang melatarbelakangi diadaknnya program bimbingan belajar ? 
b. Bagaimana latar belakang pendidikan anak jalanan yang mengikuti 
program ini? 
c. Apakah tujuan dilaksanakannya Program bimbingan belajar? 
d. Bagaimanakah memotivasi anak jalanan untuk mengikuti Program 
Bimbingan Belajar di Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro?. 
e. Dimanakah lokasi diadakannya program bimbingan belajar? 
f. Mengapa melilih lokasi tersebut? 
g. Bagaimana mempersiapkan materi pembelajaran? 
h. Bagaimana cara perekrutan sebagai tutor di Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro? 
i. Siapakah yang berperan sebagai tutor dalam Program bimbingan belajar ? 
j. Berapakah jumlah tutor yang ada dalam Program Bimbingan Belajar? 
k. Strategi apa yang digunakan dalam pembelajaran ? 
l. Bagaimana mentukan jadwal pelaksanaan program bimbingan belajar? 
m. Apakah tutor yang ada memiliki pengalaman kerja sesuai dengan program? 
n. Apakah hasil yang ingin dicapai dari program bimbingan belajar terhadap 
anak jalanan? 
o. Apakah dengan jumlah tersebut sudah menyukupi untuk melaksanakan 
Program Bimbingan Belajar? 
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3. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi 
anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro: 
a. Apakah tutor dengan anak jalanan dapat berinteraksi dengan baik 
pembelajran? 
b. Apakah antara anak jalanan yang mengikuti program bimbingan belajar 
dapat berinteraksi dengan baik ? 
c. Bagaimana aktivitas anak jalanan mengikuti program Bimbingan Belajar? 
d. Metode apa yang diterapkan dalam pembelajaran ? 
e. Bagaimana partisipasi anak jalanan dalam  mengikuti program bimbingan 
belajar? 
f. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada?  
4. Bagaimana hasil pemberdayaan dari program bimbingan belajar bagi anak 
jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro: 
a. Hasil apa yang didapatkan dalam program bimbingan belajar? 
 
5. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat 
pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi anak jalanan di Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro: 
a. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam program 
bimbingan belajar? 
b. Bagaimana dalam menghadapi permasalaha tersebut? 
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Untuk tutor program bimbingan belajar di Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro 
 
Nama Informan  : ................................. 
Pendidikan Terakhir  : ................................. 
Hari/ tanggal wawancara : ................................. 
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana kondisi pemberdayaan anak jalanan saat ini melalui program 
bimbingan belajar yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro? 
2. Bagaimana perencanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar 
bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro 
a. Apakah hasil yang ingin dicapai dari program bimbingan belajar terhadap 
anak jalanan? 
b. Bagaimana latar belakang pendidikan anak jalanan yang mengikuti 
program ini? 
Jawab:sekolah SD dan SMP 
c. Bagaimana menentukan jadwal pelaksanaan program bimbingan belajar? 
d. Berapa lama waktu yang digunakan untuk program bimbingan belajar?  
e. Apakah persyaratan yang harus dipenuhi sebagai tutor di Rumah Singgah 
dan Belajar Diponegoro? 
f. Apakah tutor yang ada memiliki pengalaman kerja sesuai dengan 
program? 
g. Berapakah jumlah tutor yang ada dalam Program Bimbingan Belajar? 
h. Bagaimana tutor dalam mempersiapkan materi pembelajaran? 
i. Strategi apa yang digunakan dalam pembelajaran ? 
j. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang ada?  
3. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi 
anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro: 
a. Apakah tutor dengan anak jalanan dapat berinteraksi dengan baik 
pembelajran? 
b. Apakah semua anak jalanan yang mengikuti program bimbingan belajar  
dapat berintaksi dengan anda? 
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c. Apakah antara anak jalanan satu dengan anak jalanan lain dapat 
berinteraksi dengan baik? 
d. Metode apakah yang digunakan dalam proses pembelajaran? 
e. Bagaimana aktivitas anak jalanan saat mengikuti program bimbingan 
belajar? 
f. Apakah anak jalanan dapat dengan cepat memahami materi pembelajaran? 
g. Apakah ada anak jalanan yang susah untuk memahami materi pembelajar? 
jika ada bagaimana menghadapi permasalahan tersebut? 
h. Bagaimana partisipasi anak jalanan dalam program bimbingan belajar? 
4. Bagaimana hasil pemberdayaan dari program bimbingan belajar bagi anak 
jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro: 
a. Hasil apa yang didapatkan dalam program pemberdayaan anak jalanan 
melalui bimbingan belajar? 
5. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat 
pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi anak jalanan di Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro: 
a. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam program 
bimbingan belajar? 
b. Bagaimana dalam menghadapi permasalahan tersebut?  
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Lampiran 1.c. Pedoman Wawancara Warga Belajar Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro. 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Anak Jalanan (pesera didik program bimbingan belajar) 
 
Nama Informan  : …………………… 
Pendidikan Terakhir  : …………………… 
Usia    : ……………………  
Hari/ tanggal wawancara : …………………… 
Pertanyaan Wawancara 
1.Bagaimana kondisi pemberdayaan anak jalanan saat ini melalui program 
bimbingan belajar yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro? 
2. Bagaimana perencanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar 
bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro: 
a. Apakah motivasi anda untuk mengikuti program bimbingan belajar ? 
b. Apakah latar belakang pendidikan anda ? 
c. Apakah tujuan anda mengikuti program bimbingan belajar? 
d. Bagaimana dengan menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan bimbingan 
belajar? 
e. Apakah ada dorongan dari diri sendiri atau dari orang lain untuk mengikuti 
program bimbingan belajar ini? 
f. Apakah anda senang mengikuti program bimbingan belajar ini? 
g. Darimanakah anda mengetahui program bimbingan belajar ini? 
h. Apakah orang tua anda mendukung anda mengikuti program bimbingan 
belajar ini?. 
i. Harapan apa yang anda inginkan setelah mengikuti program bimbingan 
belajar? 
3. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar 
bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro:  
a. Bagaimana menurut anda tentang interaksi tutor dalam proses 
pembelajaran? 
b. Bagaimana cara tutor saat pembelajaran? 
c. Bagaimana suasana yang anda rasakan dalam pembelajaran? 
d. Jika ada materi pembelajaran yang kurang anda pahami, bagaimana anda 
mengatasi kendala tersebut? 
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e. Bagaimana kondisi sarana dan prasara yang ada? 
4. Bagaimana hasil pemberdayaan dari program bimbingan belajar bagi anak 
jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro: 
a. Hasil apa yang didapatkan dalam program pemberdayaan anak jalanan 
melalui bimbingan belajar? 
5. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat 
pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi anak jalanan di Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro: 
a. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam mengikuti 
program bimbingan belajar? 
Bagaimana anda menghadapi permasalahan tersebut?
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Lampiran 2 Pedoman Observasi. 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
No. Aspek yang diamati Hasil pengamatan 
1. Interaksi antara tutor 
dengan anak jalanan dalam 
proses pembelajaran. 
 








1. Dokumen profil Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro. 
2. Interaksi antara tutor dengan anak jalanan dalam proses pembelajaran. 
3. Partisipasi kehadiran anak jalanan dalam program bimbingan belajar. 
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Lampiran 4.a. Catatan  Wawancara Pengelolah Rumah Singgah dan Belajar 
Dipponegoro. 
CATATAN WAWANCARA 
Untuk Pengelolah Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro 
 
Nama Informan  : “SR” 
Pendidikan Terakhir  : S1 
Hari/ tanggal wawancara : Minggu 20 januari 2017 
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana kondisi pemberdayaan anak jalanan saat ini melalui program 
bimbingan belajar yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro? 
Jawab :Pemberdayaan melalui program bimbingan belajar saat ini untuk anak 
membaik, semangat belajar tetapi  mengalami kemunduran dibandingkan 
dengan tahun-tahun sebelumnya yaitu minimnya tenaga pengajar, walaupun 
minimnya tenaga pengajar bimbingan belajar ini tetap dilaksanakan. 
 
2. Bagaimana perencanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar 
bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro? 
a. Apakah yang melatarbelakangi diadakannya program bimbingan belajar? 
Jawab : minimnnya perhatian dari orangtua dalam pendidikan bagi anak-
anak mereka, tingkat pendidikan orang tua yang kurang 
b. Bagaimana latar belakang pendidikan anak jalanan yang mengikuti 
program ini? 
Jawab : ada yang tidak sekolah, tapi sebagian besar mereka ada yang 
bersekolah sekolah dasar dan sekolah menengah. 
c. Apakah tujuan dilaksanakannya Program bimbingan belajar? 
Jawab : Dengan program bimbingan belajar ini anak  merasa diperhatikan 
dalam belajar atau bidang pendidikan, kemudian anak akan mengurangi 
jamnya diberada dijalanan untuk belajar 
d. Bagaimanakah memotivasi anak jalanan untuk mengikuti Program 
Bimbingan Belajar di Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro? 
Jawab : Memberi pemahaman akan pentingnya pendidikan dengan cara 
mendatangkan rekan-rekan yang telah sukses sebagai contoh agar mereka 
termotivasi  untuk giat belajar 
e. Apakah hasil yang ingin dicapai dari program bimbingan belajar terhadap 
anak jalanan? 
Jawab :mereka bisa menyelesaikan sekolah sampai lulus, bebas dari buta 
aksara. 
f. Dimanakah lokasi diadakannya program bimbingan belajar? 
Jawab : titik-titik rawan anak turun ke jalanan atau komunitas 
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1) Daerah UIN  
2) Daerah demak ijo  
3) Daerah giwangan  
4) Di rumah singgah dan belajar diponegoro 
g. Mengapa melilih lokasi tersebut? 
Jawab: mudah mengumpulkan anak dari dampingan rumah singgah 
h. Bagaimana menentukan jadwal pelaksanaan program bimbingan belajar? 
Jawab :kalau pelaksanaannya itumenyesuaikan kesepakatan antara tutor 
dan anak-anak, seminggu satu atau dua kali pertemuan. 
i. Siapakah yang berperan sebagai tutor dalam Program bimbingan belajar ? 
Jawab :  para pengurus, teman dari lembaga, mahasiswa dari kampus 
terdekat yang sedang melakukan penelitian atau sebagai relawan. 
j. Bagaimana cara perekrutan sebagai tutor di Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro? 
Jawab : tidak ada perekrutan secara formal untuk sebagai tutor, hanya 
bersedia dan mampu mendampingi anak-anak binaan, dan rekomendasi 
dari Yayasan Pondok Pesantren Diponegoro.    
k. Berapakah jumlah tutor yang ada dalam Program Bimbingan Belajar? 
Jawab: Jumlah tutor untuk saat ini berjumlah empat orang.“ 
l. Apakah dengan jumlah tersebut sudah menyukupi untuk melaksanakan 
Program Bimbingan Belajar? 
Jawab: Sangat belum, karena yang jumlah lokasi atau titik yang di jadikan 
tempat belajar dan anak-anak yang cukup banyak, jadi rumah singgah 
sangat membutuhkan bantuan relawan untuk mendampingi anak-anak.  
m. Apakah tutor yang ada memiliki pengalaman kerja sesuai dengan program? 
Jawab : Tidak harus, karena dengan lama kelamaan akan terbiasa dan bisa 
menjdai tutor. 
n. Bagaimana mempersiapkan materi pembelajaran? 
Jawab: untuk materi yang diajarkan kepada anak-anak sebagai tutor hanya 
mengikuti anak binaan, dikarenakan berbagai tingkatan dan kemampuan 
yang berbeda beda antara anak.   
o. Strategi apa yang digunakan dalam proses belajar mengajar ?  
Jawab:Dibuat yang menyenangkan dan semenarik mungkin, jadi anak-anak 
nyaman mengikuti pembelajara. 
 
3. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar 
bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro:  
a. Apakah tutor dengan anak jalanan dapat berinteraksi dengan baik 
pembelajran? 
Jawab: diutamakan tutor lebih sering mendengar dari pada mengatur anak, 
karena anak lebih merasa dihargai jida di dengarkan bukan diatur. 
b. Apakah antara anak jalanan yang mengikuti program bimbingan belajar 
dapat berinteraksi dengan baik ? 
Jawab: cukup baik  
c. Metode apa yang diterapkan dalam pembelajaran ? 
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Jawab : pemelajaran menerapkan metode diskusi guna untuk melatih anak-
anak berinteraksi dan memecahkkan masalah serta menggunakan metode 
peraktek yaitu untuk mengasah kemampuan anak. 
d. Bagaimana aktivitas anak jalanan mengikuti program Bimbingan Belajar? 
Jawab: mengikuti pembelajaran dengan serius dan semangat, beberapa 
masih ada yang sulit untuk dikondisikan untuk benar benar mengikuti 
pembelajaran hanya mengobrol sesama temannya.  
e. Bagaimana partisipasi anak jalanan dalam  mengikuti program bimbingan 
belajar? 
Jawab: partisipasinya cukup baik tetapi masih ada yang minimnya minat 
dari anak terutama anak yang tidak sekolah. 
f. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang ada?  
Jawab: masih kurang memadai, terutama untuk tempat. Karena untuk 
tempat sendiri masih menggunakan halaman rumah dari salah satu anak 
binaan. 
 
4. Bagaimana hasil pemberdayaan dari program bimbingan belajar bagi anak 
jalan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro. 
a. Hasil apa yang didapatkan dalam program pemberdayaan anak jalanan 
melalui bimbingan belajar?  
Jawab: Bertambahnya pengetahuan anak, terselaikan PR (pekerjaan 
rumah). 
 
5. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat 
pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi anak jalanan di Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro: 
a. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam program 
bimbingan belajar?  
Jawab:Dukungan yang tinggi dari orangtua, yang menginginkan anaknya 
menjadi pintar dan lebih baik dan antusias dari anak. 
Penghambat: minimnya relawan sebagai tutor, biaya oprasional yang 
terbatas. 
b. Bagaimana dalam menghadapi permasalaha tersebut? 
Jawab: berjalan terus sesui kemampuan dengan niatan berbagi kebaikan 
dengan mereka. Pendekatan dengan organisasi mahasiswa untuk menjadi 
relawan sebagai tutor. 
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Lampiran 4.a. Hasil Wawancara Pengelolah Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro 
CATATAN WAWANCARA 
Untuk pengelolah Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro 
 
Nama Informan  : “MK” 
Pendidikan Terakhir  : S1 
Hari/ tanggal wawancara :minggu 12 febuari 2017  
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana kondisi pemberdayaan anak jalanan saat ini melalui program 
bimbingan belajar yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro? 
Jawab : kondisinya saat ini bertambahnya peserta didik yang mengikuti 
bimbingan belajar, anak jalanan tumbuh dan berkembang sesui dengan 
lingkungannya dengan adanya program ini secara rutin setidaknya 
mengurangi aktivitasnya dijalan 
 
2. Bagaimana perencanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar 
bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro? 
a. Apakah yang melatarbelakangi diadaknnya program bimbingan belajar ? 
Jawab : Anak-anak sebagai penerus generasi tanpa kecuali anak jalanan, 
minimnya pengetahuan mereka, bahkan ada yang tidak sekolah. 
b. Bagaimana latar belakang pendidikan anak jalanan yang mengikuti 
program ini? 
Jawab : anak dari keluarga kurang mampu yang ikut bekerja dijalanan, 
mereka pagi sekolah kemudian sepulang sekolah mereka bekerja dijalanan. 
Dan aja juga yang tidak sekolah. 
c. Apakah tujuan dilaksanakannya Program bimbingan belajar? 
Jawab : Tujuan dari bimbingan belajar adalah mengurangi jam kerja anak 
di jalanan.  
d. Bagaimanakah memotivasi anak jalanan untuk mengikuti Program 
Bimbingan Belajar di Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro? 
Jawab : memotivasi dengan cara pendampingan secara aktif berkunjung/ 
home visitke rumah anak dan memberikan informasi maupun keterangan 
kepada anak dan orang tuanya. 
e. Dimanakah lokasi diadakannya program bimbingan belajar? 
Jawab : di wilayah lingkungan anak tinggal.  
f. Mengapa melilih lokasi tersebut? 
Jawab : karena memudahkan anak untuk belajar. sehingga anak tidak 
membutuhkan transport kasana kesini,anak tinggal menunggu tutor dari 
rumah singgah yang datang kelokasi. 
111 
 
g. Bagaimana mempersiapkan materi pembelajaran? 
Jawab : tutor melakukan sendiri dengan programnya dengan melihat 
kebutuhan dari masing-masing anak. 
h. Bagaimana cara perekrutan sebagai tutor di Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro? 
Jawab : rumah singgah tidak merekrut para tutor, karena kami sebagai 
lembaga sosial memerlukan relawwan yang sanggup dan bias 
mendampingi anak-anak jalanan untuk belajar. 
i. Berapakah jumlah tutor yang ada dalam Program Bimbingan Belajar? 
Jawab : jumlah tutor inti atau tetap berjumlah empat orang. 
j. Strategi apa yang digunakan dalam pembelajaran ? 
Jawab : disesuaikan dengan usia anak atau kelas anak, jadi tutor harus 
mampu mendampingi berbagai usia. 
k. Bagaimana mentukan jadwal pelaksanaan program bimbingan belajar? 
Jawab : Jadwal yang digunakan flexible menyesuaikan dengan kegiatan 
dari anak dan pendampingnya.  
l. Apakah hasil yang ingin dicapai dari program bimbingan belajar terhadap 
anak jalanan? 
Jawab : walaupun mereka anak jalanan, anak rentan di jalanan, mantan 
anak jalana. Mereka tetep bias melanjutkan cita-citanya. 
m. Apakah dengan jumlah tersebut sudah menyukupi untuk melaksanakan 
Program Bimbingan Belajar? 
Jawab : dari jumlah tersebut kami dari lembaga belum mencukupi untuk 
mendampingi anak jalanan yang kami dari seluruh wilayah Yogyakarta. 
Sehingga kami membutuhkan relawan yang bersedia membantu kami. 
 
3. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar 
bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro: 
a. Apakah tutor dengan anak jalanan dapat berinteraksi dengan baik 
pembelajran? 
Jawab : Tentu sangat bisa mereka pada dekat sama anak-anak jadi 
komunikasinya baik 
a. Apakah antara anak jalanan yang mengikuti program bimbingan belajar 
dapat berinteraksi dengan baik ? 
Jawab : Antara anak-anak jalanan interaksi mereka yang lancer dan baik 
karena berada dilingkungan yang sama. 
b. Metode apa yang diterapkan dalam pembelajaran ? 
Jawab : tutor dalam kegiatan belajar mengajar biasanya menggunakan 
metode diskusi dan praktek. 
c. Bagaimana partisipasi anak jalanan dalam  mengikuti program bimbingan 
belajar? 
Jawab : partisipasi anak dalam program belajar sangat antusias, bahkan 
bias meminta jadwal tambahan untuk belajar di lingkungan mereka lagi. 
d. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada?  
Jawab : lembaga menyediakan peralatan tulis apabila diperlukan. 
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4. Bagaimana hasil pemberdayaan dari program bimbingan belajar bagi anak 
jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro: 
a. Hasil apa yang didapatkan dalam program pemberdayaan anak jalanan 
melalui bimbingan belajar? 
Jawab : 
1) Anak-anak tidak berada di jalanan lagi. 
2) Prestasi sekolah anak meningkat. 
3) Kepercayaan diri mereka bertambah.  
 
5. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat 
pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi anak jalanan di Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro: 
a. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam program 
bimbingan belajar? 
Jawab : Factor pendukung yaitu  
1) Diterima baik oleh lingkungan anak.  
2) Relawan menjadi tutor dengan silih berganti. 
3) Pendanaan yang diusahakan. 
Factor penghambat yaitu pendanaan yang tidak tetap. 
g. Bagaimana dalam menghadapi permasalaha tersebut? 
Jawab : dalam menghadapi permasalahan, lembaga kami tetep bertahan 
dengan relawan yang ada dan mengusahakan dengan cara bekerjasama 
dengan lembaga lain. 
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Lampiran 4.a. Hasil Wawancara Pengelolah Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro 
CATATAN WAWANCARA 
Untuk pengelolah Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro 
 
Nama Informan  : “ID” 
Pendidikan Terakhir  : S1 
Hari/ tanggal wawancara : 13 febuari 2017 
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana kondisi pemberdayaan anak jalanan saat ini melalui program 
bimbingan belajar yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro? 
Jawab :anak jalanan tummbuh dan berkembang sesuai dengan lingkungan. 
Dengan adanya pendampingan belajar secara rutin setidaknya mempu 
mengurangi aktivitas anak di jalanan. 
 
2. Bagaimana perencanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi 
anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro? 
a. Apakah yang melatarbelakangi diadakannya program bimbingan belajar? 
Jawab : sebagaian anak jalanan tidak sekolah (formal) sehingga kurangnya 
pengetahuan dasar. 
b. Bagaimana latar belakang pendidikan anak jalanan yang mengikuti 
program ini? 
Jawab : sebagaian besar anak berasal dari keluarga kurang mampu dan ikut 
bekerja di jalanan setelah pulang sekolah dan yang tidak bersekolah.  
c. Apakah tujuan dilaksanakannya Program bimbingan belajar? 
Jawab : mengurangi waktu anak beraktivitas di jalanan dan menambah 
wawasan pengetahuan  
d. Bagaimanakah memotivasi anak jalanan untuk mengikuti Program 
Bimbingan Belajar di Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro? 
Jawab : Melakukan pendekatan harus baik kepada anak maupun 
orangtuanya agar dapat mudah memberi dan mereka memahami penjelasan 
tentang pentingnya pendidikan untuk bekal kehidupan”  
e. Dimanakah lokasi diadakannya program bimbingan belajar? 
Jawab : Lingkungan tempat anak tinggal karena  memudahkan anak untuk 
ikut bimbingan belajar, tidak perlu jauh-jauh sampai menggunakan alat 
transportasi 
f. Mengapa melilih lokasi tersebut? 
Jawab: karena memudahkan anak untuk menjangkau kegiatan belajar. 
(tidak membutuhkan waktu lama / alat transportasi) 
g. Bagaimana mempersiapkan materi pembelajaran? 
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Jawab; materi pembelajaran disusun sesuai dengan tingkat belajar anak.  
h. Bagaimana menentukan jadwal pelaksanaan program bimbingan belajar? 
Jawab : sebelum berjalannya program pihak rumah singgah atau tutor 
merembukan dengan anak-anak dari waktu, hari dan tempat atau jadwal, 
sewaktu-waktu  jadwal bisa berubah tergantung kesepatakan dati tutor dana 
anak-anak. 
i. Bagaimana tutor dalam  membelajarkan dan strategi apa yang digunakan ?  
Jawab: strategi yang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan belajar anak 
(materi harus sesuai dengan umur dan kelas mereka) 
j. Apakah hasil yang ingin dicapai dari program bimbingan belajar terhadap 
anak jalanan? 
Jawab : dengan kegiatan ini diharapkan anak mempunyai semangat yang 
tinggi untuk menemukan atau mewujudkan cita-citanya meskipun latar 
belakang mereka anak jalanan. 
k. Bagaimana cara perekrutan sebagai tutor di Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro? 
Jawab : tidak melakukan perektrutan secara formal tetapi membuka 
peluang kepada relawan yang sanggup dan bias mendampingi anak-anak 
untuk belajar. 
l. Berapakah jumlah tutor yang ada dalam Program Bimbingan Belajar? 
Jawab: jumlah tutor yang inti berjumlah empat orang. 
m. Apakah dengan jumlah tersebut sudah menyukupi untuk melaksanakan 
Program Bimbingan Belajar? 
Jawab: kalau untuk dikatakan mencukupi tentu belum mencukupi untuk 
mendampingi anak dari seluruh wilayah Yogyakarta. Sehingga kami masih 
membutuhkan relawan yang bersedia untuk membantu mendampingi anak 
anak. 
n. Apakah tutor yang ada memiliki pengalaman kerja sesuai dengan program? 
Jawab : latar belakang tutor sebagian belum sesuai dengan pengalaman 
kerja yang dimiliki dengan berjalannya waktu bias mengikuti dan mampu 
menjadi tutor. 
o. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang ada?  
Jawab: kurangnya media belajar yang menarik untuk meningkatkan 
motivasi anak. 
 
3. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi 
anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro:  
a. Bagaimana interaksi totur dengan anak jalanan dalam proses 
pembelajaran? 
Jawab: agar anak nyaman dalam kegiatan belajar, tutor melakukan 
pendekatan bersifat kekeluargaan sehingga suasana belajar nyaman dan 
bias tercapainya tujuan pembelajaran. 
b. Apakah antara anak jalanan yang mengikuti program bimbingan belajar 
dapat berinteraksi dengan baik ? 
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Jawab: dari antara masing-masing anak jalanan terjalin interaksi yang 
baik, karena mayoritas sudah saling mengenal dan dengan latar belakang 
yang sama.  
c. Metode apa yang digunakan tutor dalam proses belajar mengajaran ? 
Jawab : metode diskusi dan praktek  
d. Bagaimana partisipasi anak jalanan dalam  mengikuti program bimbingan 
belajar? 
Jawab: sebagian sangat antusias delam kegiatan belajar meminta tambahan 
waktu pelaksanaan pembelajaran. 
e. Bagaimana aktivitas anak jalanan mengikuti program Bimbingan Belajar? 
Jawab: sudah bias focus mengikuti pembelajaran dan ada yang belum 
dapat focus (masih ada yang bermain main dengan temannya) 
f. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada ? 
Jawab :Untuk media pembelajaran yang masih kurang untuk 
meningkatkan motivasi anak selain itu cukup. 
 
4. Bagaimana hasil pemberdayaan dari program bimbingan belajar bagi anak 
jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro: 
a. Hasil apa yang didapatkan dalam program pemberdayaan anak jalanan 
melalui bimbingan belajar? 
Jawab: Prestasi disekolah meningkat, pengetahuan 
berkembang,termotivasinya anak-anak untuk belajar dan anak tidak lagi 
turun kejalan. 
 
5. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat 
pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi anak jalanan di Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro: 
b. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam program 
bimbingan belajar? 
Jawab: kalau faktor pendukungnya tentu yang pertama diterima dengan 
baik oleh lingkungan tempat anak tinggal, anak-anak yang memiliki 
semngat untuk belajar, dan tutor yang penuh kesabaran. 
c. Bagaimana dalam menghadapi permasalaha tersebut? 
Jawab: membuka peluang kepada mahasiswa maupun relawan untuk 
membantu menjadi tutor. 
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Lampiran 4.b. Hasil Wawancara tutor Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro. 
CATATAN WAWANCARA 
Untuk tutor program bimbingan belajar di Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro 
 
Nama Informan  : “FZ” 
Pendidikan Terakhir  : S1 
Hari/ tanggal wawancara : 28 Januari 2017  
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana kondisi pemberdayaan anak jalanan saat ini melalui program 
bimbingan belajar yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro? 
Jawab : Untuk kondisi anak jalanan yang mengikuti program bimbingan 
belajar saat ini sebagian sudah aktif mengikuti pembelajaran dan 
bertambahnya anak-anak yang mengikuti program ini, sampai ada yang 
meminta waktu dan hari bimbingan belajar ditambah, mengingat terbatasnya 
pengajar permintaan dari anak-anak belum tepenuhi. 
 
2.  Bagaimana perencanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi    
anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro 
 
a. Apakah hasil yang ingin dicapai dari program bimbingan belajar terhadap 
anak jalanan? 
Jawab: Anak-anak termotivasi untuk giat belajar dan mengenyam 
pendidikan yang lebih baik 
b. Bagaimana latar belakang pendidikan anak jalanan yang mengikuti 
program ini? 
Jawab:sekolah SD dan SMP 
c. Bagaimana menentukan jadwal pelaksanaan program bimbingan belajar? 
Jawab: Rembukan mas sama anak-anaknya mau kpnnya 
d. Berapa lama waktu yang digunakan untuk program bimbingan belajar?  
Jawab : Dua jam tapi biasanya dari anak-anak minta tambahan waktu 
kalau anak-anak belum memahami materi. 
e. Apakah persyaratan yang harus dipenuhi sebagai tutor di Rumah Singgah 
dan Belajar Diponegoro? 
Jawab: saya sebagai tutor relawan tidak adanya perekrutan dari lembaga 
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f. Apakah tutor yang ada memiliki pengalaman kerja sesuai dengan 
program? 
Jawab : Saya sebelumnya belum pernah kerja menjadi tutor, disini saya 
belajar menjadi tutor 
g. Berapakah jumlah tutor yang ada dalam Program Bimbingan Belajar? 
Jawab : ada empat orang mas, kalau dibilang cukup tentu belum cukup 
mas, tapi tetap berjanan kok 
h. Bagaimana tutor dalam mempersiapkan materi pembelajaran? 
Jawab: Dikarenakan beragai tingkatan dari usia serta pendidikan dari anak 
yang berda-beda materi pembelajaran mengikuti dari anak-anak 
i. Strategi apa yang digunakan dalam pembelajaran ? 
Jawab : Mengajarkan satu persatu anak, karena materi setiap anak 
berbeda-beda 
j. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang ada?  
Jawab: Masihkurangnya tempat untuk kegiatan program. 
 
3. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi 
anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro: 
a. Apakah tutor dengan anak jalanan dapat berinteraksi dengan baik 
pembelajran? 
Jawab : bisa, disini antara tutor dengan anak-anak baik interaksinya, 
mereka tidak sungkan untuk bertanya apa sekadar ngajak ngobrol bahkan 
bercanda 
b. Apakah antara anak jalanan satu dengan anak jalanan lain dapat 
berinteraksi dengan baik? 
Jawab :Baik sekali, kan mereka satu lingkungan pasti udah kenal bahkan 
teman 
c. Metode apakah yang digunakan dalam proses pembelajaran? 
Jawab : Metode diskusi dan peraktek, setelah berdiskusi materi yang tidak 
dipahami oleh anak. Kemudian melakukan perktek seperti contoh anak 
mengerjakan soal 
d. Bagaimana aktivitas anak jalanan saat mengikuti program bimbingan 
belajar? 
Jawab :Aktivitasnya sangat dengan serius belajar, ada yang mengerjakan 
tugas sekolah,ada yang belajar yang belum dia mengerti tidak mengerti 
atau kurang dimengerti mereka bertanya kembali, aktivitasnya gak cuman 
belajar aja, mereka juga bisa curhat masalah masalah mereka kepada tuto 
e. Apakah anak jalanan dapat dengan cepat memahami materi pembelajaran? 
Jawab : tidak semua anak-anak dengan mudah memahami materi 
pembelajaran, butuh bekali-kali memberikan penjelasan sehingga mereka 
mengerti dan selalu harus sabar menghadapi anak-anak”. 
f. Apakah ada anak jalanan yang susah untuk memahami materi pembelajar? 
jika ada bagaimana menghadapi permasalahan tersebut? 
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Jawab : tidak semua anak-anak dengan mudah memahami materi 
pembelajaran, butuh bekali-kali memberikan penjelasan sehingga mereka 
mengerti dan selalu harus sabar menghadapi anak-anak 
g. Bagaimana partisipasi anak jalanan dalam program bimbingan belajar? 
Jawab: anak-anak mengikuti pembelajaran dengan baik, dana antusiasnya 
juga baik”. 
4. Bagaimana hasil pemberdayaan dari program bimbingan belajar bagi anak 
jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro: 
a. Hasil apa yang didapatkan dalam program pemberdayaan anak jalanan 
melalui bimbingan belajar? 
Jawab : anak-anak jadi gemar belajar, bertambah ilmu pengetahuan 
 
5. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat 
pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi anak jalanan di Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro: 
a. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam program 
bimbingan belajar? 
Jawab : faktor pendukung Tentunya dukungan dari anak-anaknya yang 
sanagat antusias mengikuti bimbingan belajar. 
Faktor penghambat Jadwal yang tidak teratur atau tetap, jadi ada anak 
yang tidak mengetahu jadwalnya, karena kurangnya informasi. 
b. Bagaimana dalam menghadapi permasalahan tersebut?  
Jawab : jadwal yang tidak tetap membuat anak-anak kurang mengetahui 
jadwal berubah, biasanya minta tolong kepada teman-temannya kalau ada 
perubahan jadwal semuanya diinformasikan. 
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Lampiran 4.b. Hasil Wawancara tutor Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro. 
CATATAN WAWANCARA 
Untuk tutor program bimbingan belajar di Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro 
 
Nama Informan  : “FR” 
Pendidikan Terakhir  : S1 
Hari/ tanggal wawancara : 18 Febuari 2017 
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana kondisi pemberdayaan anak jalanan saat ini melalui program 
bimbingan belajar yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro? 
Jawab : Kondisi saat ini kekurangan pengajar, tetapi bimbingan belajar tetap  
berjalan dengan biasanya 
 
2. Bagaimana perencanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar 
bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro 
 
a. Apakah hasil yang ingin dicapai dari program bimbingan belajar terhadap 
anak jalanan? 
Jawab: Bertambahnya semangat anak untuk belajar 
b. Bagaimanakah memotivasi anak jalanan untuk mengikuti Program 
Bimbingan Belajar di Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro? 
c. Bagaimana latar belakang pendidikan anak jalanan yang mengikuti 
program ini? 
Jawab:Mereka rata-rata sekolah formal SD dan SMP 
d. Bagaimana menentukan jadwal pelaksanaan program bimbingan belajar? 
Jawab: untuk pelaksanaan bimbingan belajar jadwalnya hari rabu satu 
minggu sekali pertemuannya tetapi tidaak menentu sih mas bisa berubah 
ubah jadwalnya gimana kesepakatan sama anak-anaknya aja 
e. Berapa lama waktu yang digunakan untuk program bimbingan belajar?  
Jawab :Setiap pertemuan dua jam 
f. Bagaimana cara perekrutan sebagai tutor di Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro? 
Jawab: lembaga tidak merekrut saya sebagai tutor, saya diminta teman 
untuk membantu mendampingi anak-anak belajar 
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g. Apakah tutor yang ada memiliki pengalaman kerja sesuai dengan 
program? 
Jawab : saya tidak memiliki keahlian sebagai tutor, apalagi pengalaman 
belum pernah menjadi tutor, disinilah saya belajar menjadi tutor 
alhamdulilah bisa berjalan 
h. Berapakah jumlah tutor yang ada dalam Program Bimbingan Belajar? 
Jawab : jumlah tutor saat ini ada empat, belum mencukupi mas, soalnya 
lokasi bimbingan gak cuman satu ini dari empat tutor menghendel semua 
lokasi, perlokasi dengan dua orang tutor 
i. Bagaimana tutor dalam mempersiapkan materi pembelajaran? 
Jawab: mengikuti keinginan dari anak-anak, karena dari mereka masing-
masing berbeda materi yang ingin dipelajari tetapi ada juga yang sama 
j. Strategi apa yang digunakan dalam pembelajaran ? 
Jawab : Membuat suasana yang nyaman biasanya sebelum pembelajaran 
dimulai kita bermain tp permainan pendidikan seperti tebak tebakan 
bahasa inggris atau hitung-hitungan, mengajarkan satu persatu dari anak. 
 
3. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar 
bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro:  
 
a. Apakah tutor dengan anak jalanan dapat berinteraksi dengan baik 
pembelajran? 
Jawab : Bisa, saya sama anak-anak pada akrab, biasa ngobrol, mereka juga 
bisa curhat ke saya apa ke tutor yang laen 
b. Apakah semua anak jalanan yang mengikuti program bimbingan belajar  
dapat berintaksi dengan anda? 
Jawab : Bisa, saya sama anak-anak pada akrab, biasa ngobrol, mereka juga 
bisa curhat ke saya apa ke tutor yang laen. 
c. Apakah antara anak jalanan satu dengan anak jalanan lain dapat 
berinteraksi dengan baik? 
Jawab :Baik 
d. Metode apakah yang digunakan dalam proses pembelajaran? 
Jawab : Metodenya diskusi dan peraktek, disini kita berdiskusi dari materi 
yang tidak dipahami agar anak-anak merasa pendapat dari mereka dihargai 
e. Bagaimana aktivitas anak jalanan saat mengikuti program bimbingan 
belajar?Ada yang sudah serius belajar, namun ada juga sebian kecil yang 
belum bisa serius dengan pelajaran hanya mengobrol sesama teman 
f. Apakah anak jalanan dapat dengan cepat memahami materi pembelajaran? 
Jawab : Dari masing-masing anak jalanan ada yang cepat menagkap materi 
pembelajaran yang sedang diajarin ada aja juga yang sulit untuk 
menangkap, dikarenakan dari tingkatan atau kemampuan anak-anak yang 
berbeda walaupun umurnya sama, tetap sabar dengan menghadapi anak-
anak 
g. Bagaimana partisipasi anak jalanan dalam program bimbingan belajar? 
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Jawab: Partisipasi anak-anak sangat baik, mengikuti program bimbingan 
belajar dengan rutin, serius mengituti pembelajaran  bahkan meminta 
jadwal pertemuan ditambah 
k. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang ada?  
Jawab: sarana prasarana sebelum sepenuhnya mendukung, seperti tempat, 
tempat numpang di rumah salah satu warga belajar, kalau anak-ankanya 
banyak belajar dihalaman luar iya kalau gak ujan. Dan tidak ada meja 
untuk alas menulis. 
 
4. Bagaimana hasil pemberdayaan dari program bimbingan belajar bagi anak 
jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro: 
a. Hasil apa yang didapatkan dalam program pemberdayaan anak jalanan 
melalui bimbingan belajar? 
Jawab : bertambahnya wawasan pengetahuan anak. 
 
5. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat 
pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi anak jalanan di Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro: 
a. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam program 
bimbingan belajar? 
Jawab : adanya dukungan dari orang tua anak. 
Faktor penghambat kegiatan biasanya pelaksanaan kegiatan yang molor 
karena anak-anak banyak yang terlambat, menjadi mundurnya pelaksanaan 
kegiatan dan kekurangan tutor. 
b. Bagaimana dalam menghadapi permasalahan tersebut?  
Jawab : Kegiatan molor dari jamnya, karena masih menunggu yang belum 
datang. Menanganinya menjemput yang belum datang untuk, untuk 




Lampiran 4.c. Hasil Wawancara Warga Belajar Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro. 
CATATAN WAWANCARA 
Untuk Anak Jalanan (pesera didik program bimbingan belajar) 
 
Nama Informan  : “YI” 
Pendidikan Terakhir  : Sekolah Dasar 
Usia    : 17 Tahun  
Hari/ tanggal wawancara : Minggu12 Febuari 2017 
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana kondisi pemberdayaan anak jalanan saat ini melalui program 
bimbingan belajar yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro? 
Jawab: Kondisi baik, saya tambah senang untuk belajar. cuman kurang 
gurunya. 
 
2. Bagaimana perencanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar 
bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro: 
a. Apakah motivasi anda untuk mengikuti program bimbingan belajar ? 
Jawab:Saya ingin pintar, ingin merubah kehidupan saya yang lebih baik 
b. Apakah latar belakang pendidikan anda ? 
Jawab : sekolah SMP 
c. Apakah tujuan anda mengikuti program bimbingan belajar? 
Jawab: Saya pengen ngerubah kehidupan saya mas, gak mau dijalan terus, 
saya pengen pinter. 
d. Aktivitas seperti apa saja yang anda lakukan ketika mengikuti program 
bimbingan belajar? 
Jawab : mendengarkan guru menjelaskan dari hal-hal yang saya tidak tahu, 
belajar bersama, biasanya saya curhat sama gurunya kalau ada masalah. 
e. Bagaimana dengan menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan bimbingan 
belajar? 
Jadwal :biasanya dirembukin dulu mas sama yang ngajarinnya. 
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f. Apakah ada dorongan dari diri sendiri atau dari orang lain untuk mengikuti 
program bimbingan belajar ini? 
Jawab: saya mengikuti kegiatan ini atas kemauan diri saya sendiri, dan 
dukungan dari orang tua.  
g. Apakah anda senang mengikuti program bimbingan belajar ini? 
Jawab: senang, karena saya bertambahnya ilmu pengetahuan saya dari 
yang tadinya saya tidak mengerti menjadi mengerti. Dan cara 
pembelajarannya yang santai tidak menegangkan.  
h. Darimanakah anda mengetahui program bimbingan belajar ini? 
Jawab: dari pihak rumah singgah yang memberi. 
 
3. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar 
bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro:  
a. Bagaimana menurut anda tentang interaksi tutor dalam proses 
pembelajaran? 
Jawab: tutornya enak-enak mudah akrab kita semua. 
b. Bagaimana cara tutor saat pembelajaran? 
Jawab: mengajarkan kepada masing-masing anak, yang mereka belum 
pahami dari materi pembelajaran.   
c. Berapa lama waktu yang digunakan untuk program bimbingan belajar ?  
Jawab : dua jam tapi biasanya dari anak-anaknya minta tambahan waktu 
kalau anak-anank belum memahami materinya. 
d. Bagaimana suasana yang anda rasakan dalam pembelajaran? 
Jawab: Enak belajarnya yang ngajarinya sabar-sabar jadi mudah dipahami 
materinya. 
e. Jika ada materi pembelajaran yang kurang anda pahami, bagaimana anda 
mengatasi kendala tersebut? 
Jawab:Menanyakan kembali jika waktunya masih ada, biasanya sih 
waktunya sudah abis jadi dilanjutin besoknya. 
f. Bagaimana kondisi sarana dan prasara yang ada? 
Jawab: kondisinya masih kurang terpenuhi seperti meja belajar. 
 
4. Bagaimana hasil pemberdayaan dari program bimbingan belajar bagi anak 
jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro: 
a. Hasil apa yang didapatkan dalam program pemberdayaan anak jalanan 
melalui bimbingan belajar? 
Jawab: bertambahnya pengetahuan wawasan saya. Dan dulu saya masih 
di sekolah dasar kls 5sd saya tidak bisa membaca dan menulis, setelah 
saya mengikuti bimbingan belajar saya di ajarkan membaca dan menulis 
sampai bisa. 
 
5.  Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat 
pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi anak jalanan di Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro: 
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a. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam program bimbingan belajar? 
Jawab;dukungan dari orang tua, lokasi yang dekat dengan rumah. 
b. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam program bimbingan 
belajar ? 
Jawab: saya sering lupa waktu untuk mengikuti bimbel karena bermain.
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Lampiran 4.c. Hasil Wawancara Warga Belajar Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro. 
CATATAN WAWANCARA 
Untuk Anak Jalanan (pesera didik program bimbingan belajar) 
 
Nama Informan  : “EN” 
Pendidikan Terakhir  : Sekolah Menengah Pertama 
Usia    : 15 Tahun  
Hari/ tanggal wawancara : Rabu 22 Febuari 2017 
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana kondisi pemberdayaan anak jalanan saat ini melalui program 
bimbingan belajar yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro? 
Jawab: Kondisi anak-anaknya ya pada semangat belajar mas, malah dari 
kitanya minta tambahan waktu dan harinya ditambah untuk bimbingan belajar, 
tetapi katanya keterbatasan guru jadi belum bisa ditambah waktu dan harinya. 
 
2. Bagaimana perencanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar 
bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro: 
a. Apakah motivasi anda untuk mengikuti program bimbingan belajar ? 
Jawab: Saya termotivasi ingin pintar menjadi sukses. 
b. Apakah latar belakang pendidikan anda ? 
Jawab : sekolah kelas 5 SD saya. 
c. Apakah tujuan anda mengikuti program bimbingan belajar? 
Jawab: Tentunya biar tambah pinter mas biar bisa mencapai cica-cita 
d. Aktivitas seperti apa saja yang anda lakukan ketika mengikuti program 
bimbingan belajar? 
Jawab: ya sama aja kaya disekolah mas, belajar. 
e. Bagaimana dengan menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan bimbingan 
belajar? 
Jadwal : kita dengan tutor mah rembukan dulu mas kalau ada jadwalnya, 
biar sama-sama bisanya hari apa gitu mas. 
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f. Apakah ada dorongan dari diri sendiri atau dari orang lain untuk mengikuti 
program bimbingan belajar ini? 
Jawab:  kemauan saya sendiri, ini juga untuk diri saya sendiri 
g. Apakah anda senang mengikuti program bimbingan belajar ini? 
Jawab:  Sangat senang mas, belajar bersama, disini belajarnya diperhatiin 
satu-satu anaknya, jadi mudah untuk dipahami dari materi yang dipelajari 
h. Darimanakah anda mengetahui program bimbingan belajar ini? 
Jawab: Dari pengurus rumah singgah, terus diajakin ikutan 
3. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar 
bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro:  
a. Apakah tutor dapat berinteraksi dengan anda dalam proses pembelajaran? 
Jawab: bisa mas,kayak ngobrol gitu, tutornya asik-asik mas jadi belajarnya  
enak aja mas 
b. Bagaimana cara tutor saat pembelajaran? 
Jawab:   berdiskusi,mengajari satu persatu anak kalau materinya berbeda 
c. Berapa lama waktu yang digunakan untuk program bimbingan belajar ?  
Jawab : dua jam pembelajaran 
d. Bagaimana suasana yang anda rasakan dalam pembelajaran? 
Jawab: Suasananya asik mas tidak tegang, belajar dengan santai, terus 
tutornya juga baik, sabar 
e. Jika ada materi pembelajaran yang kurang anda pahami, bagaimana anda 
mengatasi kendala tersebut? 
Jawab:Pastinya saya menanyakan kembali kalau ada yang tidak saya 
pahami,soalnya disini belajarnya asik gak tegang. 
f. Bagaimana kondisi sarana dan prasara yang ada? 
Jawab: Baik tapi gak ada meja belajarnya mas 
 
4. Bagaimana hasil pemberdayaan dari program bimbingan belajar bagi anak 
jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro: 
a. Hasil apa yang didapatkan dalam program pemberdayaan anak jalanan 
melalui bimbingan belajar? 
Jawab: bertambahnya ilmu pengetahuan saya dan bertambah baik nilai-
nilai disekolah. 
 
5.  Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat 
pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi anak jalanan di Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro: 
a. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam mengikuti 
program bimbingan belajar? 
Jawab; bimbingan belajar ini juga geratis tidak dipungut bayaran. Faktor 
penghambat : gak tetap apa gak pasti mas bisa berubah ubah, kurangnya 




b. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam program bimbingan 
belajar ? 
Jawab: jadwal gak tetap apa gak pasti mas bisa berubah ubah, kurangnya 






Lampiran 4.c. Hasil Wawancara Warga Belajar Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro. 
CATATAN WAWANCARA 
Untuk Anak Jalanan (pesera didik program bimbingan belajar) 
 
Nama Informan  : “XX” 
Pendidikan Terakhir  : Sekolah Dasar 
Usia    : 13 tahun 
Hari/ tanggal wawancara :Sabtu 25 Febuari 2019 
Pertanyaan Wawancara 
1. Bagaimana kondisi pemberdayaan anak jalanan saat ini melalui program 
bimbingan belajar yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro? 
Jawab: Ya kekurangan gurunya mas, kalau gurunya gak bisa dateng gak ada 
jadi belajarnya. 
2. Bagaimana perencanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar 
bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro: 
a. Apakah motivasi anda untuk mengikuti program bimbingan belajar ? 
Jawab:kepingin tambah pintar. 
b. Apakah latar belakang pendidikan anda ? 
  Jawab : Sekolah kelas 5 SD saya  
c. Apakah tujuan anda mengikuti program bimbingan belajar? 
  Jawab: Tentunya biar tambah pinter mas biar bisa mencapai cica-cita 
d. Aktivitas seperti apa saja yang anda lakukan ketika mengikuti program 
bimbingan belajar? 
Jawab : nanyain dari materi-materi disekolah yang belum saya tau, terus 
diajarin disini , ngerjain pr juga mas. 
e. Bagaimana dengan menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan bimbingan 
belajar? 
Jadwal : Sebelumnya gurunya nanyai mas ke kita kita bisanya hari apa gitu 
f. Apakah ada dorongan dari diri sendiri atau dari orang lain untuk mengikuti 
program bimbingan belajar ini? 
Jawab: Dari diri saya sendiri untuk mengikuti bimbingan belajar ini.  
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g. Apakah anda senang mengikuti program bimbingan belajar ini? 
Jawab: Senang mas, sekalian bisa mengerjakan PR (tugas dari sekolah) 
kalau yang kurang paham. 
h. Darimanakah anda mengetahui program bimbingan belajar ini? 
Jawab: Dari teman mas, mereka yang ngajak saya. 
 
3. Bagaimana pelaksanaan pemberdayaan dalam program bimbingan belajar 
bagi anak jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan 
Belajar Diponegoro:  
a. Bagaimana menurut anda tentang interaksi tutor dalam proses 
pembelajaran? 
Jawab: baek kok mas tutornya 
b. Bagaimana cara tutor saat pembelajaran? 
Jawab: menerangkan materi pembelajaran ganti-gantian sama teman-
teman. 
c. Berapa lama waktu yang digunakan untuk program bimbingan belajar ?  
Jawab : dari jam empat sampai jam enam sore mas 
d. Bagaimana suasana yang anda rasakan dalam pembelajaran? 
Jawab: suasanya asik belajar bersama-sama. 
e. Jika ada materi pembelajaran yang kurang anda pahami, bagaimana anda 
mengatasi kendala tersebut? 
Jawab: bertanya kembali sampai benear-benar jela. 
f. Bagaimana kondisi sarana dan prasara yang ada? 
Jawab: kurang meja untuk alas nulis mas, capek kalau gak pake meja. 
 
4. Bagaimana hasil pemberdayaan dari program bimbingan belajar bagi anak 
jalanan yang diselenggarakan oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro: 
a. Hasil apa yang didapatkan dalam program pemberdayaan anak jalanan 
melalui bimbingan belajar? 
Jawab: dibantu mengerjakan PR dan terselesaikan PR yang saya kurang 
mengerti menjadi mengerti. 
 
5. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat 
pemberdayaan dalam program bimbingan belajar bagi anak jalanan di Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro: 
a. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam mengikuti 
program bimbingan belajar? 
Jawab; pendukungnya tempatnya dekat dengan rumah, gurunya baik.,  
b. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam program bimbingan 
belajar ? 
Jawab: kurang guru mas karena diajarinya gantian jadi ada yang belum 
sempat diajari waktunya udah abis. 
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Lampiran 5 Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
 
Lokasi  :Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro 
Hari/ Tanggal : Jum’at, 20 Januari 2017 
Waktu  : Pukul  10.00 WIB 
 
 Pada hari ini peneliti, mendatangi Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro 
untuk memberikan surat izin penelitian, peneliti bertemu langsung dengan  pihak 
pengelolah Rumah Singgah dan diterima dengan baik maksud kedatangan peneliti 
oleh pengelolah rumah singgah, diperbolehkan langsung wawancara mengenai 
rumah singgah serta program yang ingin di teliti oleh si peneliti untuk memastikan 
jadwal kegiatan program tidak ada perubahan. Setelah dirasa cukup peneliti 
berpaminatan untuk pulang. 
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CATATAN LAPANGAN II 
 
Lokasi  :Sekitar UIN (rumah peserta didik) 
Hari/ Tanggal :Sabtu 28Januari 2017 
Waktu  : Pukul 16.00WIB 
 
 Pada hari ini peneliti datang ke rumah peserta didik di sekitar UIN yang 
dijadikan sebagai tempat kegiatan program bimbingan belajar bagi anak-anak 
yang tinggal di sekitar UIN.  Kedatangan peneliti saat ini untuk melakukan 
pengamatan dalam kegiatan bimbingan belajar, warga belajar yang hadir pada hari 
ini ada berjumlah lima peserta didik dan satu orang tutor serta kedatangan 
mahasiswi dari UGM yang sedang melakukan praktek tugas kampus. Saat 
pembelajaran dimulai  tutor dan bintu oleh mahasiswi UGM mengajarkan peserta 
didik secara bergantian dikarenakan materi dari masing masing peserta didik 
berbeda sesuai dengan tingkatan jenjang sekolah yang mereka tempuh. Peserta 
didik ada yang mengerjakan PR (pekerjaan rumah) yang diberikan oleh guru 
disekolah yang ia tidak mengerti, ada yang melanjutkan materi pembelajaran 
sebelumnya. Setelah selesai pembeljaran peneliti melakukan wawancara dengan 
















CATATAN LAPANGAN III 
 
Lokasi  :Sekitar UIN (rumah peserta didik) 
Hari/ Tanggal :Sabtu, 11 Febuari 2017 
Waktu  : Pukul  16.00 WIB 
 Pada hari ini peneliti mendatangin kembali lokasi bimbingan belajar yaitu 
rumah salah satu peserta didik di sekitar UIN, untuk melakukan pengamatan 
dalam kegiatan bimbingan belajar. pada kali ini didatangi dua orang tutor 
pengampu program bimbingan belajar dan empat peserta didik, masing-masing 
dari peserta didik ada yang sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. Ketika 
akan memulai pembelajaran dari pihak tutor menanyakan kepada peserta didik 
mengenai materi yang akan dipelajari hari ini, dari tujuh peserta didik yang 
mengikuti bimbingan belajar, ada materi pembelajaranya yang sama dan ada juga 
yang berbeda, seperti pembelajaran dimualai tutor mengajarkan masing-masing 



















CATATAN LAPANGAN IV 
 
Lokasi  :Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro  
Hari/ Tanggal :Minggu, 12 Februari 2017 
Waktu  : Pukul 10.00 WIB 
  
 Pada hari ini peneliti mendatangi Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro 
dikarenakan mendapatkan informasi dari pengelolah akan mengadakan program 
menyablon bagi anak-anak dampingan termasuk anak-anak yang mengikuti 
program bimbingan belajar dikawasan UIN tempat peneliti lakukan penelitian. 
Program ini diselenggarakan untuk mengasah keterampilan bakat peserta didik. 
pada kesempatan ini peneliti sekaligus mewawancarai salah satu pengelolah 



















CATATAN LAPANGAN V 
 
Lokasi  : Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro  
Hari/ Tanggal : Senin 13 febuari 2017 
Waktu  : Pukul 13.00 WIB 
Pada hari ini peneliti datang Kerumah Singgah dan Belajar Diponegoro 
untuk menemui salah satu pengelolah rumah singgah dan belajar diponegoro 
untuk melakukan wawancara dengan  mengenai program bimbingan belajar. 
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CATATAN LAPANGAN VI 
 
Lokasi  :Sekitar UIN (rumah peserta didik)  
Hari/ Tanggal :Sabtu 18 Febuari 2017  
Waktu  :16.00 WIB  
 Pada hari ini peneliti datang untuk mengamati pembelajaran. Tutor yang 
hadir pada hari ini berjumlah dua orang dan lima orang peseta didik. pada 
pertemuan kali ini sebelum pembelajaran dimulai, tutor mengajak bermain peserta 
didik. permainan tersebut ialah berupa tebak tebakan ilmu pengetahuan, peserta 
didik bebas bertanya kepada siapapun atau sebaliknya, permainan ini bermaksud 
membangkitkan semangat anak untuk belajar. dalam proses pembelajaran 
berlangsung kedekatan antara tutor dengan peserta didik dalam proses belajar 
mengajarpun terjalin baik, dapat dilihat dari peserta didik yang tidak sungkan 
untuk bertanya dan bercanda antara kedua pihak. diakhir pertemuan pembelajaran 
hari ini peserta didik merembukan kepada tutor untuk menambah hari untuk 
bimbingan belajar yaitu menjadi hari rabu dan sabtu. Setelah selesai, peneliti 


















CATATAN LAPANGAN VII 
 
Lokasi  :Sekitar UIN (rumah peserta didik)  
Hari/ Tanggal :Rabu 22 Febuari 2017  
Waktu  :16.00 WIB 
 
  Pada hari ini peneliti datang ke lokasi bimbingan belajar tepatnya di salah 
satu rumah peserta didik yang bersedia digunakan untuk bimbingan belajar yaitu 
di sekitar UIN, tutor yang mengampu dua orang dan peserta didik yang hadir 
berjumlah tiga orang yang terdiri dari tiga orang sekolah menengah pertama dan 
dua orang sekolah dasar. Materi pembelajaran meraka berbeda. Mereka belajar 
tentang materi yang belum merkea pahami di sekolah ataupun mengerjakan tugas 
pekerjaan rumah (PR) yang di berikan disekolah. Interaksi antar tutor dan peserta 
didik terjalin dengan baik. Tutor mengajarkan materi pembelajaran dan peserta 
didik juga tidak sungkan bertanya pada materi pembelajaran yang belum mereka 
pahami. Setelah selesai melakukan pengamatan dan pembelajaran peneliti 


























CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Lokasi  : Sekitar UIN (rumah peserta didik) 
Hari/ Tanggal : Sabtu 25 febuari 2017 
Waktu  : 15.00 WIB 
 Pada hari ini peneliti datang ke lokasi bimbingan belajar lebih awal untuk 
melakukan wawancara terlebih dahulu dengan peserta didik yang sebelumnya 
sudah janjian,  pada pembelajaran kali ini tutor yang mengampu ada dua orang, 
dan tujuh peserta didik. lima orang peserta didik sekolah dasar dan dua orang 
sekolah menengah pertama.Pembelajaran saat ini meningkatnya partisipasi peserta 
didik dengan bertambahnya jumlah peserta didik. namum seperti biasanya materi 
pembelajaran tergantung kepada peserta didiknya dan tutor mengajarkan peserta 
didik secara berganti-gantian. Antara tutor dan peserta didik terjalinnya interaksi 




Lampiran 6 Rekap Data 
 
Tabel 4 Rekap Data Hasil Wawancara 
Pemberdayaan Anak Jalanan melalui Program Bimbingan Belajar 
Di Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro   
 
Komponen  Pertanyaan Penelitian Hasil Wawancara 
Kondisi Bagaimana kondisi pemberdayaan 
anak jalanan saat ini melalui 
program bimbingan belajar yang 
diselenggerakan oleh pihak 


































MK : “Kondisinya saat ini 
bertambahnya peserta didik 
yang mengikuti bimbingan 
belajar, anak jalanan tumbuh 
dan berkembang sesui 
dengan lingkungannya 
dengan adanya program ini 
secara rutin setidaknya 
mengurangi aktivitasnya 
dijalan”. 
SR : “Pemberdayaan melalui 
program bimbingan belajar 
saat ini untuk anak membaik, 
semangat belajar tetapi  
mengalami kemunduran 
dibandingkan dengan tahun-
tahun sebelumnya yaitu 
minimnya tenaga pengajar, 
walaupun minimnya tenaga 
pengajar bimbingan belajar 
ini tetap dilaksanakan”. 
FZ : “Untuk kondisi anak 
jalanan yang mengikuti 
program bimbingan belajar 
saat ini sebagian sudah aktif 
mengikuti pembelajaran dan 
bertambahnya anak-anak 
yang mengikuti program ini, 
sampai ada yang meminta 
waktu dan hari bimbingan 
belajar ditambah, mengingat 
terbatasnya pengajar 
permintaan dari anak-anak 
belum tepenuhi”. 
FR : “Kondisi saat ini 
kekurangan pengajar, tetapi 
bimbingan belajar tetap  
berjalan dengan biasanya” 
YI : “Kondisi baik, saya 
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tambah senang untuk belajar. 
cuman kurang gurunya” 
EN : “Kondisi anak-anaknya 
ya pada semangat belajar 
mas, malah dari kitanya 
minta tambahan waktu dan 
harinya ditambah untuk 
bimbingan belajar, tetapi 
katanya keterbatasan guru 
jadi belum bisa ditambah 
waktu dan harinya”. 
XX: “Ya kekurangan 
gurunya mas”. 
Perencanaan Apakah yang melatarbelakangi 
diadakannya program bimbingan 
belajar? 
 
MK : “Anak-anak sebagai 
penerus generasi tanpa 
kecuali anak jalanan, 
minimnya pengetahuan 
mereka, bahkan ada yang 
tidak sekolah.” 
ID : “sebagian anak ada yang 
tidak sekolah dank arena 
pengetahuan dasar yang 
kurang.” 
SR : “minimnnya perhatian 
dari orangtua dalam 
pendidikan bagi anak-anak 
mereka, tingkat pendidikan 
orang tua yang kurang”. 
 
 Bagaimana latarbelakang 
pendidikan anak jalanan yang 
mengikuti program ini? 
 
SR : “ada yang sekolah dasar 
dan sekolah menengah 
pertama” 
MK: Rata-rata dari mereka 
sekolah, pulang sekolah 
mereka turun kejalan”. 
ID : “sebagian besar anak 
berasal dari keluarga kurang 
mampu dan ikut bekerja 
dijalan, jadi dari mereka ada 
yang sekolah serta putus 
sekolah. 
FR : “Mereka rata-rata 
sekolah formal SD dan 
SMP.” 




 Apakah tujuan diselenggrakan 
program bimbingan belajar? 
SR :“Dengan program 
bimbingan belajar ini anak  
merasa diperhatikan dalam 
belajar atau bidang 
pendidikan, kemudian anak 
akan mengurangi jamnya 
diberada dijalanan untuk 
belajar”.  
ID : “Salah satu tujuan dari 
program bimbingan belajar 
yaitu agar anak dapat 
termotivasi untuk gemar 
belajar dan mengurangi 
waktu untuk beraktivitas 
dijalan dan menambah 
wawasan pengetahuan”. 
MK : “salah satu tujuan 
program ini mengurangi jam 
kerja anak berada di jalan.” 
 
 Apakah tujuan anda mengikuti 
program bimbingan belajar ? 
YI : “Saya pengen ngerubah 
kehidupan saya mas, saya 
pengen pinter”. 
EN : “Untuk menambah ilmu 
pengetahuan yang luas”.  
XX :“Tentunya biar tambah 
pinter mas biar bisa 
mencapai cica-cita” 
 
 Apakah visi dan misi dari 
program bimbingan belajar ? 
 
 
SR : “Visi, tercapainya wajib 
sekolah Sembilan tahun dan 
terhindarnya anak-anak dari 
buta aksara untuk misi 
membentuk wadah belajar 
bagi mereka di titik-titik atau 
lokasi tertentu”. 
MK : “Visi mengurangi jam 
anak berada dijalanan dan 
misinya tercapai visi adalah 
anak tidak berada dijalan lagi 
dan aktif belajar bersama”. 
ID : “Visi dari bimbingan 
belajar mengurangi kuantitas 
waktu anak beraktivitas 
dijalan, untuk misinya anak 
tidak beraktivitas dijalan lagi 
141 
 
dan aktif dalam kegiatan 
belajar mengajar”. 
 
 Dimanakah lokasi diadaknyya 
program bimbingan belajar? 
mengapa memilih lokasi tersebut? 
 
 
SR “Lokasi titik-titik rawan 
anak turun kejalan, titik UIN, 
demak ijo, giwangan dan di 
RSB Diponegoro,karena 
memudahkan mengumpulkan 
anak-anak untuk mengikuti 
bimbingan belajar.” 
MK “Diwilayah tempat anak 
tinggal karena memudahkan 
anak-anak untuk menjangkau 
pembelajaran”. 
ID “Lingkungan tempat anak 
tinggal karena  memudahkan 
anak untuk ikut bimbingan 
belajar, tidak perlu jauh-jauh 
sampai menggunakan alat 
transportasi”. 
 
 Kapan waktu pelaksanaan 
program bimbingan belajar? 
 
SR : “kalau pelaksanaannya 
itumenyesuaikan kesepakatan 
antara tutor dan anak-anak, 
seminggu satu atau dua kali 
pertemuan. 
MK : jadwal yang digunakan 
flexible menyesuaikan 
dengan kegiatan dari anak 
dan pendampingnya. 
ID : “sebelum berjalannya 
program pihak rumah 
singgah atau tutor 
merembukan dengan anak-
anak dari waktu, hari dan 
tempat atau jadwal, sewaktu-
waktu  jadwal bisa berubah 
tergantung kesepatakan dati 
tutor dana anak-anak. 
FR : “untuk menentukan 
jadwal dan kapannya 
biasanya tutor sama anak-
anak rebukan menentui 
waktu dan kapannya”. 
FZ : “Rembukan mas sama 
anak-anaknya mau kpnnya”. 
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 Apakah anda masih mengenyam 
pendidikan formal ? 
YI : “saya sekolah mas SMP 
kelas 1”. 
EN : “sekolah kelas 3 SMP, 
teman-teman yang laen juga 
pada sekolah kok mas”. 
XX : sekolah kelas 5 SD 
saya.” 
 Begaimanakah memotivasi anak 
jalanan untuk mengikuti program 
bimbingan berlajar di rumah 
singgah dan belajar diponegoro? 
 
SR : “Memberi pemahaman 
akan pentingnya pendidikan 
dengan cara mendatangkan 
rekan-rekan yang telah 
sukses sebagai contoh agar 
mereka termotivasi  untuk 
giat belajar. 
ID : “Melakukan pendekatan 
harus baik kepada anak 
maupun orangtuanya agar 
dapat mudah memberi dan 
mereka memahami 
penjelasan tentang 
pentingnya pendidikan untuk 
bekal kehidupan”  
MK : “Dengan cara 
pendampingan secara aktif 
berkunjung kerumah anak 
dan memberikan informasi 
maupun keterangan kepada 
anak dan orang tua.” 
 Apakah hasil yang ingin dicapai 
dari program bimbingan belajar 
terhadap anak jalanan? 
 
SR : “Mereka bisa 
menyelesaikan sekolah 
sampai lulus, bebas dari buta 
aksara”. 
MK : “Malaupun mereka 
anak jalanan,anak 
rentan,anak mantan jalanan 
mereka tetap bisa 
melanjutkan cita-citanya”. 
ID : “Diharapkan anak 
mempunyai semangat yang 
tinggi terus belajar”   
FR : “Bertambahnya 
semangat anak untuk belajar 
FZ : “Anak-anak termotivasi 
untu giat belajar dan 





 Siapakah yang berperan sebagai 
tutor dalam program bimbingan 
belajar? 
 
SR : “Para pengurus,dan 
relawan yang menjadi tutor.” 
MK:“Teman-teman pengurus 
rumah singgah, mahasiswa 
yang sedang bertugas.”  
ID : “Tutor dari lembaga, 
relawan yang membantu 
menjadi tutor biasanya dari 
teman-teman ikut membantu 
menjadi relawan.” 
 Bagaimana cara perekrutan 
sebagai tutor di Rumah Singgah 
dan Belajar Diponegoro? 
 
SR : “Rekomendasi dari 
yayasan Pondok Pesantren 
Diponegoro”. 
MK : “Rumah singgah tidak 
merekrut para tutor, karena 
kami sebagai lembaga sosial 
memerlukan relawan yang 
sanggup dan bisa 
mendampingi anak-anak 
jalanan untuk belajar”. 
ID : “Tidak memerluka 
perekrutan secara forlam 
tetapi membuka peluang 
kepada relawan untuk 
membantuk anak-anak dalam 
kegiatan pendampingan”. 
FR : “lembaga gak merekrut 
saya sebagai tutor, saya 
diminta teman untuk 
membantu mendampingi 
anak-anak belajar ”. 
FZ : “saya sebagai tutor 
relawan tidak adanya 
perekrutan dari lembaga”. 
 Berapakah jumlah tutor yang ada 
dalam program bimbingan 
belajar?  
 
SR : “Jumlah tutor untuk saat 
ini berjumlah empat orang”. 
MK : “Berjumlah empat 
tutor” 
ID : “Berjumlah empat orang 
tutor yang menangani dari 
semua lokasi bimbingan 
belajar” 
 Apakah dengan jumlah tutor 
tersebut sedah menyukupi untuk 
melakukan proses bimbingan 
SR : “Sangat belum karena 
jumlah titik yang dijadikan 
tempat bimbingan belajar 
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belajar? lebi dari satu dan jumlah 
anak-anak yang banyak.” 
MK : “Dengan jumlah tutor 
yang hanya empat orang saja 




ID : Tentu saja sangat belum 
mencukupi karena 
banyaknya anak-anak dalam 
program bimbingan belajar”. 
 Apakah persyaratan yang harus 
dipenuhi sebagai tutor di Rumah 
Singgah dan Belajar Diponegoro? 
 
SR : “Paham karakter dari 
anak jalanan, harus siap dan 
sabar menangani dari 
karakter mereka”. 
MK : “Persyaratan untuk 
menjadi tutor sebenarnya 
tidaklah formahl hanyaharus 
sehat jasmani dan rohani, 
mamapu berkomunikasi 




program akademik tertentu, 
mampu beradaptasi dengan 
lingkungan mereka”. 
ID :  “sehat jasmani dan 
rohani, mamapu 




menekuni program akademik 
tertentu, mampu beradaptasi 
dengan lingkungan anak 
jalanan”. 
 Apakah tutor yang ada 
memilikipengalaman kerja sesuai 
dengan program? 
 
MK : “Tutor yang ada saat 
ini pada awalnya tidak 
berpengalaman mengajar”. 
ID : “latarbelakang dari tutor 
sebagian belum sesuai 
dengan pengalaman kerja 
yang dimiliki, tentu dengan 
berjalannya waktu tentunya 
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dapat beradaptasi menjadi 
tutor”. 
SR : “Tidak harus, karena 
dengan lama kelamaan akan 
terbiasa dan bisa menjdai 
tutor.” 
FZ : “sebenarnya saya tidak 
punya pengalam sebagai 
tutor, tapi saya prihatin 
melihat anak-anak kurangnya 
pendidikan’’.   
FR  : “saya tidak memiliki 
keahlian sebagai tutor, 
apalagi pengalaman blm 
pernah menjadi tutor, 
disinilah saya belajar menjadi 
tutor”. 
 Strategi apa yang digunakan tutor 
dalam pembelajaran ? 
 
MK : “disesuaikan dengan 
usia anak atau kelas anak, 
jadi tutor harus mendampingi 
berbagai usia anak”. 
ID : “Strategi yang 
digunakan harus disesuikan 
dengan kebutuhan belajar 
anak, misalnya materi sesuai 
dengan umur dan kelas 
mereka”. 
SR : “Dibuat yang 
menyenangkan dan 
semenarik mungkin”. 
FZ : “Mengajarkan satu 
persatu anak, karena materi 
setiap anak berbeda-beda”. 
FR : “ Membuat suasa yang 
nyaman, perhatian pada 
setiap anak, mengajarkan 
satu persatu dari anak.” 




FZ : “Dikarenakan beragai 
tingkatan dari usia serta 
pendidikan dari anak yang 
berda-beda materi 
pembelajaran mengikuti dari 
anak-anak”. 
FR : “mengikuti keinginan 




berbeda materi yang ingin 
dipelajari tetapi ada juga 
yang sama”.  
 
 Bagaimana kondisi sarana dan 
prasarana yang ada? 
 
 
SR : “Masih kurang memadai 
khususnya tempat karena 
masih menggunakan tempat 
seadanya, tapi gak jadi 
penghambat kegiatan”.  
MK : “lembaga menyediakan 
perlengkapan tulis apabila 
diperlukan”. 
ID : “Untuk media 
pembelajaran yang masih 
kurang untuk meningkatkan 
motivasi anak selain itu 
cukup”.  
FR : “sarana prasarana 
sebelum sepenuhnya 
mendukung, seperti tempat, 
tempat numpang di rumah 
salah satu warga belajar, 
kalau anak-ankanya banyak 
belajar dihalaman luar iya 
kalau gak ujan. Dan tidak ada 
meja untuk alas menulis”.   
FZ: “kurang meja untuk alas 
nulis mas kasian capek kalo 
gak pake meja”. 
 Bagaimana menentukan jadwal 
pelaksaan program bimbingan 
belajar? 
FR : “Waktu menyesuaikan 
kesempatan antara mentor 
dan anak-anak, seminggu 
satu sampai dua kali 
pertemuan” 
MK : “jadwal yang 
digunakan fleksibel 
menyesuaikan dengan 
kegiatan dari anak dan 
pendamping”.  
ID : “sebelum berjalanannya 
program pihak rumah 
singgah atau tutor 
merembukan dengan anak-
anak dari waktu, hari dan 
tempat, sewaktu-waktu 
jadwal bisa berubah 
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tergantung kesepakatan dari 
tutor dan anak-anak. 
YI : “biasanya dirembukin 
dulu mas sama yang ngajar”. 
EN : “kita dengan tutor mah 
rembukan dulu mas kalau 
ada jadwalnya, biar sama-
sama bisanya hari apa gitu 
mas” 
XX: “Sebelumnya gurunya 
nanyai mas ke kita kita 
bisanya hari apa gitu”. 
 Berapa lama waktu yang 





FZ : “Dua jam tapi biasanya 
dari anak-anak minta 
tambahan waktu kalau anak-
anak belum memahami 
materi. 
FR : “Setiap pertemuan dua 
jam”. 
EN : “Dua jam pembelajara”. 
XX : “ dari jam empat 
sampai jam 6”. 
 Adakah persyaratan yang harus 
dipenuhi sebagai tutor dirumah 
Singgah dan belajar Diponegoro? 
 
MK : “ada, sebenarnya 
persyaratnya ini tidak formal 
hanya sehat jasmani 
rohani,mampu 
berkomunikasi dengan baik, 
bisa mendengarkan keluh 
kesah anak-anak dan 
keluarga, menekuni program 
akademik tertentu, mampu 
beradaptasi dengan 
lingkungan mereka”. 
ID : “persyaratan menjadi 
tutr yaitu harus sehat jasmani 
dan rohani, mampu berbaur 
dengan lingkungan, 
berkomunikasi dengan baik”. 
SR : “Paham karakter anak 
jalanan dan harus siap sabar”. 
 Apakah tutor memiliki 
pengalaman sebelumnya menjadi 
tutor? 
SR : “Tidak, yang penting 
dia sanggup mengajari anak-
anak.” 
MK : “Tutor yang ada saat 




menjadi tutor, tetapi mereka 
ditempo oleh waktu dan bisa 
menjadi tutor dengan 
sendirinya.” 
ID : “Yang saya tau sih tutor 
yang ada belum pernah 
pengalaman menjadi tutor.” 
FR : “Saya tidak ada 
pengalaman samasekali 
menjadi tutor.” 
FZ : “Saya sebelumnya 
belum pernah kerja menjadi 
tutor, disini saya belajar 
menjadi tutor,” 
 Apakah tujuan anda mengikuti 
program bimbingan belajar ? 
 
YI : “Agar tambah pintar,dan 
menambah semangat saya 
untuk belajar”. 
EN : “Untuk menambah 
pengetahuan”. 
XX : “Untuk tambah pintar”. 
 Apa yang membuat anda 
termotivasi untuk mengikuti 
program bimbingan belajar? 
 
YI : “Saya ingin pintar, ingin 
merubah kehidupan saya 
yang lebih baik”. 
EN : “Saya termotivasi ingin 
pintar menjadi sukses”. 
XX : “Kepingin tambah 
pintar”.  
 Apakah ada dorongan dari diri 
sendiri atau dari orang lain untuk 
mengikuti program bimbingan 
belajar ini? 
 
YI : “ada, orang tua juga 
sangat mendukung saya 
mengikuti bimbingan belajar 
ini”. 
EN : “kemauan saya sendiri, 
ini juga untuk diri saya 
sendiri”. 
XX : “ dari diri saya sendiri 
untuk mengikuti bimbingan 
belajar ini”. 
 Apakah anda merasa senang 
mengikuti program bimbingan 
belajar ini? 
 
YI : “Senang mas, saya tidak 
terpaksa ikut bimbingan 
belajar”. 
EN : “Sangat senang mas, 
belajar bersama, disini 
belajarnya diperhatiin satu-
satu anaknya, jadi mudah 




XX : “senang mas, sekalian 
biasa mengerjakan PR (tugas 
sekolah) kalau yang tidak 
mengerti”. 
 Dari manakah anda mengetahui 
program bimbingan belajar ini? 
 
YI : “Saya dikasih tau pihak 
rumah singgah kalau adanya 
bimbingan belajar”. 
EN :“Dari pengurus rumah 
singgah, terus diajakin 
ikutan”. 
XX : “Dari teman mas, 
mereka yang ngajak saya”. 
   
Pelaksanaan Bagaimana cara tutor dalam 
mengajarkan anak jalanan saat 
program bimbingan belajar 
berlangsung? 
 
FZ : “Berinteraksi dengan 
baik pada setiap anak tidak 
membeda-bedakan”. 
FR : “Mengajari satu persatu 
anak, dan mengajak anak 
berdiskusi”.  
YI : “menjelaskan, dan 
mengajari dari setiap anak” 
EN: “berdiskusi,mengajari 
satu persatu anak kalau 
materiinya berbeda”. 
XX : menerangkan materi 
pembelajaran ganti-gantian 
sama teman teman”. 
 Apakah tutor dengan anak jalanan 
dapat berinteraksi dengan baik 
pembelajran? 
 
SR : “bisa, Interaksi tutor 
sama anak jalanan sangat 
baik”. 
MK : “Tentu sangat bisa 
mereka pada dekat sama 
anak-anak jadi 
komunikasinya baik”. 
ID : “bisa,interaksinya baik 
antara keduanya”. 
FR : “Bisa, saya sama anak-
anak pada akrab, biasa 
ngobrol, mereka juga bisa 
curhat ke saya apa ke tutor 
yang laen”. 
FZ : “bisa, disini antara tutor 
dengan anak-anak baik 
interaksinya, mereka tidak 
sungkan untuk bertanya apa 
sekadar ngajak ngobrol 
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bahkan bercanda”.  
YI : “bisa, tutornya enak-
enak mudah akrab kita 
semua”. 
EN: “bisa mas,kayak ngobrol 
gitu, tutornya asik-asik mas 
jadi belajarnya  enak aja 
mas”. 
XX : “baek kok mas tutor 
kita semua”. 
 Berapakah jumlah tutor yang ada 
dalam program bimbingan 
belajar?apakah dengan jumlah 
tutor tersebut sudah menyukupi 
pelaksanaan?  
 
SR : “Jumlah tutor untuk saat 
ini berjumlah empat 
orang.“Sangat belum karena 
jumlah titik yang dijadikan 
tempat bimbingan belajar 
lebih dari satu dan jumlah 
anak-anak yang banyak.” 
MK : “Berjumlah empat 
tutor,  Dengan jumlah tutor 
yang hanya empat orang saja 
kami dari lembaga belum 
mencukupi untuk 
mendampingi anak-anak 
jalanan karena banyaknya 
lokasi yang dijadikan 
bimbingan belajar” 
ID : “Berjumlah empat orang 
tutor yang menangani dari 
semua lokasi bimbingan 
belajar,  Tentu saja sangat 
belum mencukupi karena 
banyaknya anak-anak dalam 
program bimbingan belajar”. 
FR : “jumlah tutor saat ini 
ada empat, belum mencukupi 
mas, soalnya lokasi 
bimbingan gak cuman satu 
ini dari empat tutor 
menghendel semua lokasi, 
perlokasi dengan dua orang 
tutor ”. 
FZ : “ada empat orang mas, 
kalau dibilang cukup tentu 
belum cukup mas, tapi tetap 
berjanan kok”. 
 Apakah tutor dengan anak jalanan SR : “bisa, Interaksi tutor 
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dapat berinteraksi dengan baik 
pembelajran? 
 
sama anak jalanan sangat 
baik”. 
MK : “Tentu sangat bisa 
mereka pada dekat sama 
anak-anak jadi 
komunikasinya baik”. 
ID : “bisa,interaksinya baik 
antara keduanya”. 
FR : “Bisa, saya sama anak-
anak pada akrab, biasa 
ngobrol, mereka juga bisa 
curhat ke saya apa ke tutor 
yang laen”. 
FZ : “bisa, disini antara tutor 
dengan anak-anak baik 
interaksinya, mereka tidak 
sungkan untuk bertanya apa 
sekadar ngajak ngobrol 
bahkan bercanda”.  
YI : “bisa, tutornya enak-
enak mudah akrab kita 
semua”. 
EN: “bisa mas,kayak ngobrol 
gitu, tutornya asik-asik mas 
jadi belajarnya  enak aja 
mas”. 
XX : “baek kok mas tutor 
kita semua”. 
 Apakah antara anak ajalanan satu 
dengan yang lain dapat 
berinteraksi dengan baik? 
 
MK : “Antara anak-anak 
jalanan iteraksi mereka yang 
lancer dan baik karena berada 
dilingkungan yang sama” 
ID : “Antara masing-masing 
anak jalanan terjalin interaksi 
yang baikkarena mayoritas 
sudah saling mengenal dan 
dengan latar belakang yang 
sama”. 
SR : “Cukup baik”. 
FZ : “ Baik sekali, kan 
mereka satu lingkungan pasti 
udah kenal bahkan teman”. 
FR : “Baik”. 
 Bagaimana partisipasi anak 
jalanan dalam program bimbingan 
belajar? 
FR : “Partisipasi anak-anak 
sangat baik, mengikuti 
program bimbingan belajar 
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 dengan rutin, serius 
mengituti pembelajaran  
bahkan meminta jadwal 
pertemuan ditambah”. 
FZ : “anak-anak mengikuti 
pembelajaran dengan baik, 
dana antusiasnya juga baik”. 
 
 Bagaimana aktivitas anak jalanan 
saat mengikuti program 
bimbingan belajar? 
 
FR : “Ada yang sudah serius 
belajar, namun ada juga 
sebian kecil yang belum bisa 
serius dengan pelajaran 
hanya mengobrol sesama 
teman”. 
FZ : “Aktivitasnya sangat 
dengan serius belajar, ada 
yang mengerjakan tugas 
sekolah,ada yang belajar 
yang belum dia mengerti 
tidak mengerti atau kurang 
dimengerti mereka bertanya 
kembali, aktivitasnya gak 
cuman belajar aja, mereka 
juga bisa curhat masalah 
masalah mereka kepada 
tutor”. 
 Aktivitas seperti apa saja yang 
anda lakukan ketika mengikuti 
program bimbingan belajar? 
YI : “Mendengarkan guru 
menjelaskan dari hal-hal 
yang saya tidak tahu,belajar 
bersama,biasanya saya curhat 
sama guru-gurunya kalau 
saya ada masalah”. 
EN : “Ya sama aja kayak di 
sekolah mas, belajar”. 
XX : “Nanyain dari materi-
materi disekolah yang belum 
saya tau, terus diajarin disini, 
ngerjain PR juga mas”. 
 Metode apakah yang digunakanan 
dalam proses pembelajaran? 
 
FR : “Metodenya diskusi dan 
praktek, disini kita berdiskusi 
dari materi yang tidak 
dipahami agar anak-anak 
merasa mendapat dari 
mereka dihargai ”. 
FZ : “ menggunakan metode 
diskusi dan praktek, setelah 
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berdiskusi materi yang tidak 
dipahami oleh anak, kemudia 
melakukan praktek seperti 
contoh anak mengerjakan 
soal”. 
 Apakah anak jalanan dapat 
dengan cepat memahami materi 
pembelajaran?  
FR : “Dari masing-masing 
anak jalanan ada yang cepat 
menagkap materi 
pembelajaran yang sedang 
diajarin ada aja juga yang 
sulit untuk menangkap, 
dikarenakan dari tingkatan 
atau kemampuan anak-anak 
yang berbeda walaupun 
umurnya sama, tetap sabar 
dengan menghadapi anak-
anak”. 
FZ : tidak semua anak-anak 
dengan mudah memahami 
materi pembelajaran, butuh 
bekali-kali memberikan 
penjelasan sehingga mereka 
mengerti dana selalu harus 
sabar menghadapi anak-anak 
 Berapa lama waktu yang 





FZ : “Dua jam tapi biasanya 
dari anak-anak minta 
tambahan waktu kalau anak-
anak belum memahami 
materi. 
FR : “Setiap pertemuan dua 
jam”. 
EN : “Dua jam pembelajara”. 
XX : “ dari jam empat 
sampai jam 6”. 
 Bagaimana menurut anda dari 
materi pembelajaran yang 
diberikan oleh tutor? 
 
YI : “Kalau materi saya 
sendiri yang minta diajarin, 
misalnya saya mau belajar 
tentang apa nanti saya minta 
ajarin sama tutornya”. 
EN : “Mudah dipahami dan 
dimengerti”. 
XX : “Gurunya enak enak 
jadi ya enak aja materinya 
cepet nyantol”. 
 Jika ada materi pembelajaran 
yang kurang anda pahami, 
EN : “Pastinya saya 
menanyakan kembali kalau 
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bagaimana anda mengatasi 
kendala tersebut? 
 
ada yang tidak saya 
pahami,soalnya disini 
belajarnya asik gak tegang”. 
YI : “Menanyakan kembali 
jika waktunya masih ada, 
biasnya sih waktunya sudah 
abis jadi dilanjutin 
besoknya”. 
XX : “Bertanya kembali 
sampai benar-benar jelas”. 
 Bagaimana kondisi sarana dan 
prasarana yang ada? 
 
SR : “Masih kurang memadai 
khususnya tempat karena 
masih menggunakan tempat 
seadanya, tapi gak jadi 
penghambat kegiatan”.  
MK : “darilembaga 
menyediakan perlengkapan 
tulis apabila diperlukan”. 
ID : “Untuk media 
pembelajaran yang masih 
kurang untuk meningkatkan 
motivasi anak selain itu 
cukup”.  
FR : “Cukup memadai”. 
FZ : “Masihkurangnya 
tempat untuk kegiatan 
program”. 
EN : “Baik tapi gak ada meja 
belajarnya mas” 
YI : “Cukup Baik”  
XX : “kurang meja untuk 
alas nulis mas capek kalo gak 
pake meja”.  
 
 Bagaimana suasana yang anda 
rasakan dalam pembelajaran ? 
 
EN: “Suasananya asik mas 
tidak tegang, belajar dengan 
santai, terus tutornya juga 
baik, sabar.” 
YI : Enak belajarnya yang 
ngajarinya sabar-sabar jadi 
mudah dipahami materinya”. 
XX : “suasanya asik belajar 
bersama:” 
 Berapa lama waktu yang 
digunakan untuk pembelajaran? 
YI : Sore hari jam empat 
sampai jam enam”. 
EN: “Sebenarnya dua jam 
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tapi biasanya mundur karena 
belum ada yang dating”. 
XX : “dua jam”. 
Hasil  Hasil apa yang didapatkan dalam 
program pemberdayaan anak 
jalanan melalui bimbingan 
belajar? 
 
MK : “Anak-anak tidak 
berada dijalanan 
lagi,perestasi sekolah anak 
meningkat, kepercayaan diri 
mereka bertambah”. 
ID : “Prestasi disekolah 
meningkat, pengetahuan 
berkembang,termotivasinya 
anak-anak untuk belajar.” 
SR : “Bertambahnya 
pengetahuan anak, 
terselaikan PR (tugas 
sekolah).” 
YI : “ Dulu waktu SD 
sekolah dasar kelas lima saya 
masih tidak bisa membaca 
menulis, sekarang saya udah 
bisa membaca menulis”. 
EN : “bertambahnya ilmu 
pengetahuan saya dan 
bertambah baik nilai-nilai 
disekolah”. 
XX : “dibantu mengerjakan 
PR dan selesainya PR (tugas 
sekolah) yang saya kurang 
mengerti menjadi mengerti.” 
Faktor-faktor Apa yang menjadi faktor 
pendukung dalam program 
bimbingan belajar? 
 
Apa yang menjadi faktor 
pendukung dalam program 
bimbingan belajar? 
SR : “Dukungan yang tinggi 
dari orangtua, yang 
menginginkan anaknya 
menjadi pintar dan lebih baik 
dan antusias dari anak“. 
MK : “Faktor pendukung 
dari program ini diterima 
baik oleh lingkungan anak”. 
ID : “kalau faktor 
pendukungnya tentu yang 
pertama diterima dengan baik 
oleh lingkungan tempat anak 
tinggal, anak-anak yang 




FR : “Dukungan dari orang 
tua anak.” 
FZ : “Tentunya dukungan 
dari anak-anaknya yang 
sanagat antusias mengikuti 
bimbingan belajar”. 
YI : “Dukungan dari orang 
tua saya, suasana 
pembelajarannya nyaman, 
gurunya baik-baik“. 
EN : “bimbingan belajar ini 
juga geratis tidak dipungut 
bayaran”. 
XX : “Tempatnya deket dari 
rumah, guru baik”. 
 Apa yang menjadi faktor 
penghambat dalam program 
bimbingan belajar? 
SR : “Penghambatnya 
minimnya relawan sebagai 
tutor”. 
MK : “Kalau penghambat 
yaitu kekurangan tutor” 
ID : “Sedikitnya jumlah tutor 
tetap yang ada”. 
FR : “Faktor penghambatnya 
kegiatan biasanya molor 
karena anak-anaknya banyak 
yang terlambat jadi 
mundurnya kegiiatan dimulai 
dan kekurangan tutor”. 
FZ :  “Jadwal yang tidak 
teratur atau tetap, jadi ada 
anak yang tidak mengetahu 
jadwalnya, karena kurangnya 
informasi”. 
YI : “ saya suka lupa waktu 
keasikan main”. 
EN : “jadwalnya gak tetap 
apa gak pasti mas bisa 
berubah ubah, kurangnya 
guru mas, contohnya gurunya 
ngajarin si A belum selesai si 
B udah minta ajarin juga”. 
XX : “kurang guru mas, 
karena diajarinnya ganti 
gentian jadi ada yang belum 





 Bagaimana dalam menghadapi 
permasalahan tersebut? 
MK : “Dalam mengahapi 
masalah tersebut, lembaga 
kami teteap bertahan dengan 
para relawan yang ada dan 
mengusahakan dengan cara 
bekerja sama dengan 
lembaga lainnya”. 
ID : “Membuka peluang 
kepada mahasiswa untuk 
menjadi relawan yang 
mampu menjadi tutor”. 
SR : “Berjalan terus sesuai 
kemampuan dengan niatan 
berbagi kebaikan dengan 
mereka,pendekatan dengan 
organisasi mahasiswa untuk 
menjadi relawan pengajar.” 
FR : “Kegiatan molor dari 
jamnya, karena masih 
menunggu yang belum datan, 
menanganinnya 
menjemputnya yang belum 
datang.” 
FZ : “jadwal yang tidak tetap 
membuat anak-anak kurang 
mengetahui jadwal berubah, 
menghadapinya dengan cara 
minta tolong kepada teman-
temannya kalau ada 





Lampiran 7 Reduksi Data 
 
Komponen Data Reduksi Display Kesimpulan 
Kondisi  
 
Bagaimana kondisi pemberdayaan anak 
jalanan saat ini melalui program 
bimbingan belajar yang diselenggerakan 
oleh pihak Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro? 
 
SR : “Pemberdayaan melalui program 
bimbingan belajar saat ini untuk anak 
membaik, semangat belajar tetapi  
mengalami kemunduran dibandingkan 
dengan tahun-tahun sebelumnya yaitu 
minimnya tenaga pengajar, walaupun 
minimnya tenaga pengajar bimbingan 
belajar ini tetap dilaksanakan”. 
 
MK : “Kondisinya saat ini 
bertambahnya peserta didik yang 
mengikuti bimbingan belajar, anak 
jalanan tumbuh dan berkembang sesui 
dengan lingkungannya dengan adanya 
program ini secara rutin setidaknya 





“Kondisinya saat ini 
bertambahnya peserta didik yang 
mengikuti bimbingan belajar, 
anak jalanan tumbuh dan 
berkembang sesui dengan 
lingkungannya dengan adanya 




“Pemberdayaan melalui program 
bimbingan belajar saat ini untuk 
anak membaik, semangat belajar 
tetapi  mengalami kemunduran 
dibandingkan dengan tahun-tahun 
sebelumnya yaitu minimnya 
tenaga pengajar, walaupun 
minimnya tenaga pengajar 








“Kondisinya saat ini 
bertambahnya peserta 
didik yang mengikuti 
bimbingan belajar, anak 
jalanan tumbuh dan 
berkembang sesui dengan 
lingkungannya dengan 







belajar saat ini untuk anak 
membaik, semangat 




yaitu minimnya tenaga 
pengajar, walaupun 
minimnya tenaga pengajar 



















Tabel  5 Reduksi Data Pemberdayaan Anak jalanan 
Melalui Program Bimbingan Belajar oleh Rumah 




FZ : “Untuk kondisi anak jalanan yang 
mengikuti program bimbingan belajar 
saat ini sebagian sudah aktif mengikuti 
pembelajaran dan bertambahnya anak-
anak yang mengikuti program ini, 
sampai  
ada yang meminta waktu dan hari 
bimbingan belajar ditambah, mengingat 
terbatasnya pengajar permintaan dari 
anak-anak belum tepenuhi”. 
 
FR : “Kondisi saat ini kekurangan 
pengaj, tetapi bimbingan belajar tetap  
berjalan dengan biasanya”. 
 
YI : “Kondisi baik, saya tambah senang 
untuk belajar. cuman kurang gurunya” 
EN : “Kondisi anak-anaknya ya pada 
semangat belajar mas, malah dari 
kitanya minta tambahan waktu dan 
harinya ditambah untuk bimbingan 
belajar, tetapi katanya keterbatasan guru 
jadi belum bisa ditambah waktu dan 
harinya”. 
“Untuk kondisi anak jalanan yang 
mengikuti program bimbingan 
belajar saat ini sebagian sudah 
aktif mengikuti pembelajaran dan 
bertambahnya anak-anak yang 
mengikuti program ini, sampai 
ada yang meminta waktu dan hari 
bimbingan belajar ditambah,  
mengingat terbatasnya pengajar 
permintaan dari anak-anak belum 
tepenuhi”. 
 
FR : “Kondisi saat ini kekurangan 
pengajar, tetapi bimbingan belajar 
tetap  berjalan dengan biasanya”. 
 
“Untuk kondisi anak 
jalanan yang mengikuti 
program bimbingan 
belajar  




yang mengikuti program 
ini, sampai ada yang 





anak belum tepenuhi”. 
 
FR : “Kondisi saat ini 
kekurangan pengajar, 
tetapi bimbingan belajar 







Apakah yang melatarbelakangi 
diadakannya program bimbingan 
belajar? 
“minimnnya perhatian dari 
orangtua dalam pendidikan bagi 
anak-anak mereka, tingkat 
pendidikan orang tua yang 
“minimnnya perhatian 
dari orangtua dalam 
pendidikan bagi anak-
anak mereka, tingkat 
















SR : “minimnnya perhatian dari 
orangtua dalam pendidikan bagi anak-
anak mereka, tingkat pendidikan orang 
tua yang kurang”. 
MK : “Anak-anak sebagai penerus 
generasi tanpa kecuali anak jalanan, 
minimnya pengetahuan mereka, bahkan 
ada yang tidak sekolah.” 
ID : “sebagian anak ada yang tidak 
sekolah dan karena pengetahuan dasar 
yang kurang.” 
kurang”. 
 “Anak-anak sebagai penerus 
generasi tanpa kecuali anak 
jalanan, minimnya pengetahuan 
mereka, bahkan ada yang tidak 
sekolah.” 
 “sebagian anak ada yang tidak 
sekolah dan karena pengetahuan 
dasar yang kurang.” 
 
yang kurang”. 
 “Anak-anak sebagai 
penerus generasi tanpa 
kecuali anak jalanan, 
minimnya pengetahuan 
mereka, bahkan ada yang 
tidak sekolah.” 
 “sebagian anak ada yang 
tidak sekolah dan karena 












 Bagaimana latar belakang pendidikan 
anak jalanan yang mengikuti program 
ini? 
SR : “ada yang sekolah dasar dan 
sekolah menengah pertama”. 
MK: Rata-rata dari mereka sekolah, 
pulang sekolah mereka turun kejalan”. 
ID : “sebagian besar anak berasal dari 
keluarga kurang mampu dan ikut bekerja 
dijalan, jadi dari mereka ada yang 
 “ada yang sekolah dasar dan 
sekolah menengah pertama” 
“sebagian besar anak berasal dari 
keluarga kurang mampu dan ikut 
bekerja dijalan, jadi dari mereka 
ada yang sekolah serta putus 
sekolah.  
“Mereka rata-rata sekolah formal 
SD dan SMP.” 
“sebagian besar anak 
berasal dari keluarga 
kurang mampu dan ikut 
bekerja dijalan, jadi dari 
mereka ada yang sekolah 
serta putus sekolah.  
“sebagian besar anak 
berasal dari keluarga 
kurang mampu dan ikut 
bekerja dijalan, jadi dari 
mereka ada yang sekolah 
Latar belekang 
pendidikan dari 












sekolah serta putus sekolah. 
FR : “Mereka rata-rata sekolah formal 
SD dan SMP.” 
FZ : “Sekolah SD sampai SMP.” 
 serta putus sekolah.  
 “Mereka rata-rata 
sekolah formal SD dan 
SMP.” 
 
 Apakah anda masih mengenyam 
pendidikan formal ? 
YI : “saya sekolah mas SMP kelas 1”. 
EN : “sekolah kelas 3 SMP, teman-
teman yang laen juga pada sekolah kok 
mas ada yang SD”. 
XX : “Sekolas kelas 5 SD saya.” 
“sekolah kelas 3 SMP, teman-
teman yang laen juga pada 
sekolah kok mas ada yang SD”. 
“Sekolas kelas 5 SD saya.” 
 
“sekolah kelas 3 SMP, 
teman-teman yang laen 
juga pada sekolah kok 
mas ada yang SD”. 
“Sekolas kelas 5 SD 
saya.” 
 
Anak jalanan yang 
mengikuti program 
bimbingan belajar 







 Apakah tujuan diselenggrakan program 
bimbingan belajar? 
 
SR :“Dengan program bimbingan 
belajar ini anak  merasa diperhatikan 
dalam belajar atau bidang pendidikan, 
kemudian anak akan mengurangi 
jamnya diberada dijalanan untuk 
belajar”.  
MK : “salah satu tujuan program ini 
mengurangi jam kerja anak berada di 
jalan.” 
ID : “Salah satu tujuan dari program 
bimbingan belajar yaitu agar anak dapat 
termotivasi untuk gemar belajar dan 
mengurangi waktu untuk beraktivitas 
dijalan dan menambah wawasan 
pengetahuan”. 
“Dengan program bimbingan 
belajar ini anak  merasa 
diperhatikan dalam belajar atau 
bidang pendidikan, kemudian 
anak akan mengurangi jamnya 
diberada dijalanan untuk belajar”. 
 
 “Salah satu tujuan dari program 
bimbingan belajar yaitu agar anak 
dapat termotivasi untuk gemar 
belajar dan mengurangi waktu 






bimbingan belajar ini 
anak  merasa diperhatikan 
dalam belajar atau bidang 
pendidikan, kemudian 
anak akan mengurangi 
jamnya diberada dijalanan 
untuk belajar”. 
 
 “Salah satu tujuan dari 
program bimbingan 
belajar yaitu agar anak 
dapat termotivasi untuk 
gemar belajar dan 
mengurangi waktu untuk 






























Begaimanakah memotivasi anak jalanan 
untuk mengikuti program bimbingan 
berlajar di rumah singgah dan belajar 
diponegoro? 
SR : “Memberi pemahaman akan 
pentingnya pendidikan dengan cara 
mendatangkan rekan-rekan yang telah 
 “Memberi pemahaman akan 
pentingnya pendidikan dengan 
cara mendatangkan rekan-rekan 
yang telah sukses sebagai contoh 
agar mereka termotivasi  untuk 
giat belajar. 
 “Melakukan pendekatan harus 
 “Memberi pemahaman 
akan pentingnya 
pendidikan dengan cara 
mendatangkan rekan-
rekan yang telah sukses 
sebagai contoh agar 
mereka termotivasi  untuk 
Memotivasi anak-












sukses sebagai contoh agar mereka 
termotivasi  untuk giat belajar. 
ID : “Melakukan pendekatan harus baik 
kepada anak maupun orangtuanya agar 
dapat mudah memberi dan mereka 
memahami penjelasan tentang 
pentingnya pendidikan untuk bekal 
kehidupan”  
MK : “Dengan cara pendampingan 
secara aktif berkunjung kerumah anak 
dan memberikan informasi maupun 
keterangan kepada anak dan orang tua.” 
baik kepada anak maupun 
orangtuanya agar dapat mudah 
memberi dan mereka memahami 
penjelasan tentang pentingnya 




 “Melakukan pendekatan 
harus baik kepada anak 
maupun orangtuanya agar 
dapat mudah memberi 
dan mereka memahami 
penjelasan tentang 
pentingnya pendidikan 


















Dimanakah lokasi diadaknyya program 
bimbingan belajar? mengapa memilih 
lokasi tersebut? 
SR “Lokasi titik-titik rawan anak turun 
kejalan, titik UIN, demak ijo, giwangan 
dan di RSB Diponegoro,karena  
memudahkan mengumpulkan anak-anak 
untuk mengikuti bimbingan belajar.” 
MK “Diwilayah tempat anak tinggal 
karena memudahkan anak-anak untuk 
menjangkau pembelajaran”. 
“Lokasi titik-titik rawan anak 
turun kejalan, titik UIN, demak 
ijo, giwangan dan di RSB 
Diponegoro, karena  memudahkan 
mengumpulkan anak-anak untuk 
mengikuti bimbingan belajar.”  
“Lingkungan tempat anak tinggal 
karena  memudahkan anak untuk 
ikut bimbingan belajar, tidak 
perlu jauh-jauh sampai 
menggunakan alat transportasi”. 
“Lokasi titik-titik rawan 
anak turun kejalan, titik 
UIN, demak ijo, 
giwangan dan di RSB 
Diponegoro.”  
“Lingkungan tempat anak 
tinggal karena  
memudahkan anak untuk 
ikut bimbingan belajar, 
tidak perlu jauh-jauh 
sampai menggunakan alat 
transportasi”. 




















ID “Lingkungan tempat anak tinggal 
karena  memudahkan anak untuk ikut 
bimbingan belajar, tidak perlu jauh-jauh 






untu anak turun 
kejalan, lokasi 
UIN, Demak Ijo, 
Giwangan dan di 
RSB Diponegoro.  
 Kapan waktu pelaksanaan program 
bimbingan belajar? 
SR : “kalau pelaksanaannya itu 
menyesuaikan kesepakatan antara tutor 
dan anak-anak, seminggu satu atau dua 
kali pertemuan.” 
MK : “waktu yang digunakan flexible 
menyesuaikan dengan kegiatan dari 
anak dan pendampingnya.” 
ID : “sebelum berjalannya program 
pihak rumah singgah atau tutor 
merembukan dengan anak-anak dari 
waktu, hari dan tempat atau jadwal, 
sewaktu-waktu  jadwal bisa berubah 
tergantung kesepatakan dati tutor dana 
“kalau pelaksanaannya itu 
menyesuaikan kesepakatan antara 
tutor dan anak-anak, seminggu 
satu atau dua kali pertemuan. 
“sebelum berjalannya program 
pihak rumah singgah atau tutor 
merembukan dengan anak-anak 
dari waktu, hari dan tempat atau 
jadwal, sewaktu-waktu  jadwal 
bisa berubah tergantung 
kesepatakan dati tutor dana anak-
anak.” 
“untuk pelaksanaan bimbingan 
belajar jadwalnya jadwalnya hari 
rabu satu minggu sekali 
pertemuannya tp gak nentu sih 
“kalau pelaksanaannya itu 
menyesuaikan 
kesepakatan antara tutor 
dan anak-anak, seminggu 
satu atau dua kali 
pertemuan. 
“sebelum berjalannya 
program pihak rumah 
singgah atau tutor 
merembukan dengan 
anak-anak dari waktu, 
hari dan tempat atau 
jadwal, sewaktu-waktu  
jadwal bisa berubah 
tergantung kesepatakan 


















FR : “untuk pelaksanaan bimbingan 
belajar jadwalnya hari rabu satu minggu 
sekali pertemuannya tetapi tidaak 
menentu sih mas bisa berubah ubah 
jadwalnya gimana kesepakatan sama 
anak-anaknya aja”. 
FZ : “Pelaksanaannya satu dua kali 
seminggu soalnya gak nentu jjadwalnya. 
Itu hari rabu dan sabtu”. 
YI :”biasanya dirembukin dulu mas 
sama yang ngajarinnya” 
EN : “kita dengan tutor mah rembukan 
dulu mah kalo ada jadwalnya, biar sama-
sama bisanya hari apa gitu mas”. 
XX : jadwalnya hari rabu sama sabtu 
mas”. 
mas bisa berubah ubah jadwalnya 
gimana kesepakatan sama anak-
anaknya aja”. 
”biasanya dirembukin dulu mas 
sama yang ngajarinnya” 
“kita dengan tutor mah rembukan 
dulu mah kalo ada jadwalnya, biar 






jadwalnya jadwalnya hari 
rabu satu minggu sekali 
pertemuannya tp gak 
nentu sih mas bisa 
berubah ubah jadwalnya 
gimana kesepakatan sama 
anak-anaknya aja”. 
”biasanya dirembukin 
dulu mas sama yang 
ngajarinnya” 
“kita dengan tutor mah 
rembukan dulu mah kalo 
ada jadwalnya, biar sama-
sama bisanya hari apa gitu 
mas”. 
 Bagaimana dalam mempersiapkan 
materi pembelajaran? 
FR : “mengikuti keinginan dari anak-
anak, karena dari mereka masing-masing 
berbeda materi yang ingin dipelajari 
“mengikuti keinginan dari anak-
anak, karena dari mereka masing-
masing berbeda materi yang ingin 
dipelajari tetapi ada juga yang 
sama”.  
“mengikuti keinginan dari 
anak-anak, karena dari 
mereka masing-masing 
berbeda materi yang ingin 
dipelajari tetapi ada juga 






serta keinginan dari 
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tetapi ada juga yang sama”.  
FZ : “Dikarenakan beragai tingkatan 
dari usia serta pendidikan dari anak yang 
berda-beda materi pembelajaran 
mengikuti dari anak-anak”. 
“Dikarenakan beragai tingkatan 
dari usia serta pendidikan dari 
anak yang berda-beda materi 
pembelajaran mengikuti dari 
anak-anak”. 
 
yang sama”.  
“Dikarenakan beragai 
tingkatan dari usia serta 








tingkat usia dan 
pendidikan yang 
berbeda-beda. 
 Bagaimana cara perekrutan sebagai tutor 
di Rumah Singgah dan Belajar 
Diponegoro? 
SR : “Rekomendasi dari yayasan 
Pondok Pesantren Diponegoro”. 
MK : “Rumah singgah tidak merekrut 
para tutor, karena kami sebagai lembaga 
sosial memerlukan relawan yang 
sanggup dan bisa mendampingi anak-
anak jalanan untuk belajar”. 
ID : “Tidak memerluka perekrutan 
secara forlam tetapi  dikarenekan sangat 
sangat susah mencari orang-orang yang 
bekerja dalam kegiatan sosial 
ini,lembaga hanya membuka peluang 
kepada relawan untuk membantuk anak-
“Rumah singgah tidak merekrut 
para tutor, karena kami sebagai 
lembaga sosial memerlukan 
relawan yang sanggup dan bisa 
mendampingi anak-anak jalanan 
untuk belajar”. 
“Tidak memerluka perekrutan 
secara forlam tetapi dikarenekan 
sangat sangat susah mencari 
orang-orang yang bekerja dalam 
kegiatan sosial ini,lembaga hanya 
membuka peluang kepada 
relawan untuk membantuk anak-
anak dalam kegiatan 
pendampingan”. 
“lembaga gak merekrut saya 
sebagai tutor, saya diminta teman 
“Rumah singgah tidak 
merekrut para tutor, 
karena kami sebagai 
lembaga sosial 
memerlukan relawan yang 
sanggup dan bisa 
mendampingi anak-anak 
jalanan untuk belajar”. 
“Tidak memerluka 
perekrutan secara forlam 
tetapi  dikarenekan sangat 
sangat susah mencari 
orang-orang yang bekerja 
dalam kegiatan sosial 
ini,lembaga hanya 





orang yang ingin 
daftar dalam 


















anak dalam kegiatan belajar”. 
FR : “lembaga tidak merekrut saya 
sebagai tutor, saya diminta teman untuk 
membantu mendampingi anak-anak 
belajar ”. 
FZ : “saya sebagai tutor relawan tidak 
adanya perekrutan dari lembaga”. 
untuk membantu mendampingi 
anak-anak belajar ”. 
saya sebagai tutor relawan tidak 
adanya perekrutan dari lembaga”. 
dalam kegiatan 
pendampingan”. 
“lembaga gak merekrut 
saya sebagai tutor, saya 
diminta teman untuk 
membantu mendampingi 
anak-anak belajar ”. 
saya sebagai tutor relawan 
tidak adanya perekrutan 
dari lembaga”. 
 Apakah tutor yang ada memiliki 
pengalaman kerja sesuai dengan 
program? 
SR : “Tidak harus, karena dengan lama 
kelamaan akan terbiasa dan bisa menjadi 
tutor.” 
MK : “Tutor yang ada saat ini pada 
awalnya tidak berpengalaman 
mengajar”. 
ID : “latarbelakang dari tutor sebagian 
belum sesuai dengan pengalaman kerja 
yang dimiliki, tentu dengan berjalannya 
waktu tentunya dapat beradaptasi 
.  “Tidak harus, karena dengan 
lama kelamaan akan terbiasa dan 
bisa menjdai tutor.” 
 “latarbelakang dari tutor sebagian 
belum sesuai dengan pengalaman 
kerja yang dimiliki, tentu dengan 
berjalannya waktu tentunya dapat 
beradaptasi menjadi tutor”. 
“saya tidak memiliki keahlian 
sebagai tutor, apalagi pengalaman 
blm pernah menjadi tutor, 
disinilah saya belajar menjadi 
tutor alhamdulilah bisa berjalan”. 
.  “Tidak harus, karena 
dengan lama kelamaan 
akan terbiasa dan bisa 
menjadi tutor.” 
 “latarbelakang dari tutor 
sebagian belum sesuai 
dengan pengalaman kerja 
yang dimiliki, tentu 




“saya tidak memiliki 
Sebagian besar 













FR  : “saya tidak memiliki keahlian 
sebagai tutor, apalagi pengalaman blm 
pernah menjadi tutor, disinilah saya 
belajar menjadi tutor”. 
FZ : “sebenarnya saya tidak punya 
pengalam, tapi saya prihatin melihat 
anak-anak kurangnya pendidikan’’. 
 keahlian sebagai tutor, 
apalagi pengalaman blm 
pernah menjadi tutor, 





 Berapakah jumlah tutor yang ada dalam 
program bimbingan belajar?apakah 
dengan jumlah tutor tersebut sudah 
menyukupi pelaksanaan?  
SR : “Jumlah tutor untuk saat ini 
berjumlah empat orang.“Sangat belum 
karena jumlah titik yang dijadikan 
tempat bimbingan belajar lebih dari satu 
dan jumlah anak-anak yang banyak.” 
MK : “Berjumlah empat tutor,  Dengan 
jumlah tutor yang hanya empat orang 
saja kami dari lembaga belum 
mencukupi untuk mendampingi anak-
anak jalanan karena banyaknya lokasi 
yang dijadikan bimbingan belajar” 
“Jumlah tutor untuk saat ini 
berjumlah empat orang.“Sangat 
belum karena jumlah titik yang 
dijadikan tempat bimbingan 
belajar lebi dari satu dan jumlah 
anak-anak yang banyak.” 
“Berjumlah empat tutor,  Dengan 
jumlah tutor yang hanya empat 
orang saja kami dari lembaga 
belum mencukupi untuk 
mendampingi anak-anak jalanan 
karena banyaknya lokasi yang 
dijadikan bimbingan belajar”. 
“jumlah tutor saat ini ada empat, 
belum mencukupi mas, soalnya 
“Jumlah tutor untuk saat 
ini berjumlah empat 
orang.“Sangat belum 
karena jumlah titik yang 
dijadikan tempat 
bimbingan belajar lebi 
dari satu dan jumlah anak-
anak yang banyak.” 
“Berjumlah empat tutor,  
Dengan jumlah tutor yang 
hanya empat orang saja 
kami dari lembaga belum 
mencukupi untuk 
mendampingi anak-anak 
jalanan karena banyaknya 
lokasi yang dijadikan 
Dengan jumlah 
tutor yang hanya 
empat orang, 
lembaga belum 











ID : “Berjumlah empat orang tutor yang 
menangani dari semua lokasi bimbingan 
belajar,  Tentu saja sangat belum 
mencukupi karena banyaknya anak-anak 
dalam program bimbingan belajar”. 
FR : “jumlah tutor saat ini ada empat, 
belum mencukupi mas, soalnya lokasi 
bimbingan gak cuman satu ini dari 
empat tutor menghendel semua lokasi, 
perlokasi dengan dua orang tutor ”. 
FZ : “ada empat orang mas, kalau 
dibilang cukup tentu belum cukup mas, 
tapi tetap berjalan kok”. 
lokasi bimbingan gak cuman satu 
ini dari empat tutor menghendel 
semua lokasi, perlokasi dengan 
dua orang tutor ”. 
 
bimbingan belajar”. 
“jumlah tutor saat ini ada 
empat, belum mencukupi 
mas, soalnya lokasi 
bimbingan gak cuman 
satu ini dari empat tutor 
menghendel semua lokasi, 
perlokasi dengan dua 
orang tutor ”. 
 
 Strategi apa yang digunakan dalam 
pembelajaran ? 
SR : “Dibuat yang menyenangkan dan 
semenarik mungkin, jadi anak-anak 
nyaman mengikuti pembelajran”. 
MK : “disesuaikan dengan kondisi dan 
usia anak atau kelas anak, jadi tutor 
harus mendampingi berbagai usia anak”. 
ID : “Strategi yang digunakan harus 
disesuikan dengan kebutuhan belajar 
“Dibuat yang menyenangkan dan 
semenarik mungkin, jadi anak-
anak nyaman mengikuti 
pembelajara”. 
“Strategi yang digunakan harus 
disesuikan dengan kebutuhan 
belajar anak, misalnya materi 
sesuai dengan umur dan kelas 
mereka”. 
“ Membuat suasana yang nyaman 
“Dibuat yang 
menyenangkan dan 
semenarik mungkin, jadi 
anak-anak nyaman 
mengikuti pembelajara”. 
“Strategi yang digunakan 
harus disesuikan dengan 
kebutuhan belajar anak, 
misalnya materi sesuai 
















anak, misalnya materi sesuai dengan 
umur dan kelas mereka”. 
FR : “ Membuat suasana yang nyaman 
biasanya sebelum pembelajaran dimulai 
kita bermain tp permainan pendidikan 
seperti tebak tebakan bahasa inggris atau 
hitung-hitungan, mengajarkan satu 
persatu dari anak”. 
FZ : “Mengajarkan satu persatu anak, 
karena materi setiap anak berbeda-
beda”. 
biasanya sblm pembelajaran 
dimulai kita bermain tp permainan 
pendidikan seperti tebak tebakan 
bahasa inggris atau hitung-
hitungan, mengajarkan satu 
persatu dari anak”. 
 
mereka”. 
“ Membuat suasana yang 
nyaman biasanya sblm 
pembelajaran dimulai kita 
bermain tp permainan 
pendidikan seperti tebak 
tebakan bahasa inggris 
atau hitung-hitungan, 
mengajarkan satu persatu 
dari anak”. 
 




 Bagaimana dalam mempersiapkan 
materi pembelajaran? 
FR : “mengikuti keinginan dari anak-
anak, karena dari mereka masing-masing 
berbeda materi yang ingin dipelajari 
tetapi ada juga yang sama”.  
FZ : “Dikarenakan beragai tingkatan 
dari usia serta pendidikan dari anak yang 
berda-beda materi pembelajaran 
mengikuti dari anak-anak”. 
“mengikuti keinginan dari anak-
anak, karena dari mereka masing-
masing berbeda materi yang ingin 
dipelajari tetapi ada juga yang 
sama”.  
“Dikarenakan beragai tingkatan 
dari usia serta pendidikan dari 
anak yang berda-beda materi 
pembelajaran mengikuti dari 
anak-anak”. 
 
“mengikuti keinginan dari 
anak-anak, karena dari 
mereka masing-masing 
berbeda materi yang ingin 
dipelajari tetapi ada juga 
yang sama”.  
“Dikarenakan beragai 
tingkatan dari usia serta 























Bagaimana menentukan jadwal 
pelaksaan program bimbingan belajar? 
SR : “kalau pelaksanaannya itu 
menyesuaikan kesepakatan antara tutor 
dan anak-anak, seminggu satu atau dua 
kali pertemuan. 
MK : Jadwal yang digunakan flexible 
menyesuaikan dengan kegiatan dari 
anak dan pendampingnya. 
ID : “sebelum berjalannya program 
pihak rumah singgah atau tutor 
merembukan dengan anak-anak dari 
waktu, hari dan tempat atau jadwal, 
sewaktu-waktu  jadwal bisa berubah 
tergantung kesepatakan dati tutor dana 
anak-anak”. 
FR : “untuk menentukan waktu dan 
kapannya biasanya tutor sama anak-anak 
rebukan menentui waktu dan kapannya”. 
FZ : “Rembukan mas sama anak-
anaknya mau kpnnya”. 
YI : “biasanya dirembukin dulu mas 
Jadwal yang digunakan flexible 
menyesuaikan dengan kegiatan 
dari anak dan pendampingnya. 
“sebelum berjalannya program 
pihak rumah singgah atau tutor 
merembukan dengan anak-anak 
dari waktu, hari dan tempat atau 
jadwal, sewaktu-waktu  jadwal 
bisa berubah tergantung 
kesepatakan dati tutor dana anak-
anak”. 
“untuk menentukan jadwal dan 
kapannya biasanya tutor sama 
anak-anak rebukan menentui 
waktu dan kapannya”. 
“biasanya dirembukin dulu mas 
sama yang ngajar”. 
“kita dengan tutor mah rembukan 
dulu mas kalau ada jadwalnya, 
biar sama-sama bisanya hari apa 
gitu mas” 
Jadwal yang digunakan 
flexible menyesuaikan 
dengan kegiatan dari anak 
dan pendampingnya.  
“sebelum berjalannya 
program pihak rumah 
singgah atau tutor 
merembukan dengan 
anak-anak dari waktu, 
hari dan tempat atau 
jadwal, sewaktu-waktu  
jadwal bisa berubah 
tergantung kesepatakan 
dati tutor dana anak-
anak”. 
“untuk menentukan 
jadwal dan kapannya 
biasanya tutor sama anak-
anak rebukan menentui 
waktu dan kapannya”. 
“biasanya dirembukin 
dulu mas sama yang 
ngajar”. 




belajar in,i rumah 




warga belajar untuk 
dapat menentukan 
jadwal yang sesuai 
antara tutor dan 





sama yang ngajar”. 
EN : “kita dengan tutor mah rembukan 
dulu mas kalau ada jadwalnya, biar 
sama-sama bisanya hari apa gitu mas” 
XX: “sebelumnya gurunya nanyai mas 
ke kita kita bisanya hari apa gitu. 
rembukan dulu mas kalau 
ada jadwalnya, biar sama-
sama bisanya hari apa gitu 
mas” 
 Adakah persyaratan yang harus dipenuhi 
sebagai tutor dirumah Singgah dan 
belajar Diponegoro? 
SR : “Paham karakter anak jalanan dan 
harus siap sabar”. 
MK : “ada, sebenarnya persyaratnya ini 
tidak formal hanya sehat jasmani 
rohani,mampu berkomunikasi dengan 
baik, bisa mendengarkan keluh kesah 
anak-anak dan keluarga, menekuni 
program akademik tertentu, mampu 
beradaptasi dengan lingkungan mereka”. 
ID : “persyaratan menjadi tutor yaitu 
harus sehat jasmani dan rohani, mampu 
berbaur dengan lingkungan”. 
“Paham karakter anak jalanan dan 
harus siap sabar”. 
“ada, sebenarnya persyaratnya ini 
tidak formal hanya sehat jasmani 
rohani,mampu berkomunikasi 
dengan baik, bisa mendengarkan 
keluh kesah anak-anak dan 
keluarga, menekuni program 
akademik tertentu, mampu 
beradaptasi dengan lingkungan 
mereka”. 
 
“Paham karakter anak 
jalanan dan harus siap 
sabar”. 
“ada, sebenarnya 
persyaratnya ini tidak 
formal hanya sehat 
jasmani rohani,mampu 
berkomunikasi dengan 
baik, bisa mendengarkan 
keluh kesah anak-anak 












jasmani dan rohani  
mampu 
berkomunikasi 
dengan baik, bisa 
mendengarkan 
keluh kesah anak-





mereka serta dapat 
memahami karakter 
dari anak jalanan. 
 Apakah tutor memiliki pengalaman “Tidak, yang penting dia sanggup “Tidak, yang penting dia Tutor yang ada di 
173 
 
 sebelumnya menjadi tutor? 
SR : “Tidak, yang penting dia sanggup 
mengajari anak-anak.” 
MK : “Tutor yang ada saat ini pada 
awalnya tidak memiliki pengalaman 
menjadi tutor, tetapi mereka ditempo 
oleh waktu dan bisa menjadi tutor 
dengan sendirinya.” 
ID : “Yang saya tau sih tutor yang ada 
belum pernah pengalaman menjadi 
tutor.” 
FR : “ saya tidak memiliki keahlian 
sebagai tutor, apalagi pengalaman belum 
pernah menjadi tutor, disinilah saya 
belajar menjadi tutor alhamdulilah bisa 
berjalan.” 
FZ : “Saya sebelumnya belum pernah 
kerja menjadi tutor, disini saya belajar 
menjadi tutor”. 
mengajari anak-anak”. 
“Tutor yang ada saat ini pada 
awalnya tidak memiliki 
pengalaman menjadi tutor, tetapi 
mereka ditempo oleh waktu dan 
bisa menjadi tutor dengan 
sendirinya.” 
“Saya sebelumnya belum pernah 
kerja menjadi tutor, disini saya 
belajar menjadi tutor”. 
sanggup mengajari anak-
anak”. 
“Tutor yang ada saat ini 
pada awalnya tidak 
memiliki pengalaman 
menjadi tutor, tetapi 
mereka ditempo oleh 
waktu dan bisa menjadi 
tutor dengan sendirinya.” 
“Saya sebelumnya belum 
pernah kerja menjadi 




ada yang memiliki 
pengalamam 




anak untuk belajar 
sehingga tutor 
dengan sendirinya 
bisa atau terbiasa 
menjadi tutor. 
 Apakah tujuan anda mengikuti program 
bimbingan belajar ? 
YI : “Agar tambah pintar,dan menambah 
“Agar tambah pintar,dan 
menambah semangat saya untuk 
belajar”. 
“Agar tambah pintar,dan 








semangat saya untuk belajar”. 
EN : “Untuk menambah pengetahuan”. 
XX : “Untuk tambah pintar”. 












 Apakah motivasi anda untuk mengikuti 
program bimbingan belajar? 
YI : “Saya ingin pintar, ingin merubah 
kehidupan saya yang lebih baik”. 
EN : “Saya termotivasi ingin pintar 
menjadi sukses”. 
XX : “Kepingin tambah pintar”. 
“Saya ingin pintar, ingin merubah 
kehidupan saya yang lebih baik”. 
“Saya termotivasi ingin pintar 
menjadi sukses”. 
 
“Saya ingin pintar, ingin 
merubah kehidupan saya 
yang lebih baik”. 
“Saya termotivasi ingin 





belajar yaitu karena 
ingin menambah 
ilmu pengetahuan 









Apakah tutor dengan anak jalanan dapat 
berinteraksi dengan baik pembelajran? 
SR : “bisa, Interaksi tutor sama anak 
jalanan sangat baik”. 
MK : “Tentu sangat bisa mereka pada 
dekat sama anak-anak jadi 
komunikasinya baik”. 
ID : “bisa,interaksinya baik antara 
“bisa, Interaksi tutor sama anak 
jalanan sangat baik”. 
“Tentu sangat bisa mereka pada 
dekat sama anak-anak jadi 
komunikasinya baik”. 
“Bisa, saya sama anak-anak pada 
akrab, biasa ngobrol, mereka juga 
bisa curhat ke saya apa ke tutor 
yang laen”. 
“bisa, Interaksi tutor sama 
anak jalanan sangat baik”. 
“Tentu sangat bisa 
mereka pada dekat sama 
anak-anak jadi 
komunikasinya baik”. 
“Bisa, saya sama anak-
anak pada akrab, biasa 
ngobrol, mereka juga bisa 
Antara tutor dengan 
anak jalanan dapat 
berinteraksi dengan 
baik,bahkan kedua 
pihak sangat akrab 
menjadikan anak-
anak tidak segan 
untuk bertanya-
tanya dan curhat 
bahkan bercanda 






FR : “Bisa, saya sama anak-anak pada 
akrab, biasa ngobrol, mereka juga bisa 
curhat ke saya apa ke tutor yang laen”. 
FZ : “bisa, disini antara tutor dengan 
anak-anak baik interaksinya, mereka 
tidak sungkan untuk bertanya apa 
sekadar ngajak ngobrol bahkan 
bercanda”.  
YI : “bisa, tutornya enak-enak mudah 
akrab kita semua”. 
EN: “bisa mas,kayak ngobrol gitu, 
tutornya asik-asik mas jadi belajarnya  
enak aja mas”. 
XX : “baek kok mas tutor kita semua”. 
“bisa, disini antara tutor dengan 
anak-anak baik interaksinya, 
mereka tidak sungkan untuk 
bertanya apa sekadar ngajak 
ngobrol”. 
“Bisa, tutornya enak-enak mudah 
akrab sama kita semua”. 
“bisa mas,kayak ngobrol gitu, 
tutornya asik-asik mas jadi 
belajarnya  enak aja mas”. 
 
curhat ke saya apa ke 
tutor yang laen”. 
“bisa, disini antara tutor 
dengan anak-anak baik 
interaksinya, mereka tidak 
sungkan untuk bertanya 
apa sekadar ngajak 
ngobrol”. 
“Bisa, tutornya enak-enak 
mudah akrab sama kita 
semua”. 
“bisa mas,kayak ngobrol 
gitu, tutornya asik-asik 











Metode apakah yang digunakanan dalam 
proses pembelajaran? 
FR : “Metodenya diskusi dan peraktek, 
disini kita berdiskusi dari materi yang 
tidak dipahami agar anak-anak merasa 
pendapat dari mereka dihargai”. 
“Metodenya diskusi dan peraktek, 
disini kita berdiskusi dari materi 
yang tidak dipahami agar anak-
anak merasa pendapat dari mereka 
dihargai”.  
“Metode diskusi dan peraktek, 
setelah berdiskusi materi yang 
“Metodenya diskusi dan 
peraktek, disini kita 
berdiskusi dari materi 
yang tidak dipahami agar 
anak-anak merasa 












 FZ : “Metode diskusi dan peraktek, 
setelah berdiskusi materi yang tidak 
dipahami oleh anak. Kemudian 
melakukan perktek seperti contoh anak 
mengerjakan soal” 
tidak dipahami oleh anak. 
Kemudian melakukan perktek 
seperti contoh anak mengerjakan 
soal” 
“Metode diskusi dan 
peraktek, setelah 
berdiskusi materi yang 
tidak dipahami oleh anak. 
Kemudian melakukan 
perktek seperti contoh 





soal yang di 
berikan tutor 
 Bagaimana cara tutor dalam 
mengajarkan anak jalanan saat program 
bimbingan belajar berlangsung 
FZ : “Berinteraksi dengan baik pada 
setiap anak tidak membeda-bedakan”. 
FR : “Mengajari satu persatu anak, dan 
mengajak anak berdiskusi”.  
YI : “menjelaskan, dan mengajari dari 
setiap anak” 
EN: “mengajari satu persatu anak kalau 
materiinya berbeda”. 
XX : menerangkan materi pembelajaran 
ganti-gantian sama teman teman”. 
“Berinteraksi dengan baik pada 
setiap anak tidak membeda-
bedakan”. 
 “Mengajari satu persatu anak, 
dan mengajak anak berdiskusi”.  
 “berdiskusi mengajari satu 
persatu anak kalau materinya 
berbeda”. 
 
“Berinteraksi dengan baik 
pada setiap anak tidak 
membeda-bedakan”. 
 “Mengajari satu persatu 
anak, dan mengajak anak 
berdiskusi”.  
 “berdiskusi mengajari 
satu persatu anak kalau 
materinya berbeda”. 
 




dengan baik pada 
setiap anak serta 
mengajarkan satu 




Bagaimana suasana yang anda rasakan  “Enak belajarnya yang ngajarinya 
sabar-sabar jadi mudah dipahami 






 dalam pembelajaran ? 
YI : Enak belajarnya yang ngajarinya 
sabar-sabar jadi mudah dipahami 
materinya”. 
EN: “Suasananya asik mas tidak tegang, 
belajar dengan santai, terus tutornya 
juga baik, sabar.” 
XX : “suasanya asik belajar bersama:” 
materinya”. 
“Suasananya asik mas tidak 
tegang, belajar dengan santai, 
terus tutornya juga baik, sabar.” 
 
jadi mudah dipahami 
materinya”. 
Suasananya asik mas 
tidak tegang, belajar 
dengan santai, terus 




belajar yaitu santai 
tidak tegang dalam 
proses 
pembelajaran 
 Bagaimana partisipasi anak jalanan 
dalam program bimbingan belajar? 
FR : “Partisipasi anak-anak sangat baik, 
mengikuti program bimbingan belajar 
dengan rutin, serius mengituti 
pembelajaran  bahkan meminta jadwal 
pertemuan ditambah”. 
FZ : “anak-anak mengikuti 
pembelajaran dengan baik, dana 
antusiasnya juga baik”. 
“Partisipasi anak-anak sangat 
baik, mengikuti program 
bimbingan belajar dengan rutin,  
serius mengituti pembelajaran  
bahkan meminta jadwal 
pertemuan ditambah”. 
“anak-anak mengikuti 
pembelajaran dengan baik, dana 
antusiasnya juga baik”. 
“Partisipasi anak-anak 
sangat baik, mengikuti 
program bimbingan 
belajar dengan rutin,  
serius mengituti 





baik, dana antusiasnya 
juga baik”. 
Partisipasi 















Bagaimana sarana dan prasarana yang 
ada? 
 “Sebenarnya masih kurang 
memadai, khusnya untuk tempat 
yang masih menggunakan rumah 
“Sebenarnya masih 
kurang memadai, khusnya 
untuk tempat yang masih 





 SR : “Sebenarnya masih kurang 
memadai, khusnya untuk tempat yang 
masih menggunakan rumah peserta 
didik karena banyak titik atau lokasi 
yang di pakai untuk bimbingan belajar”. 
MK : “Dari lembaga sudah menyediakan 
pelengkapan tulis apabila diperlukan”. 
ID : “Untuk kondisi sarpras saat ini 
kurangknya media pembelajaran yang 
menarik untuk meningkatkan motivasi 
anak”. 
FR : “Cukup memadai”. 
FZ : “Masihkurangnya tempat untuk 
kegiatan program”. 
EN : “Baik tapi gak ada meja belajarnya 
mas” 
YI : “Cukup Baik”  
XX : “kurang meja untuk alas nulis mas 
capek kalo gak pake meja”.  
peserta didik karena banyak titik 
atau lokasi yang di pakai untuk 
bimbingan belajar”. 
“Dari lembaga sudah 
menyediakan pelengkapan tulis 
apabila diperlukan”. 
“Untuk kondisi sarpras saat ini 
kurangknya media pembelajaran 
yang menarik untuk 
meningkatkan motivasi anak”. 
“Masihkurangnya tempat untuk 
kegiatan program”. 
“kurang meja untuk alas nulis mas 
capek kalo gak pake meja”. 
 
menggunakan rumah 
peserta didik karena 
banyak titik atau lokasi 
yang di pakai untuk 
bimbingan belajar”. 
“Dari lembaga sudah 
menyediakan 
pelengkapan tulis apabila 
diperlukan”. 
“Untuk kondisi sarpras 






untuk kegiatan program”. 
“kurang meja untuk alas 
nulis mas capek kalo gak 
pake meja”. 
memadai seperti 
dari tempat, tidak 







 Bagaimana kondisi sarana dan prasarana “Masih kurang memadai 
khususnya tempat karena masih 
“Masih kurang memadai 







SR : “Masih kurang memadai khususnya 
tempat karena masih menggunakan 
tempat seadanya, tapi gak jadi 
penghambat kegiatan”.  
MK : “lembaga menyediakan 
perlengkapan tulis apabila diperlukan”. 
ID : “Untuk media pembelajaran yang 
masih kurang untuk meningkatkan 
motivasi anak selain itu cukup”.  
FR : “sarana prasarana sebelum 
sepenuhnya mendukung, seperti tempat, 
tempat numpang di rumah salah satu 
warga belajar, kalau anak-ankanya 
banyak belajar dihalaman luar iya kalau 
gak ujan. Dan tidak ada meja untuk alas 
menulis”.   
FZ: “kurang meja untuk alas nulis mas 
kasian capek kalo gak pake meja”.  
menggunakan tempat seadanya, 
tapi gak jadi penghambat 
kegiatan”. 
“Untuk media pembelajaran yang 
masih kurang untuk 
meningkatkan motivasi anak 
selain itu cukup. 
“sarana prasarana sebelum 
sepenuhnya mendukung, seperti 
tempat, tempat numpang di rumah 
salah satu warga belajar, kalau 
anak-ankanya banyak belajar 
dihalaman luar iya kalau gak ujan. 
Dan tidak ada meja untuk alas 
menulis”.   
masih menggunakan 




pembelajaran yang masih 
kurang untuk 
meningkatkan motivasi 




tempat, tempat numpang 
di rumah salah satu warga 
belajar, kalau anak-
ankanya banyak belajar 
dihalaman luar iya kalau 
gak ujan. Dan tidak ada 


















Hasil apa yang didapatkan dalam 
program pemberdayaan anak jalanan 
melalui bimbingan belajar? 
Bertambahnya pengetahuan anak, 
terselaikan PR (tugas sekolah).” 
“Prestasi disekolah meningkat, 
Bertambahnya 
pengetahuan anak, 







SR : “Bertambahnya pengetahuan anak, 
terselaikan PR (tugas sekolah).” 
MK : “Anak-anak tidak berada dijalanan 
lagi,perestasi sekolah anak meningkat, 
kepercayaan diri mereka bertambah”. 
ID : “Prestasi disekolah meningkat, 
pengetahuan 
berkembang,termotivasinya anak-anak 
untuk belajardan anak tidak lagi turun 
kejalan”. 
FR : “Bertambahnya wawasan 
pengetahuan anak”. 
FZ : “anak-anak jadi gemar belajar, 
bertambah ilmu pengetahuan”. 
YI : “ Dulu waktu SD sekolah dasar 
kelas lima saya masih tidak bisa 
membaca menulis, sekarang saya udah 
bisa membaca menulis”. 
EN : “bertambahnya ilmu pengetahuan 
saya dan bertambah baik nilai-nilai 
disekolah”. 
XX : “dibantu mengerjakan PR dan 
pengetahuan 
berkembang,termotivasinya anak-
anak untuk belajar dan anak tidak 
lagi turun kejalan”. 
“anak-anak jadi gemar belajar, 
bertambah ilmu pengetahuan”. 
“ Dulu waktu SD sekolah dasar 
kelas lima saya masih tidak bisa 
membaca menulis, sekarang saya 
udah bisa membaca menulis”. 
“bertambahnya ilmu pengetahuan 
saya dan bertambah baik nilai-
nilai disekolah”. 
“dibantu mengerjakan PR dan 
selesainya PR (tugas sekolah) 






ya anak-anak untuk 
belajar dan anak tidak lagi 
turun kejalan”. 
“anak-anak jadi gemar 
belajar, bertambah ilmu 
pengetahuan”. 
“ Dulu waktu SD sekolah 
dasar kelas lima saya 
masih tidak bisa membaca 
menulis, sekarang saya 
udah bisa membaca 
menulis”. 
“bertambahnya ilmu 
pengetahuan saya dan 
bertambah baik nilai-nilai 
disekolah”. 
“dibantu mengerjakan PR 
dan selesainya PR (tugas 
sekolah) yang saya 
belajar,terselesaika
n PR (pekerjaan 
Rumah) diberikan 








selesainya PR (tugas sekolah) yang saya 
kurang mengerti menjadi mengerti.” 




Apa yang menjadi faktor pendukung 
dalam program bimbingan belajar? 
SR : “Dukungan yang tinggi dari 
orangtua, yang menginginkan anaknya 
menjadi pintar dan lebih baik dan 
antusias dari anak “. 
MK : “Faktor pendukung dari program 
ini diterima baik oleh lingkungan anak”. 
ID : “kalau faktor pendukungnya tentu 
yang pertama diterima dengan baik oleh 
lingkungan tempat anak tinggal, anak-
anak yang memiliki semngat untuk 
belajar,dan tutor yang penuh kesabaran”. 
FR : “Dukungan dari orang tua anak.” 
FZ : “Tentunya dukungan dari anak-
anaknya yang sanagat antusias 
mengikuti bimbingan belajar”. 
YI : “Dukungan dari orang tua saya, 
suasana pembelajarannya nyaman, 
gurunya baik-baik, tempatnya deket dari 
“Dukungan yang tinggi dari 
orangtua, yang menginginkan 
anaknya menjadi pintar dan lebih 
baik dan antusias dari anak “. 
kalau faktor pendukungnya tentu 
yang pertama diterima dengan 
baik oleh lingkungan tempat anak 
tinggal, anak-anak yang memiliki 
semngat untuk belajar,dan tutor 
yang penuh kesabaran”. 
“Tentunya dukungan dari anak-
anaknya yang sanagat antusias 
mengikuti bimbingan belajar”. 
“Dukungan dari orang tua saya, 
suasana pembelajarannya 
nyaman, gurunya baik-baik, 
tempatnya deket dari rumah“. 
“bimbingan belajar ini juga 
geratis tidak dipungut bayaran”. 
“Tempatnya deket dari rumah, 
“Dukungan yang tinggi 
dari orangtua, yang 
menginginkan anaknya 
menjadi pintar dan lebih 
baik dan antusias dari 
anak “. 
kalau faktor 
pendukungnya tentu yang 
pertama diterima dengan 
baik oleh lingkungan 
tempat anak tinggal, anak-
anak yang memiliki 
semngat untuk belajar, 
dan tutor yang penuh 
kesabaran”. 























oleh anak  dan 
partisipasi dari 






EN : “bimbingan belajar ini juga geratis 
tidak dipungut bayaran”. 
XX : “Tempatnya deket dari rumah, 
guru baik”. 
guru baik”. pembelajarannya nyaman, 
gurunya baik-baik, 
tempatnya deket dari 
rumah.” 
“bimbingan belajar ini 
juga geratis tidak 
dipungut bayaran”. 
“Tempatnya deket dari 









Apa yang menjadi faktor penghambat 
dalam program bimbingan belajar? 
SR : “Penghambatnya minimnya 
relawan sebagai tutor”. 
MK : “Kalau penghambat yaitu 
kekurangan tutor” 
ID : “Sedikitnya jumlah tutor tetap yang 
ada”. 
FR : “Faktor penghambatnya kegiatan 
biasanya molor karena anak-anaknya 
banyak yang terlambat jadi mundurnya 
kegiiatan dimulai dan kekurangan tutor”. 
“ Penghambatnya minimnya 
relawan sebagai tutor”. 
“Faktor penghambatnya kegiatan 
biasanya molor karena anak-
anaknya banyak yang terlambat 
jadi mundurnya kegiatan dimulai 
dan kekurangan tutor”. 
“Jadwal yang tidak teratur atau 
tetap, jadi ada anak yang tidak 
mengetahu jadwalnya, karena 
kurangnya informasi”. 
“ jadwalnya gak tetap apa gak 
pasti mas bisa berubah ubah, 





kegiatan biasanya molor 
karena anak-anaknya 
banyak yang terlambat 
jadi mundurnya kegiiatan 
dimulai dan kekurangan 
tutor”. 
“Jadwal yang tidak teratur 
atau tetap, jadi ada anak 










belajar yang tidak 
terkoordinasi, 
warga belajar tidak 




FZ :  “Jadwal yang tidak teratur atau 
tetap, jadi ada anak yang tidak 
mengetahu jadwalnya, karena kurangnya 
informasi”. 
YI : “ saya suka lupa waktu keasikan 
main”. 
EN : “ jadwalnya gak tetap apa gak pasti 
mas bisa berubah ubah, kurangnya guru 
mas, contohnya gurunya ngajarin si A 
belum selesai si B udah minta ajarin 
juga”. 
XX : “kurang guru mas, karena 
diajarinnya ganti gentian jadi ada yang 
belum sempat diajarin waktunya udah 
abis. 
gurunya ngajarin si A belum 
selesai si B udah minta ajarin 
juga”. 
“kurang guru mas, karena 
diajarinnya ganti gentian jadi ada 
yang belum sempat diajarin 
waktunya udah abis. 
 
kurangnya informasi”. 
 “ jadwalnya gak tetap apa 
gak pasti mas bisa 
berubah ubah, kurangnya 
guru mas, contohnya 
gurunya ngajarin si A 
belum selesai si B udah 
minta ajarin juga”. 
“kurang guru mas, karena 
diajarinnya ganti gentian 
jadi ada yang belum 







Bagaimana dalam menghadapi 
permasalahan tersebut? 
SR : “Berjalan terus sesuai kemampuan 
dengan niatan berbagi kebaikan dengan 
mereka,pendekatan dengan organisasi 
mahasiswa untuk menjadi relawan 
pengajar.” 
MK : “Dalam mengahapi masalah itu, 
“Berjalan terus sesuai 
kemampuan dengan niatan 
berbagi kebaikan dengan 
mereka,pendekatan dengan 
organisasi mahasiswa untuk 
menjadi relawan pengajar. 
“Kegiatan molor dari jamnya, 
karena masih menunggu yang 
“Berjalan terus sesuai 
kemampuan dengan 















informasi jika ada 
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lembaga kami tetap bertahan dengan 
para relawan yang ada dan 
mengusahakan dengan cara bekerja 
sama dengan lembaga lainnya”. 
ID : “Membuka peluang kepada 
mahasiswa untuk menjadi relawan yang 
mampu menjadi tutor”. 
FR : “Kegiatan molor dari jamnya, 
karena masih menunggu yang belum 
datan, menanganinnya menjemputnya 
yang belum datang, untuk kekurang 
tutor mengandalkan dari teman teman 
yang bersedia membantu”. 
FZ : “jadwal yang tidak tetap membuat 
anak-anak kurang mengetahui jadwal 
berubah, biasanya minta tolong kepada 
teman-temannya kalau ada perubahan 
jadwal semuanya diinformasikan”. 
 
belum datan, menanganinnya 
menjemputnya yang belum 
datang,  untuk kekurang tutor 
mengandalkan dari teman teman 
yang bersedia membantu” 
“jadwal yang tidak tetap membuat 
anak-anak kurang mengetahui 
jadwal berubah, biasanya minta 
tolong kepada teman-temannya 
kalau ada perubahan jadwal 
semuanya diinformasikan.” 
 
Membuka peluang kepada 
mahasiswa untuk menjadi 
relawan yang mampu 
menjadi tutor”. 
“Kegiatan molor dari 
jamnya, karena masih 
menunggu yang belum 
datan, menanganinnya 
menjemputnya yang 
belum datang,  untuk 
kekurang tutor 
mengandalkan dari teman 
teman yang bersedia 
membantu” 
“jadwal yang tidak tetap 
membuat anak-anak 
kurang mengetahui jadwal 
berubah, biasanya minta 
tolong kepada teman-













Lampiran 8 catatan observasi 
 
Tabel 6. Catatan Observasi 
 
CATATAN OBSERVASI 
No. Aspek yang diamati Hasil pengamatan 
1. Interaksi antara tutor 
dengan anak jalanan dalam 
proses pembelajaran. 
Antara tutor dengan anak 
jalanan dapat berinteraksi, 
bahkan kedua pihak sangat 
akrab menjadikan anak-
anak tidak segan untuk 
bertanya-tanya dan curhat 
bahkan bercanda antara 
keduanya. 





program bimbingan belajar 
dengan rutin dan serius, 
bahkan meminta jadwal 
pelaksanaan program 




Lampiran 9 Dokumentasi 
 
Gambar 3. Dokumentasi  
DOKUMENTASI  
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